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ABSTRAK

Sulis Mariyanti

Program Studi Kajian Wanita

Program Pascasatjana

Universitas Indonesia

Tesis

STIGMA BUKAN PEREMPUAN BAIK-BAIK

(Studi tentang Perempuan Pelaku Aborsi di Luar Nikah)

Hubungan seksual di Juar nikah, hamil di luar nikah dan aborsi sering dipandang sebagai
penyimpangan perilaku. Semua tindakan itu dianggap melanggar norma masyarakat,
sehingga perempuan sebagai pelakunya sering mendapatkan penilaian negatif. Kondisi
itt membuat perempuan akan merasa ternoda, tidak berharga, tidak bermoral, menilai
dirinya sebagai bukan perempuan baik-baik Dengan kata lain perempuan merasa
terstigma dan merasa berbeda dari  yang normal. Perasaan terstigma itu dapat
memengaruhi pandangan perempuan terhadap lingkungan sosialnya, sehingga perempuan
yang mengalaminya merasa terpojok atau dipojokkan yang pada akhimya dapat
mendorong perilaku menghindar dari pergaulan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah
menggambarkan pengalaman dan pemaknaan seksualitas pada perempuan pelaku aborsi
serta memperoleh gambaran pemaknaan diri menghadapi stigma sebagai pelaku aborsi
dan hubungan seksual di luar nikah. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang
berperspektif perempuan dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data melalui
wawancara terstruktur dengan tatap muka langsung dan observasi lima subjek berusia
antara 14 — 23 tahun pelaku aborsi akibat hubungan seksual di luar nikah, Dari penelitian
ini terlihat bahwa stigma hubungan seksuval di luar nikah dan aborsi merupakan beban
yang sangat berat bagi perempuan yang hidup dalam masyarakat patriarkal yang dipenuhi
oleh aturan agama dan normma sosial yang mengekangnya. Perempuan pelaku aborsi
terstigma sebagai perempuan tidak bermoral, bukan perempuan ideal dan merasa bukan
perempuan baik-baik. Namun demikian, perasaan terstigma tidak serta- meria membuat
perempuan menyerah pada seluruh penilaian negatif yang mengopresinya. Beberapa
upaya telah dilakukan untuk mengurangi beban psikologis yang dirasakan dan
membebaskan diri dari stigma aborsi yang mengopresinya.

Kata Kunci: Aborsi, kehamilan di luar nikah, Stigma, Patriakal

v Universitas Indonesia

Stigma bukan..., Susi Mariyanti, Pascasarjana Ul, 2010




ABSTRACT

Sulis Mariyanti

Women Studies Program
Master Program
University of Indonesia
Graduate Thesis

Bad Woman Stigma
(Study on Women Doing Abortion Outside Marriage)

Sex before marriage, pregnancy before marriage, and abortion are often seen as a
distortion of behaviour. Those actions are considered to be violations toward the norms
existed in the society. Therefore, women as the doer are often given bad judgements. This
condition will make women feel dirty, worthless, having no dignity and moral, and tend
to judge herself as a bad woman. In other words, women feel stigimatized and different
from normal. That stigmatized fecling can affect the women's point of view toward their
social environment so that the women experienced this feel comered which will
eventually can encourage self-isolation behaviour. The goal of this research is to potrayed
the experience and sexual meaning on women who did abortion and gaining the pictures
of self-meaning in facing the stigma as the person who did abortion and had sex before
marriage. This research 1s included in qualitative research with woman perspective using
the case approach. Data gathering through structurized and face-to-face interviews and
observations on five subjects aged 14-23 years old, who did abortion from sex before
marriage. From this research, it is obvious that the stigma of sex before marriage and
abortion is a heavy burden for women living in patriarchal society, which is filled with
tight religious rules and social norms. Women who did abortion are seen as woman
without moral, not an ideal woman and most importantly a bad woman. However, this
stigma did not made woman entirely given up to the whole judgement which opressed
her. Several efforts have been done in order to decrease psychological burden felt by
these women and set them free the stigma opressed them.

Key words: abortion, pregnancy before marriage,stigma, patriarchy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rasanya nyesel banget, kasihan kalau inget anak Aan. Dia sudah
diancurin...kalaupun dipaksaksain lahir, anakku bakalan cacat.
Perasaan salahku gak bakalan bisa hilang, aku sudah bikin konyol,
sesuaty yang kefam, ngilangin nyawa anak, padahal anak gak tahu
salahnya...gue goblok banget..lok gini jadi ibu. Aan tokut gak bisa
hamil lagi, takut dilutuk Tuhan, Tuhan kasih berkah kok Aan nyia-
nyiain kayak gini. Seandainya waktu bisa diputar ulang, mungkin
aku gak bakalan mau nglakuin hubungan sexual disaat Dia minta.
Keperawanan bener-bener berarti banget. Aan ngeri, bukannya mau
berdoa atau gimana......,iva kalau Dia berjodoh sama aku..kalau
gak kasihan calon suami Aan..dapet bekasnya. Orang lain gak perlu
fahu tentang kehidupan buruk Aan yang pernah aborsi...di luar
nikah pula. Aan gak mau mempermalukan diri sendiri di depan
orang-orang, gak pengin cevite ke orang-orang, iakut orang
ngelabel Aan orang gak baik, ibu yang kejam, biar aja orang lain
gak tahu. Aan suka berpikir, pengin deh rasanya gua rapefin
kehidupan buruk itu, dunia luar jahat. Waktu Aan lama gak muncul
di  kampus...dateng-dateng pada ngelihatin...sepertinya mereka
tahu. tuh. Aan pernch aborsi. Habis ity Aan vakum dari kegiatan
bersama temen-temen, gok pernah mau ke kampus lama-lama
apalagi nongkrong di kantin. Tapi setelah itu.... pelan-pelan Aan
nyoba ke kampus....seminggu dua kali awalnya ke kampus...lalu
setiap hari tapi pulang cepet-cepet.. takut denger cerila yang
enggak-enggak atau ditanya yang enggak-enggak...eh sekarang
cerita tentang Aan yang negatif mulai hilang (Narasi Personal
Subjek Aan, Agustus 2009)

Tidak semua kehamilan akan disambut baik, bahkan dapat menjadi beban berat bagi
perempuan yang hamil di luar nikah. Akibatnya beberapa perempuan yang hamil di

luar nikah memilih aborsi agar terhindar dari penilaian negatif dari lingkungannya.

Berdasarkan penelitian WHO tahun 2000, sekitar 50 juta (2/3) dari 75 juta
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perempuan dengan kehamilan tak dikehendaki mengakhirinya dengan aborsi
disengaja. Dua puluh juta di antaranya dilakukan dengan tidak aman dengan
koniribusi 13 persen aiau 78 ribu  perempuan matt seliap (ahunnya (KBIL
gemari.or.id). Di Indonesia, data Depkes RI 2003 menunjukkan bahwa sekitar 2,3
juta perempuan setiap tahun melakukan tindakan aborsi dengan alasan kehamilan
yang tak dikehendaki. Sekitar 24 persen, aborsi yang terjadi karena kehamilan tak
dikehendaki dilakukan oleh remaja perempuan berusia di bawah 19 tahun
(www.google.com/aborsi). Dari data itu tampak bahwa kasus aborsi menjadi
persoalan yang sangat memprihatinkan, namun sekaligus bukan lagi hal vang
menakutkan dan menyurutkan keinginan perempuan untuk melakukannya. Padahal,
hasil penelitian Dadang Hawari pada tahun 2006 menyebutkan bahwa mayoritas
perempuan yang melakukan aborsi secara psikologis akan menderita. Perempuan
yang melakukan aborsi akan mengalami ketidakstabilan emosi sebagai reaksi dari
stres pascaaborsi dan akibat yang lebth parah adalah berakhir pada kematian.
Namun demikian, ada dugaan sementara bahwa, penghayatan psikologis perempuan
yang melakukan aborsi dalam ikatan perkawinan akan berbeda dengan mereka yang

hamil di lvar nikah.

Persoalan kehamilan tidak dikehendaki dan berakhir dengan aborsi tidak hanya
dialami perempuan yang sudah menikah, namun tidak jarang ditanggung oleh
remaja perempuan yang belum menikah. Mereka yang tidak memiliki akses pada
alat kontrasepsi, namun merupakan kelompok aktif secara seksual (sexually active),
rentan terhadap rsiko itu. Mereka juga tidak dapat diharapkan untuk memproteksi
diri dari pergaulan bebas dan hubungan seksual yang tidak aman. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Psikolog Ninuk Widyantoro tentang 405 remaja yang datang ke
sebuah klinik di Jakarta untuk melakukan aborsi, temyata bahwa 50 persen dari
mereka berusia 15-20 tahun. Begitu pula penelitian Sembiring menemukan kasus
236 remaja hamil sebelum menikah berusia 14-21 tahun dan dari mereka semua

datang untuk melakukan aborsi (Faraz, 3).
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Keputusan aborsi yang diambil oleh para remaja tersebut dapat saya pahami sebagai
cara urluk menghindan sanksi lebih buruk yang mungkin saja terkail dengan
kekhawatiran akan dikeluarkan dari sekolah, ketakutan akan kehilangan haknya
untuk mengikuti pendidikan. Selain itu, mereka menghindari aib keluarga atau
menghindari stigma sebagai perempuan nakal, perempuan bermasalah, tidak beres.
Terakhir, mereka itu yakin bahwa anak yang dikandungnya akan menambah dosa
bila tidak diaborsi. Saya yakin, keputusan untuk melakukan aborsi merupakan
keputusan yang penuh konflik, karena mereka merasa tidak ada pilihan lain. Aborsi
terpaksa dilakukan karena mereka berada di bawah tekanan keluarga, masyarakat,

agama, budaya yang mengopresi dan tidak membela kepentingan perempuan.

Dalam masyarakat patriarkal, perempuan dikonstruksikan sebagai individu yang
pasif dalam aktivitas seksual, sebaliknya laki-laki dianggap berperan agresif.
Perempuan dianggap sebagai pihak yang seharusnya mampu melakukan kontrol
terhadap hasrat dan aklivitas seksual. Ketika scorang remaja perempuan hamil
sebelum menikah, ia akan dianggap sebagai perempuan agresif yang tidak mampu
mengontrol hasrat seksualnya. Qleh karena itu , tidak jarang remaja perempuan yang
hamil di luar nikah dipersalahkan dan dianggap pantas menerima akibat dari
perbuatannya. Sebaliknya laki-lakt dianggap pantas mempunyai pengalaman seksual
sehingga ketika menghamili perempuan, tekanan dan tuntutan terhadap dirinya
untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya tidak terlalu kuat. Laki-laki, lebih
memiliki kebebasan, tidak merasa temoda dan lebil banyak melimpahkan akibat

perilakunya kepada perempuan.
Adanya pandangan yang diskriminatif itu mengakibatkan rendahnya posisi tawar
perempuan  yang mengalami kehamilan di lvar nikah. Perempuan dipaksa

mengambil keputusan yang datang dari dirinya sendir, dan dengan segala

konsekuensi dari masyarakat yang harus ditanggungnya seorang diri.
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Padahal seperti diketahui, kehamilan tidak dapat dilepaskan dan partisipasi laki-laki
dan seharusnya ketika terjadi kehamilan, maka tanggung jawab dipikul betsama oleh
perempuan dan laki-laki. Kondisi itu tampak jelas mencerminkan adanya
diskriminasi terhadap perempuan bahkan menumpahkan persoalan kehamitan di tuar

nikah hanya kepada perempuan.

1.2 Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Hubungan seksual sebelum menikah, hamil di luar nikah, dan aborsi sering
dipandang sebagai penyimpangan perilaku. Semua tindakan itu dianggap melanggar
norma masyarakat sehingga perempuan sebagai pelakunya sering mendapatkan
stigma dan penilaian negatif. Di mata anggota masyarakat pada umumnya, status
keibuan di luar ntkah merupakan keaiban. Dalam kondisi itu, perempuan menjadi
korban dan sering dalam posisi yang tidak diuntungkan. Perempuan azkan merasa
ditolak, tidak berharga sehingga muncul konflik yang membuka peluang lebih besar
untuk melakukan aborsi. Dengan aborsi, perempuan menganggap bahwa tidak akan

ada anggota masyarakat yang mengetahui kehamilannya.

Aborsi yang dilakukan perempuan yang hamil di luar nikah lebih sering didorong
oleh kepatuhan pada norma sosial dan keterpaksaan yang dilandasi oleh
pertimbangan penerimaan sosial dan menghindari sanksi sosial dan bukan atas
otonomi atas tubuhnya sendid. Dengan melihat dan memahami keadaan itu,
penelitian imi diarahkan untuk menggali pengalaman perempuan pelaku aborsi
akibat hubungan seksual di luar nikah dan menemukan strategi perempuan dalam
menghadapi stigma atau penilaian negatif yang dirasakannya . Oleh karena itu
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana perempuan pelaku aborsi

memaknai pengalaman aborsi dan berstrategi untuk hidup bersama stigma.
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Pertanyaan Penelifian

1.

Bagaimanakah pengalaman dan pemaknaan seksualitas perempuan pelaku
aborsi dalam relast dengan pasangannya termasuk dalam relasi seksualnya?
Bagaimanakah perempuan memaknai dirinya dalam menghadapi stigma
termasvk pandangan negatif yang dilekatkan pada diri sendiri, sebagai
pelaku aborsi dan seks di luar nikah?

Strategi apa saja yang dikembangkan untuk mengurangi stigma sebagai

pelaku aborsi di luar nikah?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan wmum penelitian ini adalah ingin memperoleh gambaran tentang strategi

perempuan yang hamil di luar nikah dan melakukan aborsi untuk mengurangt

stigma yang dirasakannya.

Tujuan khusus dari penelifian ini adalah yang berikut.

1.

Memperoleh informasi tentang strategi yang dikembangkan oleh pelaku
aborsi dalam upaya mengurangi stigma.

Memperoleh gambaran pengalaman dan pemaknaan secksualitas pada
perempuan pelaku aborsi.

Memperoleh gambaran pemaknaan diri menghadapi stigma sebagai pelaku
aborsi dan hubungan seksual di lvuar nikah. Stigma termasuk pandangan

negatif yang dilekatkan pada din sendiri

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoretis

Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan tentang aborsi yang terjadi
di kelompok remaja perempuan yang melakukan hubungan seksual di luar
nikah, khususnya dalam hal strategi menghadapi stigma serta pengalaman

dan pemaknaan seksualitasnya.
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2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerhati
masaiah perempuan: orang tua, konselor, masyarakat yang membaniu

menangani kasus aborsi.

1.5 Sistematika Penulisan

Tulisan ini dibagi ke dalam enam bab yang disusun sedemikian rupa sehingga
merupakan kesinambungan. Bab 2 berisi kerangka konseptual yang dapat digunakan
yang diakhirt dengan kerangka pemikiran. Bab 3 membahas metodologi penelitian
yang dimulai dengan pendekatan penelitian, perspektif penelitian, subjek penelitian,
metode pengumpulan data, teknik analisis data, kesulitan yang ditemuia di lapangan
dan isu etis. Bab 4 menguraikan pengalaman scksual, kehamilan dan aborsi kelima
subjek. Bab 5 mendiskusikan tema “Perempuan sebagai Liyan: stigma hubungan
seksual di luar nikah dan aborsi” yang mermpakan hasil telaah pengalaman setiap
subjek penelitian dan diakhiri dengan menguraikan upaya subjek mengurangi
stigma. Bab 6 yang merupakan bab terakhir berisi simpulan yang diambil dari hasil

penelitian yang menjawab pertanyaan penelitian.
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BAB 2
TELAAH KONSEPTUAL

Dalam bab ini dipaparkan beberapa konsep yang diharapkan dapat menjadi
kerangka pikir dalam meneliti permasalahan yang diajukan dalam pertanyaan

penelitian.

2.1 Penelitian Terdahulu tentang Perempuan Aborsi

Ketika saya menelusuri berbagai penulisan ilmiah dan tesis yang telah dihasilkan
oleh Program Studi Kajian Wanita di Pascasarjana Universitas Indonesia, saya
menemukan dua tesis yang menarik dengan topik aborsi. Yang pertama, ditulis oleh
Marta Ulfah Anshor dalam sebuah tesis yang berjudul “Fikih Aborsi Altematif
untuk Penguatan Hak Reproduksi Perempuan di Indonesia™(2004). Dan yang kedua,
ditulis oleh Henny E.Wirawan dalam tesis yang berjudul “Coping Stress Perempuan

yang Mengalamt Aborsi Spontan pada Kehamilan Pertama” (1999).

Dalam tesis yang pertama, penulis menjabarkan kaitan antara hak reproduksi,
kehamilan yang tidak dikehendaki dan isu aborsi dengan subjek penelitian pada
perempuan dalam ikatan pernikahan. Setelah saya membaca secara lengkap, dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa aborsi yang dilakukan oleh perempuan dalam ikatan
perkawinan yang sah, tetap merupakan pengalaman yang menimbulkan perasaan
bersalah dan perasaan berdosa yang bercampur hingga meninggalkan trauma dalam
diri perempuan. Perasaan itu bersumber dari keyakinan agama yang diterima oleh
para subjek yang menganggap telah melanggar larangan agamanya. Menurut
penulis, pandangan masyarakat tentang pelarangan aborsi karena informasi yang
mereka terima mengenai aborsi adalah salah. Padahal, pandangan ahli fikih
mengenai aborsi khususnya di kalangan mazhab empat sangat beragam, tetapi
mengapa yang tertanam hanya pendapat yang melarang aborsi. Sementara itu, di

dalam tesis yang kedua, dijabarkan bahwa aborsi spontan (tidak disengaja) pada
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kehamilan pertama pada perempuan menikah juga merupakan pengalaman yang
traumatis. Anak adalah anugerah Tuhan yang harus dijaga dan dirawat dengan baik,
namun kelika terjadi aborsi spontan, perempuan tetap menjadi orang pertama yang
dipersalahkan oleh suami dan keluarga besarnya. Keadaan itu menambah beban
psikologis perempuan yang mengalami aborsi spontan. Ada beberapa cara yang
dikembangkan oleh perempuan, ada beberapa subjek yang mengembangkan
approach coping style dan ada pula yang avoidance coping style. Perbedaan coping
style itu dikembangkan oleh perempuan pelaku aborsi spontan bergantung pada
persepsi subjek terhadap kehamilan pertama, pasangan, pemaknaan diri dan harapan

keluarga besarnya.

Dalam penelitian yang saya lakukan, ada yang berbeda dari penelitian di atas yaitu
subjek penelitian yang saya pilih adalah perempuan pelaku aborsi di luar nikah,
yang saya dupa akan memunculkan kekhasan pengalaman dan pemaknaan yang
berbeda pada setiap subjek. Faktor ketiadaan ikatan perkawinan yang sah dalam
penelitian ini, saya menduga akan membuat beban psikologis dan sosiokultural

perempuan pelaku aborsi di luar nikah semakin berat.

2.2 Simone de Beauvoir : Fakta dan Mitos tentang Perempuan

Dalam bukunya The Second Sex, Beauvoir menjelaskan bahwa selama ini manusia
sering diidentifikasikan sebagai laki-laki. Perempuan diidentifikasikan menjadi
kelompok Yang Lain, sementara laki-laki menjadi kelompok utama, kelompok yang
dijadikan standar nilai. Perempuan didefinisikan oleh laki-laki dari sudut pandang
laki-laki. Perempuan didefinisikan dan dibedakan berdasarkan kaitannya dengan
laki-laki dan bukan kaitan laki-laki yang merujuk pada perempuan. Laki-laki adalah
Subjek, laki-laki adalah keutuhan dan perempuan adalah Yang lain. Dalam
masyarakat primitif dan mitologi, mereka mengenal istilah dualitas: Yang Satu (the

self) dan Yang Lain (the other). Seperti yang dikatakan Hegel, kesadaran itu sendiri
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merupakan dasar dari kesadaran lain. Subjek ada bila ada oposisi. Dia sendiri
mengkategorikan dirinya sebagai Yang Esensial sebagai oposisi dari Yang Lain,
Inesensial, Objek. Hal itu tidak tegjadi secara alamialynatural, tetapi akibat realitas

sejarah,

Pada awalnya, perempuan dan laki-laki dibedakan atas fungsi reproduksinya dan
tidak dilengkapi dengan dasar ilmu pengetahuan, melainkan berdasarkan mitos
sosial semata. Aristoteles menganggap perempuan adalah pihak yang pasif dalam
kehamilan, sementara laki-laki berkontribusi aktif dengan cara pemaksaan.
Sementara de Beauvoir menjelaskan bahwa laki-laki menjadi tidak penting dalam
proses bereproduksi. Sperma dan sel telur ketika menjadi zygote kehilangan

individualitasnya dalam telur ketika bersatu.

Fakta biologis memperlihatkan bahwa spesies betina merupakan jenis yang pasif
karena harus menunggu pejantan dan bersiap-siap untuk pembuzhan. Sementara itu,
selama kopulasi betina menjadi rusak karena adanya pemaksaan dan pejantan
merasa tclah melakukan aktivitas yang memuaskan dirinya. Dengan demikian,
betina atau perempuan merasa teralienasi dari dirinya sendiri. Sperma bertemu
dengan scl telur kemudian berkembang dalam tubuhnya. Betina atau perempuan
merasa dimiliki oleh paksaan yang ada di luar dirinya. Sementara itu, pejantan atau

laki-laki merasa mengontrol paksaan-paksaan itu.

Kehamilan, kelahiran dan menstruast mengurangi kapasitas perempuan untuk
bekerja, sehingga ia mengandalkan laki-laki. Kehadiran anak dianggap sebagai
beban, bukan sesuatu yang berharga, ia tidak mengetahui kebanggaan atas
kehamilannya, Mereka menganggap melahirkan merupakan fungsi alamiah yang
harus dijalaninya. Perempuan merasa tidak menemukan alasan akan eksistensinya.
Perempuan menerima dengan pasif takdir biologisnya. Dengan demikian fakta

biologis pada masa primitif mengarahkan kita pada kekuasaan dan superioritas laki-
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laki. Perkembangan laki-laki begitu sederhana. Kehidupan seks laki-laki secara
normal berhubungan dengan eksistensi mereka. Dia adalah tubuhnya, sementara itu
perempuan lebih kompleks. Seringkali perempuan dianggap karena sel telur

(reproduksinya) mereka dibutuhkan daripada keberadaannya sendiri.

Kesalahan terbesar dalam masyarakat menurut Simone de Beauvoir adalah bermula
dari fakta biologis perempuan yang dianggap lemah. Hal itu dimanfaatkan oleh
budaya patriakal untuk menguasai dan menindas perempuan. Oleh karena itu fakta
reproduksi ini mungkin dapat menjelaskan mengapa seringkali jauh lebih sulit bagi
perempuan untuk tetap menjadi Diri, tefutama jika ia hamil dan memiliki anak.
Namun, fakta itu tidak dapat menjelaskan mitos sosial, bahwa kapasitas perempuan

untuk menjadi Diri secara intrinsik memang lebih rendah daripada laki-laki.

Simone de Beauvoir juga menjelaskan betapa mitos yang dikembangkan dari
generasi ke generasi turut membantu perkembangan opresi terhadap perempuan
secara tanpa disadari oleh banyak orang termasuk perempuan sendiri. Mitos
menunjukkan harapan, impian dan ketakutan subjek. Perempuan tidak pernah
merasa menjadi subjek karena tidak pernah terefleksi dalam mitos. Perempuan
bermimpi melalui mimpi laki-laki. Dengan demikian representasi dunia merupakan
hasil pemikiran laki-laki sehingga perempuvan bingung dengan kebenaran yang

sesungguhnya.

Keraguan laki-laki antara ketakutan dan hasrat sebagal sesuatu yang ingin
dikontrolnya, terlihat pada konsep keperawanan. Ada sebagian laki-laki yang
menginginkan istrinya perawan, fetapi sebagian lainnya justru tfidak
menginginkannya. Keperawanan dapat dilihat sebagai kesucian dan juga sebagai
tanda perempuan yang “baik”. Perempuan yang “baik™ pasti sudah pemah diajak
berhubungan seksual dengan laki-laki lain. Bahkan, ada pula laki-laki yang hanya

mau menikahi seorang perempuan sebagai tanda kesuburannya. Keperawanan
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merupakan suatu hal yang penting ketika perempuan ingin dijadikan properti
pribadinya.

Perempuan seringkali diharapkan untuk tampil dengan sempurna berdasarkan
persepsi laki-laki dan ia dijadikan sebagai idola. Perempuan dihargai sebagi ibu.
Semenjak itu, ia hanya dihargai jika berperan sebagai ibu dan laki-laki secara
alamiah menjadi cinta perempuan. Figur perempuan menjadi sesuatu yang penuh
spiritual. Santa Maria menjadi idola dan menjadi sosok perempuan batk-baik yang
kemudian menjadi standar nilai perempuan. Standar nilai perempuan baik-baik
adalah menerima dominasi laki-laki dan menerima semua idenya. Kesuksesan laki-
laki adalah ketika perempuan menganggap bahwa laki-laki itulah yang menjadi
bagian dari takdirnya. Hal itu akibat adanya anggapan bahwa laki-laki merupakan
orang yang melihatnya dan dapat menilainya, bukan sebagai temannya. Fungsi
mitos sangat signifikan dalam membentuk karakter perempuan di dalam
masyarakat. Mitos itu merupakan rekayasa dari masyarakat yang kemudian
dilestarikan juga oleh para perempuan dan pada akhirnya membentuk persepsi

mereka.

Secara keselurthan pemikiran de Beauvoir menegaskan eksistensi perempuan
sebagai subjek yang kehilangan subjektivitasnya akibat diposisikan sebagai objek
dan “yang lain. Ja memberikan kesadaran akan posisi perempuan yang selama ini
menjadi pihak yang dirugikan oleh sejarah, mitos, dan agama. Mitos yang dibentuk
laki-laki mengenai keperawanan, standar perempuan baik-baik, dan konsep
kesempumaan pada perempuan yang selama ini dianggap benar termyata merupakan
pejuangan laki-laki untuk menguasainya. Oleh karena itu, pernikahan, aborsi,
keperawanan, seksualitas harus didefinisikan ulang dengan menggunakan sudut
pandang perempuan karena mereka juga mempunyai hak dan kebenaran sendirt

yang dibawanya

Universitas Indonesia

Stigma bukan..., Susi Mariyanti, Pascasarjana Ul, 2010




12

Pada dasarnya, Simone de Beauvoir mengajak perempuan untuk mendifinisikan
kembali kebebasannya meskipun sejarah menunjukkan bahwa kaum laki-laki telah
menggenggam kekuatan yang tercermin dalam aturan yang dibuat laki-laki, dan
akhirnya posisi perempuan pun sangat bergantung pada persepsi mereka. Beauvoir
ingin menekankan pada perempuan bahwa mercka bukan lagi sebagai Liyan.
Menerima persepsi bahwa perempuan sebagai Liyan adalah svatu kesalahan besar.
Perempuan adalah senantiasa manusia yang merdeka. Mereka juga tidak bergantung
pada kekuasaan laki-laki. Mereka memiliki martabat sosial sendir. Selama ini
perempuan bergantung pada nilai-nilai laki-laki (nale s values) schingga ia terjebak

untuk mengukur kebebasannya dari perspektif mereka.

2.3 Carol Gilligan : Pertfimbangan Moral dan Etika Kepedulian

Menurut Gilligan (1997), perkembangan psikologi manusia sejak dulu didominasi
oleh cara pandang laki-laki. Perkembangan yang terjadi pada laki-laki dianggap
sebagai tolok ukur perkembangan manusia pada umumnya. Akibatnya, suara
perempuan tidak pernah diperhitungkan dan perkembangan perempuan tidak pernah
dianggap mewakili perkembangan manusia. Bahkan yang lebih buruk adalah apa
yang dialami dalam perkembangan pribadi perempuan dianggap berada pada Ievel
paling rendah dibandingkan dengan laki-laki. Gilligan melihat perlakuan itu sangat

bias, seperti  yang  dinyatakan dalam  kutipan di bawah ini

(www . psychology.sbe.edu/Gilligan.htm, diunduh tanggall7 Maret 2010)

"When women feel excluded from direct participation in society,
they see themselves as subject to a consensus or judgment made and
enforced by the men on whose profection and support they depend
and why whose names they are known.”

Pemikiran Gilligan menggugat, apakah sahih ketika umumnya teori-teori yang
universal yang pembahasannya berkaitan dengan moral dan perkembangan

emosional manusia baik laki-laki maupun perempuan; tetapi kemudian secara
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eksklusif hanya mendasarkan diri atas male perception dan male experience.
Gilligan menekankan bahwa perempuan lebih banyak menggunakan logika
kepedulian dalam perkembangan moralitasnya, sementara laki-laki lebih banyak
menggunakan logika keadilan. Perbedaan tipe penalaran moral perempuan tidak
lebilt buruk, juga tidak lebih baik daripada penalaran moral laki-laki. Kedua

penalaran moral itu semata-mata berbeda.

Gilligan (1997) melakukan penelitian kualitatif pada dua puluh sembilan perempuan
hamil, empat perempuan memutuskan wsntuk mempertahankan bayinya, dua
mengalami keguguran, dua puluh satu perempuan memilih melakukan aborsi dan
dua perempuan lain ragu-ragu akan keputusan mana yang akan diambil. Perempuan
diminta untuk membahas keputusan yang mereka hadapi, bagaimana mereka
menanganinya, altematif yang mereka pertimbangkan, alasan pro dan kontra
terhadap terhadap setiap pilihan, orang-orang yang terlibat, konflik yang muncul
dan bagaimana hingga akhimya membuat keputusan yang mempengaruhi
pandangan tentang dirinya dan hubungannya dengan orang lain. Dari semua yang
berhasil diwawancara, memperlihatkan bahwa mercka mengalami konflik yang
lebih besar daripada biasanya saat membuat keputusan. Penelitian ini dipusatkan
pada hubungan antara penilaian dan tindakan pribadinya dan bukan pada masalah
pengguguran kandungan. Gilligan menyimpulkan bahwa berapa pun umur mereka,
apa pun kelas sosial, status perkawinan, atau latar belakang etniknya, setiap
perempuan memanifestasi cara berpikir tentang masalah moral yang sangat berbeda
dari cara bempikir laki-laki. Para perempuan dalam penelitian ini, mendekati
permasalahan sebagai suatu masalah hubungan antar manusia. Mereka menekankan
bahwa keputusan mengenai janin dalam rahim mereka akan mempengaruhi tidak
saja janin itu sendiri, melainkan juga akan mempengaruhi mereka dalam
hubungannya dengan pasangan, orang tua atan teman. Itulah sebabnya Gilligan
menyimpulkan bahwa logika moral perempuan lebih merujuk pada kepedulian,

sementara logika moral laki-laki lebih merujuk pada keadilan.
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Sementara itu Tong (1998) mencoba menyimpulkan bahwa Gilligan menekankan
setiap perempuan memiliki tiga tahapan perkembangan moral. Pertama, berusaha
untuk membuat, dan kemudian membenarkan atau mengalihkan keputusannya
kepada dirinya sendiri atan orang lain. Perempuan di penalaran moral tahap satu,
bersikap mengutamakan kepentingannya sendiri, sedangkan pada penalaran moral
tahap dua, perempuan bersikap mengutamakan kepentingan orang lain. Selanjutnya,
perempuan yang telah berada pada penalaran moral tahap tiga, telah mampu
menyeimbangkan kepentingannya sendiri dan kepentingan orang lain, sehingga

merasa nyaman dengan segala keputusan yang telah dibuatnya.

R.A Belknap (2000} juga pemah mengulas inti pemikiran Gilligan dalam jumal
Violence Against Women, edisi 6, dan menyebutnya sebagai Gilligan’s theoretical
framework a woman’s orientation. (www.psychology.sbe.edw/Gilligan.itm, diunduh

tanggal 17 Maret 2010)

“At level one of Gilligan’s theoretical framework a woman's
orientation is towards individual survival; the self is the sole object
of concern. The firs! transition that takes place is from being selfish
to being responsible. At level two the main concern is that goodness
is equated with self —sacrifice. This level is where a woman adopts
societal values and social membership. Gilligan refers to the second
transition from level two to level three as the transition from
goodness to truth. Here, the needs of the self must be deliberately
uncovered, as they are uncovered the woman begins to consider the
consequences of the self and other”.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan moral perempuan
yang disebut Gilligan sebagai Etika Kepedulian Perempuan tidak mengklaim apakah
perkembangan moralitas perempuan lebih baik dari laki-laki, tetapi semata-mata
memiliki orientasi yang berbeda. Kalau perkembangan moralitas laki-laki lebih
berujung pada etika keadilan, maka etika kepedulian adalah manifestasi

perkembangan moralitas perempuan.
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Perkembangan moralitas perempuan atau yang disebut sebagai Etika Kepedulian

Perempuan terdiri dari tiga tahapan. Tahapan terendah dimulai dan usia kanak-

kanak, hingga tahapan tertinggi pada usia dewasanya. Laura Swiszczowski dalam

(www.psychology.sbc.eduw/Gilligan.htm, diunduh tanggal 17 Maret 2010),

mengelompokkannya sebagai berikut :

1.

Tahap Orientasi Pada Diri (Selfish stage). Pada tahapan pertama ini setiap
keputusan perempuan baru berdasar pada apa yang dianggap baik menurut
dirinya, tanpa mempertimbangkan perasaan atau keberadaan orang lain.
Kadangkala keputusan yang dihasilkan justru selalu dipengaruhi orang lain.
Hal ini menunjukkan kurang pengendalian atas din sendin, yang besar

kemungkinannya terjadi di masa kanak-kanak.

Kepercayaan Pada Moralitas Konvensional (Belief in conventional
morality). Pada tahapan kedua ini perempuan mulai menyadari bahwa
adalah salah bila segala keputusan yang diambil dalam kehidupannya hanya
berdasar pada kepentingan pribadi. Akan tetapi hamus pula
mempertimbangkan kepentingan orang lain dalam lingkungan terdekat.
Dalam tahap ini, perempuan sampai pada kesimpulan bahwa moralitas yang
baik adalah moralitas "rela berkorban”. Selalu mengalahkan keinginan dirt

dan mengutamakan kepentingan orang lain, adalah yang terbaik.

Moralitas Beretika Kepedulian (Post-conventional stage}. Pada tahapan
yang ketiga ini perempuan telah sampai pada perkembangan moralitas yang
berpendapat bahwa adalah salah jika selalu mengabaikan keinginan diri
pribadi, dan membela keinginan dan kepentingan orang lain. Perempuan
harus sampai pemahaman relasi antara dua manusia, laki-laki dan

perempuan, mungkin akan menyakitkan, sehingga berisiko merusak
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hubungan itu. Maka dalam tahap ini perempuan harus menempatkan diri dan
relasinya dengan orang lain, dalam kerangka kepedulian. Perempuan akan
mempelajari bahwa menerima tanggung jawab itu alasannya adalah

kepedulian dan tak ingin menyakiti diri dan relasi dengan orang lain.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perempuan pada tahap pertama
peduli hanya pada diri mereka sendiri tanpa memperhatikan kebutuhan atau
perasaan orang lain. Perempuan pada tahap kedua memperlihatkan kepeduliannya
pada yang lain. Scmentara perempuan pada tahap ketiga memperlihatkan

kepeduliannya terhadap din sendir dan orang lain.

2.4 Seksualitas Perempuan

Perempuan yang melakukan aborsi di luar nikah tidak dapat dilepaskan dari konsep
seksualitas. Seksualitas sering didefinisikan sama dengan seks ataupun hal yang
bersifat seksual, padahal istilah seksualitas ruang lingkupnya lebih luas, mencakup
juga seks dan seksual. Kaumn feminis membedakannya,

The words sex and sexual, so basic to these debates, have in comnion
usage, two meanings.They can refer both to physical distinction
between male and female and to intimate erotic activity. The term
sexuality is generally broader in meaning, encompassing erotic
desire, practice and identities. Sometimes this term, too, is used to
include our sense of ourselves as women and men. (Jackson, Stev &
Scott, 2)

(Kata seks dan seksual adalah istilah yang sangat mendasar dalam
perdebatan ini dan memiliki dua arti dalam penggunaannya dalam
bahasa sehari-hari. Keduanya mengacu pada perbedaan fisik diantara
laki-laki dan perempuan dan juga aktivitas intim yang erotis. Kata
seksualitas secara umum lebih luas maknanya, melampaui hasrat
erotis, praktik dan identitas. Terkadang, istilah itu juga digunakan
untuk mengungkapkan perasaan kita sendir sebagai perempuan dan
laki-laki}
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 1245) membedakan antara
pengertian seks dan seksualitas. Istilah seks merupakan kata benda yang
menunjukkan pengertian perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
Sementara istilah seksualitas merupakan kata benda yang menjelaskan pengertian
mengenai cir, sifat, peranan seks, dorongan seks ataupun kehidupan seks. Sebagai
perempuan pelaku aborsi memiliki semva hal itu. Secara teoretis, pembahasan
mengenai seksualitas dapat ditelaah dan berbagai sudut padang yaitu dari segi

biologis, sosial dan psikologis (Rollins, 347-375; Hyde, 331-353)

Perspektif biologis memahami seksualitas dari sudut pandang mekanisme fisiologis
seperti sistem hormion, organ reproduksi, dan fungsi organ reproduksi. Biasanya
berhubungan dengan aktivitas seksual sebagai kenikmatan biologis atau mendapat
keturunan. Dalam pandangan biologis, Hyde dan Rollins merumuskan bahwa
scksualitas merupakan suatu interaksi antara organ tubuh dan respon tubuh. Hyde
membahas organ reproduksi sebagai organ dalam tubuh manusia yang berfungsi

sebagai alat untuk menecruskan keturunan.

Perspektif sosiologis memahami seksualitas sebagai pengaruh dari agama, keluarga,
ekonomi ataupun aspek hukum. Seksualitas dibangun oleh nilai-nilai sosial dan
kultural. Kondisi itu akan memengaruhi interaksi individu dalam mengekspresikan
seksualitas yang dianggap sesuai menurut ukuran norma masyarakat yang
bersangkutan., Aspek seksualitas dinilai memiliki pada tingkatan kelas sosial,
kesukuan, dan budaya. Konstruksi seksualitas dalam sebuah komunitas tertentu
dapat dilakukan dari berbagai perspektif yang melatar belakangi nilai-nilai itu.
Agama merupakan salah satu nilai yang dapat dijadikan kerangka analisis untuk
menyikapi persoalan seksualitas perempuan. Dalam pandangan ini juga mencakupi
sosialisasi peran dan fungsi seksuvalitas dalam kehidupan manusia termasuk di
dalamnya identitas gender, peran gender, pemilihan pasangan seksual, kekuasan

untuk menikmati dan menyalahgunakan perilaku seksual (Miracle et al, 3). Dengan
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demikian pemahaman perempuan pelaku aborsi tentang norma dan peraturan yang

berlaku di masyarakat dapat mewamai dalam pemaknaan seksualitas dirinya.

Menurut perspektif psikologis, seksualitas adalah proses yang melibatkan kesadaran
seseorang akan identitas seksual diri sendiri atau kelompok. Identitas itu merujuk
pada kesadaran subjektif, termasuk juga yang menyangkut peran sosial, model
hubungan, dan gaya hidup. Dalam pandangan itu, seksualitas dapat merujuk pada
identitas personal, yang dalam konsep psikologisnya disebut citra diri, yaitu persepsi
mengenai dirinya dan konsep tentang siapa dirinya. Individu dapat memahami
akibat-akibat emosional yang dirasakannya dan dapat membantunya membuat

keputusan yang dapat meningkatkan kebahagiannya sendiri.

Dengan demikian, pengertian seksualitas dibentuk dari beragam sudut pandang.
Dalam penelitian ini, seksualitas dibahas dalam kerangka subjektif perempuan

pelaku aborsi, yakni bagaimana mereka memaknai aspek sesualitasnya.

2.4.1 Keperawanan dan Kehamilan Di luar nikah

Pemahaman mengenal scksualitas perempuan diperlukan untuk menganalisis
bagaimana perempuan merepresentasikan seksualitasnya dalam menjaga hubungan
dengan pasangan. Perempuan memaknai seksualitas dalam bentuk cinta dan kasih
sayang yang akan menempatkannya dalam penyerahan din seutuhnya kepada cinta.
Sementara itu, laki-laki memaknai seksualitasnya sebagai perwujudan eksistensi diri
dan membawanya pada keinginan untuk memilili.

what woman understands by loves is clear enough: it is not only
devotion, it is a total gift of body and soul, without reservation,
without regard for anything what ever. This unconditional nature of
her love is what makes it a faith, the only one she has. As for men, if
he loves a woman, what he wants is that love from her; he is in
consequence far from postulating the some sentiment for himself as
Jor woman (Beauvoir, 712)

Universitas Indonesia

Stigma bukan..., Susi Mariyanti, Pascasarjana Ul, 2010




19

{Apa yang perempuan pahami dari cinta adalah cukup jelas: cinta
tidak hanya kesetiaan, cinta adalah penyerahan total akan tubuh dan
jiwa, tanpa pamrih, tanpa harapan mendapatkan imbalan apapun.
Sifat alarmiah dari cintanya itulah yang menjadikannya kesetiaan.
Sementara bagi laki-laki, jika ia mencintai seorang perempuan , apa
yang ia inginkan hanyalah cinta dari perempuan; sebagai
konsekuensinya ia jauh dad mendalilkan perasaan yang sama
baginya seperti pada perempuan).

Dengan demikian perempuan mencintai berarti menyerahkan segalanya demi
kebahagiaan laki-laki dan untuk mendapatkan cinta laki-laki. Perempuan adalah
objek. Sementara laki-laki tidak pernah memasrahkan dirinya, ia hanya ingin
memilikinya dan tetap menjadi subjek. Perbedaan makna seksualitas dalam din
perempuan dan laki-laki itu, telah menempatkan laki-laki sebagai subjek yang
mendominasi, sedangkan perempuan larut dalam penyerahan untuk kebutuhan dan
keinginan laki-laki pasangannya. Menurut Beauvoir, dari pemaknaan seksualitas
yang berbeda dalam diri perempuan tentang pasangannya akan memengaruhi proses
pembentukan relast kuasa keduanya dan tubuh perempuan tampaknya merupakan
akar dari opresi. Secara umum masyarakat di Indonesia masih menerapkan standar
ganda dalam menilai perilaku seksual antara laki-laki. dan perempuan. Perempuan
diajarkan untuk mempertahankan keperawanan, patuh, dan pasif. Perempuan
dituntut untuk mempertahankan keperawanan dan ketiadaan pengalaman seksual
sebelum menikah merupakan nilai feminin bagi seorang perempuan muda (Wagner
& Yatim, 61 ). Sebaliknya laki-laki tidak dipersoalkan jika mercka kehilangan
keperjakaannya. Laki-laki memiliki kebebasan yang lebih besar, aktif, perkasa dan
dapat terlibat dalam hubungan seksual sebelum menikah.
Virginity is valued so highly in many circles that to lose it outside

legitimate marriage seem a real disaster (Beauvoir, 424)

{Keperawanan dianggap sebagai nilai yang sangat berharga sehingga
bila hilang sebelum perkawinan yang sah akan bencana).
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Dapat disimpulkan bahwa mitos keperawanan menjadi hal yang masih dianggap
sangat "bemnilai” bagi perempuan. Di Indonesia, keperawanan memiliki makna
kesucian yang diyakini oleh sebagian besar masyarakai. Perempuan yang sudah
tidak perawan dianggap tidak memiliki harga diri dan dianggap bukan perempuan
baik-baik. Dari sisi psikologi, mitos menurut teori Jung dianggap mewakili sumber
informasi dari bawah sadar manusia yang mempunyai pengaruh penting pada
keseluruhan kepribadian. Dengan kata lain bahwa kepribadian yang terbentuk bukan
hanya bagaimana laki-laki memandang perempuan atau perempuan memandang
laki-laki, tetapi bagaimana perempuan memandang dirinya sendiri atau bagaimana
laki-laki memandang dirinya sendiri. Kesemua cara pandang itu memengaruhi

perempuan berelasi dengan laki-laki.

Hyde (1994) memaparkan berbagai mitos yang selama ini dilekatkan kepada
perempuan, misalnya salah satu mitos tentang keperawananan. Perempuan yang
belum menikah khususnya di Indonesia dinilai berdasarkan realitas atau asumsi
tentang keperawanannya. Tidak perawan bagi perempuan yang belum menikah akan
mengakibatkan dirinya mendapat label perempuan "tidak baik” yang lebih kasarnya
digunakan istilah “perempuan jalang” (bad women), label yang sering tertukar atau

ditukar dengan “pelacur”.

Hubungan seksual di luar nikah untuk laki-laki lebih dapat berterima secara sosial,
teiapi sebaliknya untuk perempuan. Pendapat itu menggarisbawahi standar ganda:
laki-laki boleh memiliki dorongan seksual yang lebih, sedangkan perempuan harus
menolak dan mengekang hasrat seksualnya. Dalam situasi itu perempuan akan
mengakui bahwa hasrat seksualnya membuatnya berisiko dicap sebagai perempuan
bebas, gampangan dan bukan “perempuan baik-baik” (Rollins, 350). Hasrat adalah
milik laki-laki, perempuan tidak selayaknya berhasrat. Perempuan harus tampil
sebagai “perempuan baik-baik”. Dengan kata lain, perempuan yang melakukan

hubungan seksual sebelum menikah, telah kehilangan keperawanannya akan dinilai
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sebagai bukan "perempuan baik-baik”. Sebaliknya laki-laki memiliki kebebasan dan
dapat diterima bila terlibat dalam hubungan sekswal sebelum menikah.
Keperawanan merupakan atribut perempuan “baik-baik™ dan bila perempuan tidak
perawan lagi diartikan terlalu bebas bergaul (Saifuddin, 48).

Woman is thoroughly indoctrinated with common notions that
endow maskuline passion with splendor and shameful abdication of
Jeminine sex feeling : woman intimate experience confirms the fact
of this asymmetry (Beauvoir, 431).

(Perempuan telah diindoktrinasi dengan aturan-aturan yang
mengesahkan gairah maskulin sebagai sesuatu yang megah dan
gairah feminin sebagai sesuatu yang memalukan: pengalaman intim
perempuan menegaskan bahwa hal ini sebagar sesuatu yang
asimetris).

Dengan demikian perawan adalah label budaya, yang menjadikannya sebagai
penanda kesucian, kehormatan atau kemumian perempuan. Perempuan diharuskan
menjaga keperawanan karena berhubungan dengan npama Kkeluvarga yang
mendidiknya. Wagner dan Yatim menyatakan bahwa menjaga keperawanan
mengandung makna kepolosan dan kesucian serta menjaga nama baik keluarga.
Dengan perkataan lain seorang perempuan yang tidak berhasil menjaga
keperawanan dianggap menjatuhkan nama baik keluarganya. Itu berarti bahwa
perempuan tfidak memiliki otoritas untuk mengendalikan tubuhnya sendir. Di
Indonesia, keperawanan memiliki makna kesucian yang diyakini oleh sebagian
besar masyarakat. Gadis yang sudah tidak perawan dianggap tidak memiliki harga

diri dan dianggap bukan perempuan "baik-baik”.

2.4.2 Stigma

Karakteriristik individual yang dipercaya dapat membawa identitas sosial yang tidak
berharga (devalued), karakteristik personal yang bertentangan dengan norma,
keyakinan serta tingkah laku masyarakat, sifat-sifat seseorang yang berkaitan

dengan stereotipe dan label yang melekat oleh beberapa ahli psikologi didefinisikan
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sebagai stigma. Sementara itu, menurut Erving Goffman (1986) dalam perspektif
sosiologis stigma merupakan hasil konstrukst sosial yaitu
reduced our minds from a whole and usual person io a tainied,

discounted and not guite human (Goffman, 84)

(menganggap rendah seseorang menjadi ternoda, tidak berharga dan

bukan manusia sempuma).
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa individu yang berstigma akan
dinilai sebagai individu yang ternoda, tidak berharga, dan tidak sempurma sebagai
manusia. Dalam persoalan stigma akan tegjadi dikotomi dalam masyarakat yaitu
mereka yang normal dan mereka yang memiliki discrediting attribute / sifat yang
temoda. Dengan kata lain seseorang yang mengalami stigma akan dilihat sebagai
seseorang yang memiliki karakteritik negatif dan berbeda dari yang normal. Stigma
merupakan rintangan penerimaan sosial, sehingga individu akan merasa terpojok
atau dapat dipojokkan. Selain itu, adanya stigma akan membawa konsekuensi
terjadinya penurunan derajat dan menempatkan individu pada status yang lebih
rendah. Perempuan yang hamil di luar nikah, akan memaknai kehamilannya sebagai
beban psikologis dan sosial. Kehamilan di lvar nikah adalah sesuatu yang
menakutkan dan aib yang memalukan yang harus disingkirkan dengan jalan aborsi
sebagai solusi untuk menghindari stigma.

An abortion the dreaded but only conceivable means to escape

{Beauvoir, 545)

{aborsi adalah sesuatu yang menakutkan , namun menjadi satu-
safunya cara untuk melarikan diri dan keadaan)

Untuk memahami stigma perlu melihat stigma dari perspektif baik orang yang
memberikan stigma dan dar orang-orang yang terstigma. Dari perspektif orang
yang terstigma ada perbedaan penting yang dimunculkan yaitu yang disebut sebagai
enacted stigma dan felt stigma. Enacted stigma merujuk pada sanksi yang secara
individu atau kelompok diberikan kepada orang yang pada dasarnya termasuk ke

dalam kelompok khusus seperti kelompok pelacur. Sementara menurut Green
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(1995) felt stigma merujuk pada perasaan individu tentang kondisi mereka dan
merasa takut bahwa orang lain akan memberikan reaksi terhadap kondisi tersebut.
Perempuan  yang pernah melakukan aborsi akan merasa terstigma sebagai
perempuan jahat, pembunuh, tidak bermoral serta bergelimang dosa.

The joy and the suffering of a woman in childbirth is quite all right;
but if she depicts a case abortion, she is accused of wallowing in
Sfiith and presenting humanity in sordid light (Beauvoir, 541)

(kebahagiaan dan penderitaan perempuan yang melahirkan adalah

hal yang wajar, namun jika kasus aborsi maka dituduh bergelimang

dosa dan tidak berperikemanusiaan).
Felt stigma dapat memengaruhi pandangan perempuan pelaku aborsi terhadap
dirinya dan masyarakat di sekitar mereka. Persepsi dan ketakutan terhadap stigma
yang diberikan orang lain dapat mendorong perilaku menghindar dari pergaulan
sosial. Felt stigma juga dapat dilihat sebagai strategi hidup (survival strategi) untuk
membatasi terjadinya enacted stigma. Felt stigma  memungkinkan individu
mengalami stigma atas perilaku aborsinya dan mengalami penderitaan karena
dampaknya, walaupun tanpa ada yang memberikan stigma. Felt stigma seringkali
mengarahkan individu mengisolasi dirinya karena mengantisipasi tidak adanya
dukungan dan kemungkinan penolakan terhadap dirinya sendiri, oleh karena itu ia
memisahkan diri dari dukungan sosial. Beberapa studi menghubungkan fel: stigma
dengan depresi dan kesedihan emosional. Perasaan malu dan bingung adalah
komponen dalam felt stigma, dan bisa menghambat penyesuaian individu dengan
tetap berfokus pada aspek negatif terhadap kondisi yang memberikan stigma
(Mickelson, 2001). Aborsi atas kehamilan yang tak diinginkan terpaksa dilakukan

demi menyelamatkan martabat sosial.
Kehamilan mengalienasi perempuan dari dirinya sendiri, dan hal itu menyulitkan
perempuan dalam menentukan arah takdirmnya tanpa terganggu (Tong, 270). Artinya,

selain kehamilan itu dapat memenjarakan kebebasannya, juga akan menjadikan

perempuan lebih sulit menjadi subjek. Demikian pula bagi perempuan yang hamil di
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luar nikah. Kehamilan semakin membuatnya teralienasi, karena harus menghadapi
tekanan-tekanan dari lingkungan sosialnya. Perempuan yang hamil di luar nikah
dianggap bertentangan dengan nilai-nilai yang dianggap normal di masyarakai. Oleh
karena itu, mereka seringkali merasa tidak diterima, dipojokkan, dinilai sebagai
perempuan nakal, amoral. Keadaan itu mendorongnya untuk melakukan aborsi
untuk menghindari stigma sosial (Lisa Roseman, 282). Hal itu senada dengan yang
dikemukakan oleh Beauvoir

An illegitimate child is such a social and economic handicap for the
unmarried woman, that girls may commit suicide when they realize
they are pregnant and some girls mothers kill their new born infants
(Beauvoir, 432)

{kehadiran anak di luar nikah menjadi momok secara sosial maupun
ekonomi, sehingga perempuan yang hamil di luar nikah bisa bunuh
diri atau membunuh bayinya segera setelah lahir).

Perempuan memang dituntut untuk selalu menjaga kesucian yang digariskan oleh
adat dan tidak diperkenankan hamil tanpa ada ikatan perkawinan yang sah. Hamil
bukanlah perkara biologis. Hamil adalah praktik sosial yang diletakkan dalam
kerangka sosial. Perempuan harus hamil dengan "benar” untuk dapat hamil dengan
berterima.

The unwed mother is a scandal to the community and illegitimate
birth is stain on the child; only rarely is it possible to become a
mother without accepting the chains of marriage to losing caste
(Beauvoir, 774)

(ibu yang tidak menikah adalah aib bagi masyarakat dan kelahiran
yang tidak sah adalah noda bagi anak ; jarang yang mungkin menjadi
seorang ibu tanpa penerimaan ikatan perkawinan sehingga
kehilangan derajat)

Masyarakat telah mengatur kehamilan yang terjadi harus dalam ikatan dalam ikatan
pemikahan. Banyak perempuan yang hamil sebelum menikah, banyak yang tidak

memiliki keberanian untuk tetap mempertahankan kehamilannya, dengan atau tanpa
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pasangannya. Hal itn terjadi karena mereka tidak ingin orang tua mengetahui
kehamilan itu. Mereka takut mengecewakan atau menyakiti hati orang tua (Boyle,
105). Oleh karena itu, tindakan aborsi dipilih sebagai jalan akhir untuk

menyelesaikan persoalannya.

Menurut Ortiz, ada beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab terjadinya
kehamilan di luar nikah, kurangnya pengetahuan dan informasi tentang proses
reproduksi, terbatasnya akses untuk memperoleh kontrasepsi, kurangnya
pengetahuan tentang masa subur, perasaan tidak nyaman bila menggunakan alat
kontrasepsi serta ketakutannya akan hilangnya kenikmatan (Hildayani & Henny, 2)}.
Penyebab lain adalah bahwa mereka tidak ingin dianggap oleh pasangannya sebagai
gila seks atau "gampangan” karena mengusulkan untuk menggunakan alat
kontrasepsi. Selain itu, beberapa perempuan juga percaya bahwa mereka tidak
mungkin hamil, serta yakin bahwa hal itu tidak mungkin terjadi karena ia
mengetahui secara tepat siklus masa subumya (Lisa Roseman, 275). Ada juga
perempuan yang sangsi akan kemampuannya untuk bisa hamil, sehingga melakukan
hubungan seksual di luar nikah untuk mengujinya (Gilligan, 109). Menurut Kartono
Muhamad, ada kalanya seorang perempuan secara sengaja melakukan hubungan
seksual di luar nikah ; mula-mula didorong oleh rasa ingin tahu, lama-kelamaan
mercka mulai menikmati hubungan seksual itu sehingga akhimya menjadi
kebiasaan. Selain itu, kehamilan di luar nikah juga dapat dijadikan cara untuk

memperoleh perhatian dari orang lain (Hildayani & Henny, 2)

Seksualitas dalam konteks psikologis sejatinya merupakan suatu hubungan antara
tindakan-tindakan tubuh atau bodily acts dan ekspresi diri atau expression (Wood,
33). Dengan demikian seksualitas adalah sebuah tindakan yang berkaitan dengan
bagaimana seseorang memperlakukan dan menghayati fubuh. Bagaimana tubuh
diperlukan dan dihayati bergantung pada cara seseorang mempersepsi keberadaan

tubuhnya sendiri. Ada 3 dasar persepsi manusia terhadap tubuh. Pertama, persepsi
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yang melihat tubuh sebagai sesuatu yang buruk (¢the body is bad). Kedua, persepsi
yang memandang tubuh yang netral atau (the body is neutral). Ketiga, persepsi yang
melihal tubuh sebagai yang baik atau (the body is good) (Wood, 34). Perempuan
hamil di luar nikah yang mempersepsi tubuh sebagai yang “buruk”, akan
memandang bahwa kehamilan adalah sesuatu yang memenjarakan jiwa (a kind of
prison house of the soul). Oleh karena itu, keberadaan kehamilan sebetulnya tidak
diinginkan, berbahaya, kotor, buruk dan menyesatkan. Sebaliknya perempuan hamil
di luar nikah yang mempersepsi terhadap tubuhnya sebagai yang “baik” akan

memahami scksualitas sebagai yang baik pula dan perlu dirayakan.

2.4.3 Strategi Menghadapi Stigma

Pilihan perempuan untuk melakukan aborsi merupakan pilithan berat dan besifat
sangat pribadi. Tidak ada perempuan yang bergembira melakukan aborsi, bahkan
Jjustrtu sering merasa takut karena harus mempertaruhkan nyawanya. Setelah aborsi
dan selamat dari risiko kematian, perempuan masih harus menghadapi berbagai
macam tekanan baik yang bersumber dari dalam diri dalamn bentuk perasaan
bersalah, tidak bermoral, berdosa, perasaan ternoda maupun yang bersumber dari
lingkungan sesial yang merendahkannya. Pengalaman dan penghayatan atas dampak
dari tindakan aborsi yang telah dilakukannya mengarahkan perempuan untuk
berusaha menemukan strategi yang mampu membuatnya terbebas dari tekanan,
label, stigma aborsi yang dirasakannya.Beberapa strategi akan dilakukan perempuan

untuk menghadapi maupun mengatasi tekanan dan tuntutan yang dirasakannya.

Strategi merupakan a Jong ferm plan of action designed to achieve a aparticular
goal, most winning ( strategi adalah rencana jangka panjang yang diikuti tindakan
yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu yang nmumnya adalah kemenangan).
Sementara Hugh Smith menyatakan secara umum strategi adalah bagaimana cara
terbaik untuk mengorganisir dan menggerakkan seluruh sumberdaya untuk

mencapai tujuan yang telah  ditetapkan untuk kepentingan tertentu
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(http/id. wikipedi.org/wiki/def). Dengan demikian, pilihan strategi selalu mengacu
pada pilihan tindakan yang semuanya bertujuan untuk memenangkan atau

menghasilkan yang terbaik.

Apabila strategi ini dikaitkan dengan konteks menghadapi stigma atas aborsi yang
pernah dilakukan perempuan, maka dalam praktiknya strategi yang dilakukan
merupakan tindakan untuk menghadapt ancaman atau gangguan yang dirasakan
membebani (stressor). Perempnan yang terstigma atas aborsi yang pemah dilakukan
merasakan dirinya tidak berharga dan memilikt status yang rendah sehingga
mendorongnya untuk berespon terhadap stressor itu, baik dalam bentuk respon
emosional, kognitif, biologis maupun perlaku. Lazarus & Folkman menyebut
respon berkait dengan sumber stress yang dirasakan membebani disebut coping.

Coping is the process of managing demands (internal or exiernal)
that are appraised as taxing or exceeding the resources of the person
(Journal of social issues, 73)

{Coping adalah suate process yang mengatur tuntutan-tuntutan baik

dari dalam maupun dari luar yang dinilai sebagai beban bagi sumber

daya yang dimiliki seseorang)
Dari definisi itu dapat disimpulkan bahwa coping merupakan suatu proses yang di
dalamnya terdapat berbagai usaha untuk mengatasi tuntutan baik internal maupun
eksternal dengan sumber daya yang dimiliki individu sehingga dapat mengatasi
beban dan tekanan yang dialaminya. Perempuan yang permah melakukan aborsi di
luar nikah, akan menghadapi stressor yang tidak hanya datang dari dalam dirinya
seperii perasaan bersalah, perasaan berdosa dan perasaan temoda namun juga
merasa bahwa lingkungan sosialnya telah menstigmanya sebagai perempuan yang
tidak bermoral dan bukan perempuan baik-baik. Penilaian atas dirinya dan
lingkungan sosialnya yang membuatnya tertekan dan tidak nyaman itu
mengarahkannya untuk berupaya mengatasi dengan menggunakan strategi coping

yang dirasakan paling sesuai (Lazarus & Folkman, 1999) :
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Menurut Lazarus & Folkman tingkah laku coping mempunyai dua fungsi utama

yaitu mengatur emosi yang menekan dan mengubah tuntutan yang menimbulkan

tekanan/beban, yaitu melalui problem focus coping dan emotional focus coping.

a. Problem Focus Coping

adalah usaha individu untuk mengatas s#ress langsung pada sumber stress, baik

dengan cara mengubah masalah yang dihadapi, mempertahankan tingkah laku

maupun mengubah kondisi lingkungan. Bentuk- bentuk problem focus coping

meliputi

L.
2.

Confontive coping yaitu usaha agresif individu untuk mengubah situasi
Planfil problem solving yaitu usaha mengubah situasi dengan disertai

pendekatan analitis untuk menyelesaikan masalah

. Accepting responsibility yaitu dengan menerima dan mengakui perannya

dalam masalah yang dialami

Seeking social/informational support yaitu usaha mencari dukungan sosial

b. Emotion Focus Coping

adalah usaba individu untuk meredakan, mengatur tekanan emosional atau

mengurangi emosi negatif yang ditimbulkan oleh situasi. Bentuk-bentuk emotion

Jocus coping meliputi

1.

Seeking soctal suppor! yaitu upaya mencari dukungan sosial maupun
emosional

Self control yaitu upaya mengatur perasaan’ emosi.

3. Escape avoidance yaitu upaya melarikan diri atau menghindari masalah

yang menekan.

Positive appraisal yaitu upaya menciptakan makna positif dengan berfokus
pada penekanan religius atau mengubah tingkah laku yang lebih matang.
Distancing vyaitu upaya menjauhkan diri dari masalah atau menanggap

seolah-olah masalah itu tidak ada.
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Stigma aborsi merupakan sumber stress (stressor) yang menuntut cara-cara
penyelesaian yang sifatnya sangat individual. Perempuan yang terstigma menilai
dirinya sebagai orang yang tidak berharga dan bahkan merasa sulit
menyelelesaikannya. Stigma aborsi bahkan dapat meningkatkan jumlah dan jenis
stressor yang berbeda-beda daripada yang lain. Mereka yang hidup dengan stigma
akan lebih stressfull dibandingkan dengan yang tidak mengalami stigma. Dengan
keadaan berstigma, mereka harus memikul beban sosial yang berat dan menderita
akibat konsekuensi psikologis yang dirasakannya seperti depresi, low self esteem

dan merasa inferior {A. Kumar.et.al, 4).

Link & Phelan (2001), menyatakan bahwa stigma dihasilkan melalui suatu proses
sosial yang dinamis dengan tfiga tahapan yang berbeda yaitu : pertama, membagi
orang yang “ternoda” dari orang “biasa” dengan membedakan dan memberikan
label pembedaan. Kedua, menghubungkan atribut tertentu dengan pembedaan-
pembedaan itu. Ketiga, memisahkan "kita” dari “mereka”. Pada akhimya, stigma
terhadap individu menyebabkan mereka diperlakukan buruk dan tidak adil, dan
menghasilkan diskriminasi bahkan lebih buruk lagi. Stigma yang tertanam dalam
diri sescorang dapat termanifestasi dalam banmyak cara, seperti membenci dirt
sendiri, mengurung diri dan malu (A.Kumar et.al, 2). Dengan demikian perempuan
pelaku aborsi akan sulit menghindari perasaan terstigma, karena mereka hidup
dalam kultur yang menuntutnya untuk menampilkan fungsi feminin yaitu menikah,
hamil dan mengasuh anak. Adanya pengalaman aborsi berarti pererapuan dianggap
telah melanggar konstruksi feminin dan menyimpang dari tatanan norma, yang pada
akhirnya membuat mereka merasa terstigma (felt stigma) sebagai bukan perempuan

"baik-baik” dan tidak bermoral.

Dalam pandangan Simone de Beauvoir, perempuan adalah Liyan dan laki-laki
adalah Diri. Perempuan penuh pembatasan, definisi, peran dan kepatutan dalam

masyarakat (Tong, 274). Artinya perempuan adalah objek dan sulit menjadi subjek.
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dirinya sebagai orang yang tidak berharga dan bahkan merasa sulit
menyelelesaikannya. Stigma aborsi bahkan dapat meningkatkan jumlah dan jenis
stressor yang berbeda-beda daripada yang lain. Mereka yang hidup dengan stigma
akan lebih sfressfill dibandingkan dengan yang tidak mengalami stigma. Dengan
keadaan berstigma, mereka harus memikul beban sosial yang berat dan menderita
akibat konsekuensi psikologis yang dirasakannya seperti depresi, low self esteem

dan merasa inferior (A.Kumar.et.al, 4).

Link & Phelan (2001), menyatakan bahwa stigma dihasilkan melalui suatu proses
sosial yang dinamis dengan tiga tahapan yang berbeda yait: : pertama, membagi
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label pembedaan. Kedua, menghubungkan atrbut tertentu dengan pembedaan-
pembedaan itu. Ketiga, memisahkan “kita” dari “mereka”. Pada akhirnya, stigma
terhadap individu menyebabkan merecka diperlakukan buruk dan tidak adil, dan
menghasilkan diskriminasi bahkan lebih buruk lagi. Stigma yang tertanam dalam
diri sescorang dapat termanifestasi dalamn banyak cara, seperti membenci diri
sendiri, mengurung diri dan malu (A.Kumar et.al, 2). Dengan demikian perempuan
pelaku aborsi akan sulit menghindari perasaan terstigma, karena mereka hidup
dalam kultur yang menuntutnya untuk menampilkan fungsi feminin yaitu menikah,
hamil dan mengasuh anak. Adanya pengalaman aborsi berarti perernpuan dianggap
telah melanggar konstruksi feminin dan menyimpang dari tatanan norma, yang pada
akhimya membuat mereka merasa terstigma (fel? stigma) sebagai bukan perempuan

Ybaik-baik” dan tidak bermoral.

Dalam pandangan Simone de Beauveir, perempuan adalah Liyan dan laki-laki
adalah Diri. Perempuan penuh pembatasan, definisi, peran dan kepatutan dalam

masyarakat (Tong, 274). Artinya perempuan adalah objek dan sulit menjadi subjek.
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Ketika perempuan hamil di luar nikah dan melakukan aborsi, maka perempuan akan
menghadapi kondisi yang semakin membatasinya dan semakin membuatnya
terkungkung. Meskipun demikian, menurut Beauvoir, jika perempuan ingin
menghentikan kondisinya sebagai Liyan, maka perempuan harus dapat mengatasi
kekuatan-kekuatan dari lingkungan dengan strategi tertentu untuk mencapai
transendensinya. Dalam proses menuju transendensi, menurut Beauvoir (Tong, 274-
275) ada tiga strategi yang dapat dilakukan perempuan. Pertama, perempuan harus
bekerja. Meskipun dalam masyarakat kapitalis perempuan juga dirugikan namun
Beauvoir berkeyakinan bahwa dengan bekerja perempuan memiliki kesempatan
mengembangkan dirinya dan merasakan diri sebagai subjek. Kedua, perempuan
harus tetap belajar menadi kaum intelek. Aktivitas intelektual membawa perempuan
pada kebebasan, memberi bekal kemampuan perempuan. Perempuan dapat
memerangi pelecehan, penindasan dengan menulis atau berbicara dengan bahasa
perempuan. Ketiga, perempuan dapat menjadi agen untuk melakukan transformasi

atau perubahan sosial.

2.5 Pengertian Aborsi

Aborsi diserap dari bahasa Inggris yaitu abortion yang berasal dari bahasa latin
vang berarti pengguguran kandungan atau keguguran. Dalam kamus Websfer Ninth
New Collegiate (45) menyebutkan abortion: the expulsion of nonviable fetus from
uterus; can refer to either natural, spontaneous expulsion, or to externally induced
expulsion, bahwa aborsi adalah keluarnya janin dar rahim secara spontan atau
secara disengaja. Sementara itu, definisi aborsi menurut kedokteran terlihat seragam
di antaranya aborsi dilakukan dengan membatasi usia maksimal kehamilan sekitar
dua puluh minggu atau sebelum janin mampu hidup di luar kandungan. Lebih dari
usia itu, tindakan tidak tergolong aborsi, namun disebut infantisida atau

pembunuhan bayi yang sudah mampu hidup di luar kandungan.
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Sementara itu, menurut Gulardi (1996} “aborsi adalah berhentinya (mati) dan
dikeluarkannya kehamilan sebelum dua puluh minggu (dihitung dan haid terakhir)
atau berat janin kurang dar 500 gram atau panjang janin kurang dari 25 cm. Pada
umumnya abortus terjadi sebelum kehamilan tiga bulan™ . Artinya, aborsi adalah
tindakan penghentian kehamilan sebelum janin dapat hidup di luar kandungan. Ada
dua jenis aborsi
1. Aborsi spontan dimana aborsi ini terjadi secara alami tanpa intervensi tindakan
medis atau sering discbut keguguran (miscarriage)
2. Aborsi yang disengaja (abortus provocatus) ialah aborsi yang terjadi secara
sengaja karena sebab-sebab tertentu. Aborsi jenis ini mencakup dua varian yaitu
a, Abortion artificialis therapicus
adalah jenis aborsi yang penggugurannya dilakukan oleh tenaga medis
disebabkan faktor adanya indikasi medis. Bisanya aborsi jenis ini dilakukan
dengan mengeluarkan janin dar rahim meskipun jauh dari masa
kelahirannya. Aborsi jenis ini dilakukan sebagai tindakan penyelamatan jiwa
seorang ibu setelah pemenksaan secara medis karena jika dipertahankan
akan membahayakan dan mengancam kesehatan ataupun keselaman nyawa
dari ibunya.
b. Abortion Pravocatus Criminalis
adalah sejenis aborsi yang dilakukan tanpa ada penyebab dari tindakan
medis atau dengan kata lam bukan disebabkan persoalan kesehatan medis,
tetapi biasanya lebih disebabkan karena permiutaan dari pasien. Karena
disebabkan beberapa faktor di antaranya karena eckonomi, menjaga
kecantikan dan adanya kekhawatiran sanksi sosial. Tindakan aborsi jenis ini
sering terkait dan dikaitkan dengan tindakan yang bertentangan dengan

hukum dan etika.
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2.5.1 Aborsi dan Alasannya

Menurut penelitian Torres & Forrest (1998), ada beberapa alasan perempuan
memutuskan aborsi vyaitu merasa tidak memiliki sumber finansial untuk
membesarkan anak, belum siap bertanggung jawab membesarkan anak, memiliki
rencana masa depan yang harus direalisasikan seperta dalam hal pendidikan, karier,
merasakan hubungan dengan pasangannya sulit/tidak memuaskan, merasa terlalu

mudzh dan belem cukup matang untuk menjadi ibu.

Sementara itu menurut Kartono (1992), ada beberapa alasan perempuan yang hamil
di Juar nikah melakukan aborsi, yaitu (1) Status Sosial Ekonomi ( belum bekega dan
tidak berpenghasilan, kemiskinan dan ketidakmampuan finansial), (2) Norma Sosial
yang berupa menghindari rasa malu dan aib dari lingkungannya, menghindari sangst
dari orang tua atau sangsi sosial (3) Tidak Ada intimasi dan komitmen cinta berupa
relasi cinta yang tidak harmonis (bertengkar, terlibat konflik), (4) Tidak Ada
Integritas Pribadi yaitu pihak individu (laki-laki atau perempuan) melarikan diri dari
tanggung jawab (tidak menerima risiko hamil}. Selain itu, masih ada alasan lain
yang menyebabkan perempuan melakukan aborsi seperti yang dikemukakan oleh
Dadang Hawari (2006) yaitu (1) Khawatir anak mengganggu karir, sekolah atau
tanggung jawab lain, (2) Tidak memiliki biaya untuk merawat anak (3} Tidak ingin
mempunyai anak tanpa suami (4) Masih terlalu muda (5) Aib keluarga. Uraian di
atas merupakan alasan-alasan konkrit perempuan membuat keputusan untuk
melakukan aborsi, sementara dalam penelitian ini menggali secara mendalam
penghayatan subjektif perempuan melakukan aborsi. Secara khusus Gilligan (1997)
mencoba menjelaskan proses pengambilan keputusan aborsi pada perempuan yang
dipenuhi dengan konflik antara keinginan untuk survival diri, keinginan orang lain,
keinginan masyarakat dan akhimya memengaruhi penghayatan psikologis

perempuan.
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Pengambilan keputusan untuk melakukan aborsi merupakan kondisi yang stressful
dan dapat menimbulkan berbagai reaksi psikologis seperti perasaan bersalah, takut,
bingung dan tak berdaya. Selain itu perempuan pelaku aborsi juga harus
menghadapi penilaian keluarga dan masyarakat atas dirinya. Norma masyarakat,
adat istiadat dam aturan agama juga memberikan tekanan kepada perempuan.
Perempuan akan mengalami konflik dan kebimbangan antara keinginan unfuk
mempertahankan calon bayinya atau memilih untuk menggugurkannya. Akan tetapi
setelah melalui proses aborsi, perempuan biasanya merasa lebih lega (Osofsky,

1972)

Dalam mengambil keputusan untuk melakukan aborsi, seorang perempuan sangat
membutithkan dukungan dari pasangan, orang tua, keluarga maupun lingkungannya
(Allgeier,72}. Namun, pada akhimya pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
seorang perempuan, baik mengakhiri kehamilannya maupun inelanjutkan
kehamilannya bergantung kepada diri perempuan itu sendiri dengan
mempertimbangkan  beberapa hal, antara lain ada tidaknya dukungan yang
diperlukan, keinginan pada saat melakukan hubungan intim, pendapat mengenai
aborsi, kemampuan beradaptasi untuk membesarkan anak, dan proses pengambilan

keputusan 1tu sendiri (Rollins, 295)

Menurut Adler, ada beberapa perempuan yang dapat dikategorikan mengalami
reaksi patologis sebagail akibat dari aborsi yang pernah dilakukannya. Itu terjadi
terutama pada mereka yang memiliki relasi buruk dengan keluarganya atau dengan
pasangannya, atau perempuan muda dan belum menikah. Mereka memang tidak
yakin pada keputusannya sehingga orang lain melakukan untuk dirinya (Rollins,

296).

Dari semua penelitian menunjukkan bahwa perempuan-perempuan yang memiliki

harga diri tinggi adalah mereka yang perilaku seksualnya sesuai dengan norma
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sosial (Rollins, 348). Sebaliknya, apabila perempuan memiliki pola perilaku seksual
menyimpang dari norma yang berlaku saat ini, maka harga dirinya akan mengalami
kekacauan. Namun antara masa kini dan masa lampau, terlihat kurang ada batasan
yang jelas tentang norma sosial untuk perilaku seksual di luar nikah. Perempuan
masa kini dapat memiliki harga diri tinggi, apakah pemah melakukan hubungan
seksual di luar nikah mauvpun belum. Demikian juga dalam perilaku aborsi,
perempuan yang memiliki harga diri tinggi sebelum aborsi, biasanya akan tetap

memiliki harga diri yang tinggi pula setelah aborsi (Russo & Zierk, 1992)

Harga diri adalah evaluasi diri yang dilakukan oleh setiap individu, sikap terhadap
dirinya sendiri dalam rentang positif-negatif (Baron & Byme, 173). Sementara itu,
Weiten dan Lloyd mengungkapkah bahwa harga diri mengarah kepada penilaian
keseluruhan akan rasa berharga individu sebagai manusia. Harga diri ini merupakan
komponen evaluasi dari konsep diri. Harga diri adalah penilaian diri secara
menyeluruh yang mencakup berbagai evaluasi spesifik mengenai kemampuan
sescorang sebagal siswa, pekerja, pasangan, orang tua atau apapun yang
berhubungan dengan diri. Menurut Sedikides dan Gregg (2006), harga dir
mencakup penilaian subjektif mengenai dirinya sebagai derajat yang positif dan
negative. Harga diri meliputi kepercayaan yang dapat dilihat dari dua sisi
(kompeten-tidak kompeten, atau disukai-tidak disukai) serta diasosiasikan dengan
emosi dirl (kemenangan-keputusasaan afau bangga-maiu). Harga diri juga dapat
dilihat dari adanya ekspresi melalui tingkah laku (seperti tegas—takut atau percaya
diri-berhati-hati}. Dengan kata lain dapat disimpuikan, adanya perasaan berharga
akan memberikan kekuatan kepada perempuan untuk mencintai dirinya,
memperhatikan kepentingan diri dan menjadi jalan untuk memperbaiki pemaknaan

dirinya sebagai subjek dan bukan sebagai perempuan yang teralienast.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mefodologi penelitian. Pembahasan diawali dengan pendekatan
penelitian, perspektif penelitian, subjek penelitian, dilanjutkan dengan  metode

pengumpulan data dan diakhiri dengan teknik analisis data dan isu etis

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang dimotivasi oleh keinginan
untuk memahami pengalaman pribadi perempuan yang melakukan aborsi di luar nikah dan
mendengarkan suara mercka agar diperoleh pemahaman yang ufuh dari sudut pandang
orang vang bersangkutan. Dari hasil pengamatan saya terhadap beberapa mahasiswa di
kampus yang pernah melakukan aborsi, tampak ada perbedaan perilaku diantara mereka
yang cukup penting yaitu ada dari mercka yang tetap mampu berprestasi, tetap aktif
mengikuti kegiatan kemahasiswaan, dan dapat bersosialisasi dengan nyaman namun ada
juga yang semakin menarik dird dari aktivitas kegiatan di kampus. Hasil pengamatan itu
menjadi ide bagi saya untuk melakukan penelitian secara lebih menyeluruh dengan
menggali secara lebih lengkap informasi dari para subjek yang hanya dapat dilakukan
melalul pendekatan kualitatif. Strauss dan Corbin (1990) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif dapat digunakan untuk mempelajari, membuka, dan memahami apa yang terjadi
belakang setiap fenomena yang baru sedikit diketahui. Pengamatan tentang pengalaman
strategi perempuan pelaku aborsi yang hamil di luar nikah dalam menghadapi stigma
masyarakat merupakan fenomena yang masih terbatas untuk diketahui. Sementara itu,
menurut Saptari dan Holzner (1997) menyatakan bahwa penelitian kualitatif menjadi
penting bagi perkembangan studi perempuan karena dalam perkembangan ilmu-ilmu sosial,

dunia kehidupan perempuan, perasaan dan pikiran mereka diabaikan. Dalam perkembangan

Universitas Indonesia

Stigma bukan..., Susi Mariyanti, Pascasarjana Ul, 2010



37

ilmu-ilmu sosial, pengalaman hidup perempuan dianggap sama seperti pengalaman laki-
laki, sehingga sering diwakilkan oleh suara dan kepentingan laki-laki. _
Menurut Saptari dan Holzner (1997), data kualitatif dapat dianalisis dengan konsep yang
diambil di lapangan dengan teknik pengumpulan data seperti wawancara, memberikan
kesempatan peneliti untuk mempelajari proses, mekanisme dan latar belakangnya. Dalam
prosesnya, penelitian kualitatif menurut Poerwandari (2005), lebih menekankan pada
pemahaman tentang sudut pandang dan kontcks kedalaman masalah pada subjek penelitian.
Dengan demikian, dalam penelitian ini diharapkan mampu memaparkan secara diskriptif
pengalaman subjektif perempuan secara lebih mendalam dan lebih terbuka kepada
pemaknaan hidup perempuan dan kemampuannya menemukan strategi yang paling sesuai

dan nyaman dalam menghadapi stigma.

3.2 Perspektif Penelitian

Penelitian ini berkaitan dengan pengalaman perempuan, maka menggunakan pendekatan
yang perspektif perempuan. Dengan berperspekfif perempuan, peneliti berharap
mendapatkan pemahaman tentang pengalaman pnbadi dan sudut pandang perempuan
subjek penelitian yang mengalani aborsi di luar nikah (Sadli dan Porter, 1998). Hal iri
sesuai dengan paradigma feminis dengan critical theory yang menyebutkan bahwa mereka
percaya bagaimana orang mengintepretasikan pengalaman mereka tidak hanya valid, tetapi
esensial yang merupakan fokus penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagal suatu pengalaman untuk memberdayakan perempuan

pelaku aborsi di luar nikah dalam menjalani kehidupan sehari-harinya,

3.3 Subjek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif sampel tidak diambil secara acak, tetapi justru dipilih mengikuti
kriteria tertentu (Poerwandari, 102). Dengan demikian, saya telah menetapkan kriteria

subjek penelitian sebagai berikut: (a) perempuan usia 14-23 tahun yang pernah hamil di
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luar nikah (b) pernah melakukan aborsi. Sementara itu, usia subjek saat aborsi, usia
kehamilan, agama, suku bangsa, status sosial ekonomi, status perkawinan orang tua, dan
aspek demografis lain tidak ditetapkan dalam penelitian ini. Semua aspek itu justru akan

menjadi aspek kontekstual bila mungkin muncul sebagai salah satu temuan penelitian.

Semua subjek penelitian ini adalah perempuan yang sedang menyelesaikan tugas akhir
program Sarjananya. Tiga dari lima subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang
menjalani studi di tempat saya bekerja, sehingga cukup memudahkan untuk menjalin
rapport saat wawancara karena saya cukup mengenalnya sejak semester pertama mereka
kuliah, Sementara, dua subjek lain adalah teman dari salah satu mahasiwa yang menjadi

subjek penelitian ini.

Ada lima subjek yang berpartisipasi dalam penelitian yaitu Aan, Heny, Baby, Mira dan
Dewi. Lima perempuan itu berbeda dalam berbagai aspek demografis usia, agama, suku
bangsa, pendidikan, urutan anak dalam keluarga, dan status perkawinan orang tua. Aan
bersulku bangsa Makasar, Heny campuran Jawa Menado, Baby Banten, Mira campuran
Batak Jawa dan yang terakhir Dewi Betawi. Dalam hal agama yang dianut hanya Heny saja
yang beragama Kristen Protestan, sementara lainnya beragama Islam. Empat subjek
penelitian ini masih tinggal dengan kedua orang tuanya. Heny vang akhimya menikah pada

2004, dan sckarang tinggal bersama suami dan mertuanya.

Heny adalah subjek tertua yang saat ini berusia 25 tahun dan sedang menyelesaikan tugas
skripsinya di Fakultas Psikologi universitas swasta Jakarta. Subjek termuda adalah Dewi
berusia 19 tahun 2 bulan sedang menunggu ujian sidang skripsi di S1 Fakultas Teknik.
Sementara itu Aan berusia 21 tahun adalah satu-satunya subjek yang' telah lulus Sl
Psikologi di sebuah universitas swasta di Jakarta Oktober 2009. Sementara itu Baby
berusia 23 tahun masih menjalani pengolahan data skripsi di program S! Psikologi , dan
begitu pula Mira sedang menjalani bimbingan skripsi di program S1 Fakultas Komunikast.
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Heny, Baby dan Mira, mengaku optimis dapat menyelesaikan skripsinya dan mengikuti
wisuda pada April 2009.

Dari sisi jumlah anggota keluarga inti, semua subjek berasal dari keluarga kecil, seperti
Aan dan Mira adalah anak pertama dari dua bersaudara. Heny adalah anak Kedua dari tiga
bersaudara, sedangkan Baby dan Mira adalah anak tunggal. Tbu kandung kelima subjek
bekerja sebagai ibu rumah tangga dan ayah merupakan penopang utama ekonomi keluarga.
Dari lima subjek penelitian ini, hanya Baby yang memiliki Jatar belakang orang tua yang

bercerai sedangkan Aan, Heny, Mira dan Dewi memiliki orang tua utuh,

Variasi aspek demografis ini menunjukkan bahwa pelaku aborsi akibat hubungan seksual di
luar nikah tidak hanya dilakukan oleh perempuan dari usia, agama, suku bangsa, jumlah
anggota keiuarga, urutan anak, status perkawinan orang tuanya, dan pendidikan tertentu.
Dengan kata lain, tidak ada stereotipe yang dapat dilekatkan kepada pelaku aborsi akibat

hubungan seksual di luar nikah. Agar lebih jelas, berikut ini saya tampilkan identitas kelima

perempuan,
Tabel 1.
Karakteristik Perempuan Subjek Penelitian
Aan Heny Baby Mira Dewi
Usia 21 thn 25 thn 23 thn 20 thn 19 thn
Agama Islam Kristen Islam Islam Islam
Protestan
Suku Bangsa Makasar | Jawa-Me | Banten Jawa-Batak | Betawi
nado
Urutan Anak Pertama Kedua Tunggal Pertama dar | Tunggal
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dari 2 dari 3 2
Pendidikan S1 81 Skripsi Skripsi S1 Teknik
Psikologi | Psikologi | Psikologi Fikom
Stat.Perkawinan Utuh Utuh Bercerai Utuh Utuh
Orang tua

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data utama diperoleh melalui wawancara terstruktur kepada subjek
perempuan pelaku aborsi di luar nikah. Dalam wawancara ini, panduan wawancara menjadi
alat bantu utama yang dipergunakan secara fleksibel dan fidak kaku. Menurut Reinharz
(2005), wawancara menawarkan kepada peneliti jalan masuk ke pendapat, pandangan,
pikiran, penghayatan dan ingatan subjek dalam bahasa mercka sendini daripada bahasa
peneliti. Selain itu wawancara dapat memberikan data yang tersirat yang terkandung selama
perbincangan wawancara. Salah satu cara untuk mencapai yang tersirat imi adalah bersikap
membiarkan orang yang diwawancara memimpin. Berarti wawancara tidak memusatkan
perhatian pada upaya memperoleh jawaban, tetapi pada pemahaman tentang orang yang

diwawancarai.

Dalam prosesnya, pertanyaan yang diajukan selama wawancara mengikuti alur informasi
yang diberikan subjek. Selain itu, saat melakukan wawancara mendalam dengan tatap
muka langsung, saya melakukan observasi untuk melihat ekspresi dan perilaku subjek yang
menanggapi pertanyaan. Semua data tercatat baik yang verbal maupun nonverbal
mempermudah peneliti ini dalam menginterpretasikan data subjek atas pertanyaan-

pertanyaan wawancara.
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3.5 Teknik Analisis Data

Langkah awal analisis data dengan menyusun transkrip hasil wawancara mendalam
terhadap subjek penelitian secara terperinci, dan selanjutnya menetapkan teks yang
dianalisis, sehingga ditemukan padatan faktual yang sangat membantu menemukan tema
yang diangkat. Dan tema yang ditemukan, kemudian ditetapkan kategorisasi sehingga
ditemukan hubungan antartema dan kategori yang pada akhimya dapat dikembangkan suatu

konseptualisasi.

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Pada bagian imi saya akan menjelaskan langkah-langkah yang saya lakukan untuk dapat
memperoleh informasi yang lengkap dari subjek yang sudah saya temui sebelumnya dan

menyatakan kesediaannya untuk terlibat sebagai informan dalam penelitian ini.

3.6.1 Persiapan

Agar dapat melakukan wawancara terhadap subjek secara terfokus dan tidak menyimpang
dari tuyjuan peneclitian, maka saya membuat pedoman wawancara terstruktur sesuai dengan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Namun, pedoman wawancara terscbut tidak

digunakan secara kaku, tetapi fleksibel mengikuti alur pemyataan dan jawaban subjek.

3.6.2 Pelaksanaan Penelitian

Sebelumnya saya membuat janji dengan setiap subjek penelitian yang telah dapatkan sesuai
engan kriteria yang telah dijabarkan pada bab 3. Setelah itu saya menghubungi kembali

masing-masing subjek untuk menentukan tempat dan waktu untuk bertemu dan melakukan

wawancara. Saya menjelaskan topik penelitian kepada subjek tentang stigma aborsi yang

mungkin dapat membuka pengalaman masa laie yang membuat subjek tidak nyaman dan

ingin melupakan. Saya juga meminta izin menggunakan alat perekam suara saat wawancara
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berlangsung. Hal itu dimaksudkan agzr tidak lupa atau hilang seluruh pemyataan subjek.
Juga tidak lupa, bahwa saya menjaga kerahasiaan identitas subjek. Saya mengharapkan
kepada semua subjek untuk mengungkapkan apa pun yang dirasakan secara jujur, dan
menawarkan kepada subjek bila menginginkan bantuan konseling seandainya subjek

membutuhkannya,

3.6.3 Kesulitan yang Ditemui di Lapangan

Kesulitan utama yang saya temui di lapangan adalah saat harus bertanya seputar masalah
seksualitas dan pengalaman informan tentang aborsi yang permnah dilakukannya. Kesulitan
itu muncul, karena saya merasa khawatir fentang pertanyaan yang saya ajukan itu akan
membuka pengalaman yang kemungkinan sudah berusaha untuk dilupakan informan.
Seperti diketahui pengalaman aborsi untuk sebagaian besar perempuan merupakan
pengalaman yang traumatis dan membuatnya terpuruk. Saya merasa beruntung pertama kali
berternu dengan informan yang bernama Aan yang menurut saya “ceplas-ceplos” dan
bahkan ia menvatakan kepada sava “ibu gak usah sungkan sama saya, saya gak apa-apa
kok”., Pemyataan itu melegakan saya dan proses wawancara dapat berlangsung tanpa ada
keraguan dan kekakuan. Hal yang paling dirasakan menyulitkan peneliti, ketika melakukan
wawancara dengan Baby karena suaranya sangat pelan karena menahan tangis kesedihan
saat menceritakan masa lalunya. Wawancara dengan Baby cukup sering harus berhentt,
karena ia menangis. Wawancara biasanya dapat dilanjutkan atau dihentikan bergantung
pada permintaan Baby. Untuk melakukan wawancara dengan ketiga subjek yang lain, saya
sebagai peneliti merasa lebih nyaman dan tidak ragu-ragn karena telah memiliki

pengalaman wawancara dengan Aan dan Baby.

3.7 Isu Etis
Isu ctis menjadi hal yang sangat penting dalam penelitian mengenai manusia (Poerwandar,

227). Hal imi karena penelitian dapat berdampak negatif pada subjek penelitian. Seperti
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diketahui masalah kehamilan di luar nikah dan aborsi merupakan masalah yang sangat
sensitif dan rahasia, sehingga dikhawatirkan dalam proses wawancara, subjek merasa tidak
nyaman dan terbebani oleh pengalaman masa lalunya yang mungkin traumatis dan tidak
ingin diketahut oleh orang lain. Untuk mengantisipasi dampak negatif yang dapat
ditimbulkan oleh penelitian, saya mempertimbangkan beberapa isu etis sebagai berikut.

1. Menjelaskan kepada subjek maksnd dan manfaat dari penelitian dan wawancara
yang dilakukan penelifi agar tidak terjadi salah paham dan salah pengertian. Dengan
cara itu diharapkan subjek bersedia bercerita secara bebas dan memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

2. Menjelaskan kepada subjek bahwa identitas disamarkan untuk menjaga kerahastaan
informasi. Dengan begitu diharapkan informan tidak ragu-ragu untuk menjawab
setiap pertanyaan peneliti.

3. Menjaga objektivitas penelitian dengan tetap kritis dan meminimaltkan bias peneliti.
Maksudnya adalah peneliti tetap memfokuskan pada jawaban-jawaban informan
dan menggali dari sudut pandang informan.

4. Penelitian seksualitas khususnya kasus aborst di luar nikah adalah penelitian yang
sangat sensitif, oleh karena itu saya perlu meminimalkan munculnya perasaan tidak
nyaman atau perasaan tidak berharga pada subjek. Oleh karena itu, saya bertindak
hati-hati pada saat wawancara, dan menawarkan fasilitas diskusi atau konseling

setelah penelitian apabila dibutuhkan.

Semua subjek dalam penelitian ini secara tulus membag) pengalaman hidupnya untuk
keperluan penulisan tesis ini. Saya sangat menyadari bahwa isu perempuan pelaku aborsi
penuh dengan penilaian negatif atau stigma. Itulah sebabnya saya menggunakan nama

samaran untuk semua subjek penelitian ini demi menjaga nama baik subjek di masa depan.

Demikianlah penjelasan metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dan
pada bab selanjutnya akan menguraikan pengalaman setiap subjek yang terkait dengan

pengalaman seksual, kehamilan dan aborsi.
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BAB 4
PENGALAMAN SEKSUAL, KEHAMILAN DAN ABORSI

4.1 Pengalaman Aan

Aan (21 tahun) adalah anak pertama dari dua bersaudara yang memiliki satu adik
laki-laki yang masih duduk di bangku SMP kelas tiga. Prestasi akademiknya cukup
membanggakan dengan IPK terakhir 3,30 dan ia termasuk mahasiswa yang aktif
dalam kegiatan kemahasiswaan. Ia dibesarkan dalam pola pengasuhan yang
cenderung otoriter. Ayah adalah orang yang keras, kasar secara fisik dan verbal serta
cukup sering memaksakan kehendak kepada anaknya. Ayah memiliki latar belakang
pendidikan tinggi (S3) dan memiliki karir yang baik di lembaga pemerintahan.
Namun demikian, dengan latar belakang pendidikan dan pengalamannya itu, ayah
terlihat menempatkan diri sebagai orang yang paling dominan dan cenderung sulit
menerima pendapat dari anggota keluarganya. Ancaman dan intimidasi kepada anak
merupakan cara yang diharapkan mampu untuk mengendalikan perilaku anggota
keluarganya. Sementara itu, ibu cukup sering berselisih paham dengannya, kasar
secara verbal dan menganggap Aan scbagai saingannya, temnyata tidak mampu
melakukan protes kepada ayah yang diketahut memiliki wanita idaman lain (WIL).
Hubungan kedua orang tua yang tidak harmonis membuat Aan merasa tidak
memperoleh dukungan dan rasa aman dari keluarga besarnya. Aan tidak ingin
menceritakan apa pun masalah yang sedang dihadapinya kepada kedua orang
tuanya, karena dapat menambah persoalan baru yang semakin menekannya. Ia
merasa menemukan kebahagiaan di lvar lingkungan keluarga bersama teman dan
pacarnya yang bemama Dony. Dony bagi Aan adalah orang yang mampu

memahami dan memberikan rasa aman kepadanya.
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Aan merasa paling bahagia ketika Dony terlihat manja, sayang dan perhatian
padanya. Bahkan menurut Aan, selesai bertengkar dengan Dony, ia akan
memafkannya karena selalu ingat manjanya Dony, cintanya Dony dan
kebersamaannya dengan Dony. Setelah berpacaran selama 3 tahun, Aan mengaku
telah mengenal karakter Dony yang asli. Hubungan seksual pertama kali dilakukan
di rumah Dony pada bulan Januari 2007 atas inisiatif Dony. Aan mengaku tidak
dapat menolak keinginan Dony untuk berhubungan seksual karena larut dalam
suasana romantis saat itu, perasaan cintanya pada Dony, dan keinginannya untuk
membuktikan “kata orang-orang hubungan seks itu enak, eh nyatanya sakit banget,
untuk pipis saja sakit”. Aan telah berjanji tidak akan meninggalkan pacarnya. Ia
merasa pacarnya sangat membutuhkan dan mencintainya. Dalam pandangan Aan,

pacarnya termasuk orang yang dependent padanya.

"Hubungan sex pertamakali pakai kondom merek Durex yang mahal
itu atas imisiatifnya.Aan gak tahu kok sakit banget, Dony malah
ketawa-ketawa...habis int gak sakit kata Dony.....gak akan hamil,
sudah pakai pengaman kok..Terus Dony mulai cium-ciam Aan
terus..., ya ...akhimya ...keterusan..Dony sayang banget, perhatian,
manja, pelan-pelan Aan makin tahu karaktermya, Dony sangat butuh
Aan, Aan ga mungkin ninggalin Dony.”

Aan hanya mengikuti saja usulan Dony tentang pemakaian kondom meskipun ia
merasa tidak nyaman ” Aan gak tahu kok sakit banget, Donynya malah ketawa-
tawa...sudahlah habis ini gak bakalan sakit lagi kata Dony”. Hubungan seksual
sudah tidak dirasakan sakit lagi setelah yang kedua kalinya yaitu saat pulang dari
clubbing. Mungkin karena pengaruh alkohol. Pada hubungan ketiga , keempat dan

seterusnya Dony selalu memakai kondom

Aan mengaku tidak percaya ketika terlambat bulan dan baru menyadarinya setelah

hampir tiga bulan lebih tidak mengalami menstruasi. Pacamya selalu menggunakan
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kondom yang mahal dijamin tidak bocor dan tidak hamil. Aan mengaku tidak
pernah berinisiatif untuk mengonsumsi obat atau menggunakan alat anti kehamilan
yang lainnya untuk melindungi diri dari kehamilan, seperti pengakuannya: “malu
ah....emang gue perempuan apaan, biar aja dia yang mikirin”. Ketika bulan pertama
tidak mengalami menstruast, Aan tidak merasa khawatir karena kadang-kadang
menstruasinya memang tidak teratur. Begitu pula pada bulan kedua Aan tetap tidak
mencurigai dengan keterlambatan menstruasinya. Namun ketika memasuki bulan
ketiga, ia mulai merasakan perubahan pada tubuhnya terutama pada bagian perutnya
terasa "begah”. Dengan adanya perubahan tubuh itu, ia akhimya membeli alat test
kehamilan dan ternyata positif hamil. Langkah yang diambil setelah mengetahui
positif hamil, Aan menceritakan kepada pacarnya dan pacamya menyatakan
bertanggung jawab serta segera ingin mentkahinya. Namun Aan tidak
menyetujuinya dengan pertimbangan kuliahnya yang belum selesai, pacarnya belum
mapan secara finansial dan yang paling berat adalah ketakutan pada keluarga

besarnya terutama ayahnya,

Waktu telat menstruasi Aan bingung, panik banget, gimana
nih...kenapa bisa hamil, padahal pakai Durex yang mahal itu, gak
bakalan bocor..langsung beli alat test kehamilan...temyata positif ...saat
itu lemes banget, seperti gak percaya.

Ia pernah memperoleh saran dari teman dekatnya untuk aborsi ke dokter dengan
biaya 2,5 juta per usia janin "Duit darimana ? buat makan saja ngutang-ngutang”.
Aan merasa kepanikannya, kebingungannya, dan keinginannya untuk segera
menghilangkan janin di perutnya lebih didasarkan pada adanya alasan ketakutan atas
ancaman ayah Aan yang akan membunuhnya bila tidak menjaga nama baik
keluarga. Aan mengaku keputusan aborsi datang dari dirinya, meskipun Dony
sebenarnya ingin bertanggung jawab atas kehamilan Aan, "Kalau sampai kalian
memalukan keluarga, jangan harap tinggal disini dan jangan harap nama kalian ada

dalam keluarga.”
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Ayu mampu mengungkapkan keinginannya dan mengatakan “tidak” saat
pasantgannya ingin menikahinya dan bertanggung jawab atas janin yang
dikandungnya. Aan merasa kebinpgungan saat mengetahui dirinya terlambat
menstruasi tiga bulan lebih. Segala perasaan berkecamuk menjadi satu antara
ketakutan dibunuh Ayah, bingung karena belum lulus dan masih ingin melanjutkan
kuliah, malu dengan teman-teman, belum siap menikah dan mempunyai anak,
khawatir dengan masa depan janinnya karena pacamya baru lulus dan belum mapan
ekonominya. Sebagai mahasiswi Aan menyadari bahwa dirinya menjadi harapan
orang tua dan harus dapat menjédi contoh untuk adiknya melalui gelar Sarjana yang
harus diraihnya. Pertimbangan-pertimbangan ite mendorong Aan untuk melakukan

aborst.

Ketika akan menjalani proses aborsi, Aan merasakan ketakutan dan kebingungan
yang luar biasa. Di satu sisi, ia takut menghadapi proses aborsi yang menurut
banyak informasi yang didengarnya berujung pada kematian. Di sisi yang lain, Aan
tidak memiliki biaya yang cukup untuk melakukan aborsi aman di klinik aborsi
yang biasanya sangat mahal mencapai 2,5 juta per bulan usia janin. Aan tidak
memiliki uang sebanyak itu, bahkan ia pernah mengambil uang dari ATM ibunya
untuk membayar indekos. Sementara itu, agar keluarga di rumah tidak curiga dan
bertanya dengan perubahan tububnya. Akhimya pada bulan April 1997 ia
memutuskan untuk mendatangi pengobatan alternatif yang jauh lebih murah
biayanya dibandingkan dengan di klinik dari bantuan biaya pacarnya. Pelaksanaan
aborsi melalui pengobatan alternatif dengan pemijatan dan meminum ramuan jamu
tradistonal dirasakan sangat menyakitkan, membutuhkan waktu lama dan bahkan
Aan mengaku sempat pasrah kalau memang harus kehilangan nyawanya. Saat ini,
bila mengingat proses aborsi yang pernah dilakukannya, perut bagian bawah terasa

nyert.
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Akhirnya carni kemana-mana pengobatan alternatif, Aan datangi
paranormal, kyai, penjual jamu..sudah Aan coba..akhirnya minum
Jjamu ramuan pak haji, beol-beol terus, katanya biar mancing...aduh
sakitnya audzubillah...trus seminggu kemudian keluar..cepret tapi
bukan darah, tapi hanya kakinya duluan menjuntai...seperti mau mati
rasanya. Ditekan terus, minum jamu terus, makan daun dewa.. terus
diantar Dony naik motor ke rumah pak haji...di perjalanan sakit
banget..dengan kaki yang menjuntai..akhimnya sama pak haji suruh
makan durian..rasanya mau pup.jam 3 pagi keluar sampai
kepalanya. Ukuran janin panjangnya sebotol dan sudah dalam
keadaan lengkap, kira-kira usia 4-5 bulan lebih.

Aan mengaku sangat merasa bersalah setelah aborsi yang dilakukannya dan sering
tiba-tiba sakit perut bila mengingatnya. Dulu ia mengaku sering memimpikan terus
bayinya dan setelah mimpi ia merasa sangat merindukan bayinya yang diberi nama
Dini. Setelah itu ia biasanya menangis dan merasa sangat merindukan. Saat sekarang
perasaan  bersalah itu kadang-kadang muncul, bahkan bila mendengar atau
membaca berita tentang perempuan yang aborsi, perut bagian bawahya ikut terasa
nyeri. Selain itu Aan merasa khawatir tidak dapat memiliki anak lagi di masa
mendatang karena takut Tuhan menghukumnya karena tindakan “konyoluya” yang

telah membunuh bayinya.

Perasaan salah seringkali muncul. kenapa kalau digedein pasti dia
sudah gede sekarang. Mungkin memang jalannya Dini harus begitu.
Dulu Aan sering dimimpiin terus sama muka bayi, rasanya kangen.
Setiap tahun sama Aan dirayain, malam jumat yasinan. Kasihan
kalau ingat waktu diancurin, dia bakalan cacat kalau dipaksain
lahir.Aku takut Tuhan tidak memberikan anak lagi ke Aan.

Untuk mengurangi perasaan salah dan berdosanya Aan terhadap Dini, maka setiap
malam jumat ia selalu mengaji mengirimkan doa untuk Dini, membayar fitrah untuk
Dini dan memperingati hari kelahiran Dini setiap tahun dengan pergi ke Panti
Asuhan. Perasaan menyesal dan bersalah hingga saat ini masih dirasakan Aan
karena ia merasa telah menghancurkan janin, mengeluarkan dengan paksa,

membunuh dengan kejam. Ja merasa menjadi orang yang bodoh dan konyol yang
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tega menghilangkan nyawa anak sendiri. Aan mengaku takut tidak mampu harnil
lagi. Menurut Aan, bila waktu bisa diputar kembali ia akan menolak hubungan
seksual di saat Dony memintanya. Saat sekarang Aan merasa ngeri dan kawatir bila
suatu saat Dony tidak berjodoh dengannya, yang berarti pula menikah dengan orang
dengan kondisi yang sudah tidak perawan dan pernah melakukan aborsi. "Saat im
Aan ngeri, bukannya berdoa atau bagaimana, iya kalau Dony berjodoh sama akau,

mana ada yang mau, pasti pada mikirlah, kasihan calon suami Aan nanti.”

Sebenarnya Aan juga mengetahui, bahwa hubungan seksual tidak boleh dilakukan
hingga saat menikah nanti. Aan mengaku beganji dengan Dony akan berpacaran
sehat tanpa ada hubungan seksual sebelum memang resmi menikah. Aan berharap
orang lain tidak mengetahui kehidupan buruk Aan yang pemah melakukan aborsi.
Aan tidak ingin mempermalukan diri Aan sendiri di depan orang-orang karena ia
takut orang lain akan me”label” Aan sebagai orang yang tidak baik, ibu yang kejam

dan ibu yang tidak mampu berpikir waras.

Akhirnya sesuatu yang kejam tegjadi, ngilangin nyawa anak, padahal
anak gak tahu salahinya...gue goblok banget.. kok gini jadi ibu yang
membunuh anaknya sendiri. Tuhan kasih berkah kok nyia-nyiain
kayak gini. Aan sudah banyak dosa telah membunuh anak
sendiri..Aan takut dikutuk Tuhan.

Setelah pengalaman aborsi itu, Aan merasa tidak nyaman datang ke kampus karena
khawatir teman-teman akan bertanya atau berkomentar seputar dirinya yang telah
menghilang selama hampir satu semester. Keadaan itu yang membuat Aan
mengurangi frekuensi datang ke kampus. Ia hanya datang ke kampus saat ada
kuliah dan langsung pulang tanpa mampir ke kantin atau tempat kegiatan
kemahasiswaan. Namun kebiasaan itu tidak berlangsung lama, karena kegiatan
kuliah yang semakin padat. Pada akhimya ia terpaksa datang ke kampus setiap hari

tanpa dapat menghindari pertemuan dengan teman-teman. Aan berusaha menghindar
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dari komunitas pergaulannya dengan harapan dapat menata diri agar tidak mudah

“terluka™ karena pengalaman masa lalunya.

Setelah beberapa bulan aborsi Aan tidak ingin bertemu dengan teman-temannya di
kampus. Ja merasa bahwa sebelum hamil di luar nikah dan melakukan aborsi, ia
tampil sebagai pribadi yang ekspresif, terbuka “blak-blakan”, dan berusaha untuk
berelasi dengan semua orang yang ada di kampus tempat kuliahnya. Dulu Aan
merasa. terkenal di kampus sebagai orang yang banyak bicara, “ Aan tuh terkenal
biangnya orang nyablak (banyak bicara)”. Namun, setelah peristiwa itu, ia berusaha
untuk menjaga jarak dengan temannya di kampus dan hanya mendekat kepada
teman yang dinilainya tidak pernah “usil” karena, menurut penilaiannya di tempat
itu banyak teman yang gosip, ...mereka suka bocor (gosip), pas Aan datang pada

ngelihatin, sepertinya mereka tahu tuh Aan pernah aborsi”.

Memang awalnya gak nyaman datang ke kampus, seperti semua
pada ngelihatin, malah ada temen laki-laki yang nanya secara
vulgar...eh loe khabamya hamil ya%aku jawab..kalau iya kenapa!
Eh.. loe kayaknya bangga banget sih....Aan bilang aja idih loe telat
kali... rasanya sakit bu, Aan berusaha untuk cuek aja bu, bahkan
cowok Aan berusaha nenangin...udahiah cuekin aja..ntar lama-lama
bosen sendin...akhirnya Aan cuekin apa pun komentar orang...eh
lama-lama ilang deh segala komentar sampai hari ini biasa-biasa
saja...mereka udah pada maklum kali.

Seiring dengan waktu, akhirmya Aan menceba secara bertahap memberanikan diri ke
kampus seminggn dua kali dan akhimya Aan merasa agak nyaman karena cerita
tentang Aan lama-lama mulai menghilang. Aan berusaha bersikap cuek atas
pertanyaan teman-teman yang anch dan menyakitkan dan Dony pun mengatakan hal
yang sama,

Cuek saja entar lama-lama mereka bosen sendiri...dan ilang deh
segala komentar tentang diri kamu.
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Dia akan nenangin Aan saat perasaan marah menyesal datang
...sesuatu yang kejam ngilangin nyawa anak, padahal anak gak tahu
salahnya ..gue goblok banget kok gini jadi ibu. Untungnya dia ngerti
banget tentang Aan..., gak ada yang ditutup-tutupin lagi sama
dia....segala sesuatu pasti diceritakan..gitu juga dia.

Aan mengaku saat ini sudah merasa nyaman dibandingkan dengan bulan-bulan
sebelumnya. Menurutnya kondisi ttu lebih karena Aan maupun Dony pasangannya
tidak pernah melupakan Dini anaknya dan menerima Dini sebagai bagian hidupnya
di masa lalu. Selain itu Dony sudah mulai berubah sikapnya, mulai bisa menghargai
dan mendengarkan pendapat Aan. Aan bisa melihat Dony adalah laki-laki yang
bertanggung jawab, yang mau membantu melahirkan saat aborsi, mengurus
pemakaman Dini, selalu mengaji untuk Dini, dan membantu Aan penelitian hingga
lulus. Yang penting untuk Aan saat ini adalah menjalant apa yang ada dan menerima

satu sama lain.

Saat ini Aan sudah merasa nyaman, dibandingkan kemarin-
kemarin.karena mungkin Aan maupun cowok Aan tidak pernah
sekalipun melupakan si Dini, dia adalah hidup saya di masa lalu.
Kalau aku atau dia ada rejeki...brasanya kita sumbangkan ke anak
yatim atas nama Dini, dingajiiin setiap malam Jumat, difitrakin..tiap
tahun. Aan terima Dini sebagai anak Aan....gitu juga pacar Aan.

Aan telah lulus sebagai Sarjana pada bulan oktober 2009 dan kini telah bekerja di
sebuah bank swasta Jakarta. Keinginan Aan yang terbesar adalah membahagiakan
orang tua dan membuatnya bangga. Menurutnya hanya dengan cara itu, ia dapat
membaias semua yang pernah dilakukannya.

Aan gak pengin nikah buru-buru, pengin semuanya siap dulu
semuanya mental, ekonomi. Nikah satu kali saja jadi harus disiapkan
semuanya. Dia sudah pengin ngajak nikah, tapi Aan pengin kerja
dulu, bahagiain orangtua yang selama ini membiayai dan sudah Aan
kecewain. Aan ingin buktikan..suatu saat nanti pasti mandiri, gak
bikin susah lagi.
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Tabel 5.1 Ringkasan Pengalaman Aan (21 thn)

No.

Variabel

Diskripsi

Latar belakang keluarga

Ayah berpendidikan S3,otoriter, kasar
fisik dan wverbal, dominan, sering
memberi ancaman, tidak bisa jadi
anutan. Sementara ibu kasar secara
verbal, menganggap Aan saingan,
tetapi hanya pasif melihat ayah
memiliki WIL.

Relasi dengan pasangan

Mulai berpacaran 2006 saat kuliah
semester saty. Pacar temperamental,
pencemburu dan ingin dihargai. Aan
akan banyak diam agar pertengkaran
cepat selesai dan memaafkannya.

Pengalaman hubungan seksual per-
Tama

Rasa cinta dan stimulasi pacar membuat-
nya semakin terbawa ke dalam hubungan
seksual yang dirasakan menyakitkan pada
awalnya. Ia juga ingin membukiikan
bahwa hubungan seksual itu nikmat.

Hubungan seksual berikutnya

Iz dapat menikmati hubungan seksual
pada kesempatan berikutnya.

Lh

Kontrasepsi

Sejak pertamakali pacar telah memakai
kondom, meskipun di awal ia merasakan
kesakitan karena pelindung itu.

Reaksi atas kehamilan

Tahun 2007 terlambat menstruasi 4 bulan.
I2 merasa panik, shock, bingung, tidak
percaya, takut dibunuh Ayah karena tidak
dapat menjaga nama baik keluarga.

Org lain yg mengetahui kehamilannya

Hanya pacar yang mengetahui kehamilan-
nya. Pacar mengantarkan untuk membeli
alat test kehamilan. Hingga saat ini orang
tua tidak mengetahui bahwa Aan pernah
hamil

Pertimbangan Aborsi

Belum siap, masih ingin melanjutkan
kuliah, malu sama adik karena tdk
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memberi contoh yang baik dan takut
dibunuh ayah. Aborsi dilakukan th 2007
saat usia janin lebih dari 4 bulan.

9. | Dukungan finansial utk aborsi Uang hasil mencuri ATM ibu, uang sisa
bulanan dan ditambah dengan vang pacar.

10. | Jenis Aborsi Unsafe abortion dengan pengobatan tradi-
sional dan pemijatan karena keterbatasan
biaya. Proses  pengeluaran  janin
berlangsung hingga satu minggu.

11. | Pascaaborsi Merasa sangat bersalah, menyesal,berdosa
dan sering nyeri di bagian perut bawah
bila mendengar cerita aborsi

12. | Stigma yang dirasakannya Sudah temmoda takut tidak ada laki-laki yg
tertarik, direndahkan, takut dikutuk Tuhan
dan tdk bisa hamil, berdosa telah menjadi

pembunuh janin sendiri

13. | Upaya mengurangi stigma Membiarkan komentar orang lain, mem-
buka din kepada pasangan dan
menunjikkan berprestasi

4.2 Pengalaman Dewi.

Dewi {19 tahun} adalah anak tunggal dar keluarga yang cukup mapan ekonominya.
Ia termasuk mahasiswa yang pandai dengan IPK terakhir 3,60 dan terlihat alktif
dalam kegiatan kemahasiswaan. Ja dibesarkan dalam keluarga yang penuh perhatian,
kasih sayang, dan bahkan cenderung memanjakannya. Ibu adalah idolanya, sabar,
penuh perhatian, pendengar yang baik dan wellcome kepada semua temannya.

Sementara ayahnya agak galak, tegas dan disiplin. Avah menerapkan aturan vang
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Dewi mengetahui dirinya hamil setelah hampir dua bulan tidak menstruasi melalui
alat test kehamilan. Saat mengetahui dirinya hamil, ia merasa ingin mengakhiri
hidupnya. Sebagai anak tunggal Dewi tidak sanggup melihat kekecewaan orang tua
yang telah membesarkan dan membiayat kuliahnya. Reaksi pacarnya ketika
mengetahui Dewi hamil sangat shock, terpukul dan berjanji mencar biaya untuk
aborsi. Namun hingga memasuki bulan ketiga kehamilannya, pacar tidak kunjung

datang hingga hanri ini.

Semua perasaan itu gak dapat diungkapkan dengan kata-kata,
semua perasaan jadi satu, rasanya pengin mati aja...sebenamya
yang paling aku takutin..gimana jadinya kalau kedua orang tua aku
tahu aku hamil...gak kebayang ..kayak apa,..nyesel banget.

Dewi merasakan kedua orang tuanya harmonis, care, supportif, dan perhatian
kepadanya. Ia dapat mengomunikasikan segala masalah yang dihadapi dengan
leluasa kepada orang tuanya, namun dalam masalah kehamilannya ia tidak memiliki
keberanian untuk menceritakan kepada kedua orang tuanya. Dalam pandangan
Dewi, orang tuanya adalah pendengar yang baik dan tidak pemah mengkritiknya.
Menurut Dewt yang paling membuatnya merasa bersalah adalah nasihat orang
tuanya yang selalu mengingatkan dan hingga hari ini masih diingatnya “boleh
pacaran asal tidak lewat batas kewajaran...yang normal saja, hati-hati kamu

perempuan’.

Setelah hampir dua bulan kehamilannya, pacar Dewi yang berjanji bertanggung
jawab meninggalkannya tanpa kabar dengan alasan mencari biaya aborsi. Dalam
kebingungannya dan perasaan malu yang mendalam, akhimya Dewi membawa uang
tabungannya sebesar 2,5 juta dan pamit kepada kedua orang tuanya untuk “ngekos”
dekat kampus selama satu bulan dengan alasan agar dapat konsentrasi
menyelesaikan skripsinya. Dewi mengaku membuat keputusan aborsi atas dasar

berbagai pertimbangan, antara lain tidak ingin mendengar omongan miring orang
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Karena hamil tanpa suami dan sebagai anak tunggal ia tidak ingin mengecewakan

harapan orang tuanya untuk menjadi Sarjana.

Dewi sebagai mahasiswa, secara finansial masih sangat bergantung pada orang
tuanya baik dalam biaya kuliah maupun biaya hidup sehari-hari. Bahkan ia mengaku
masih bergantung kepada orang fuanya, bila harus mengambil keputusan dalam hal
apapun, termasuk ketika memilih sesorang untuk menjadi pacarnya. Akan tetapi
persoalan kehamilan di luar nikah yang dialaminya dan keputusannya untuk
melakukan aborsi, tidak pemah bisa diceritakan kepada keluarganya karena akan
melukai perasaan kedua orang tuanya. Saat mengetahui dirinya hamil, ia pun
terpaksa mengambil keputusan sendiri wuntuk aborsi aman dengan mengambil
tabungan 2,5 juta rupiah yang dimilikinya dan ditemani oleh teman perawat di

rumah sakit.

Aku gak tahu , bagaimana jadinya kalau orang tuaku tahu aku hamil,
pasti kecewa banget...gak kebayang deh...mumpung vsia kandungan
baru satu bulan lebih”.Dewi merasa terpaksa melakukan aborsi,
Dewi merasa sangat berdosa dan menyesal telah melakukan
hubungan seksual di luar nikah dan aborsi.

Terpaksa aku harus menghilangkan nyawa bayi itu, kalan gak...aku
gak bakalan kuat nanggung risiko sendirian...dasar laki-laki sialan.
Biarlah dosa besar itu aku tanggung sendirian. Terkadang aku
berpikir kenapa Allah memberiku anak..padahal aku gak siap.

Pengalamannya hamul di luar nikah dan melakukan aborsi telah membuatnya malu
hingga saat ini. Menurutnya dengan keadaan yang sudah tidak perawan akan dinilai
orang lain sebagai perempuan yang salah bergaul. Selain ifu ia juga merasa khawatir
bila pasangannya kelak akan berubah sikapnya dan menceraikannya ketika
mengetahui dirinya sudah tidak perawan lagi. “Karena aku gak perawan sesuai yang
diharapkan, besoknya dia langsung minta cerai kali....lihat masa laluku yang gak

baik...yang salah gaul. ”
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Dewi menjadi lebih religius seielah mengalami kehamilan di luar nikah dan

melakukan aborsi. Sekarang Dewi bemiat ingin menjadi orang yang banyak

mendekatkan pada Tuhan dan menjaga sikap.

Sekarang aku ngerasa malu sama yang di Atas...sudah banyak dosa
minta ampun pada Alloh, mau jadi orang yang bener...gak kayak
dulv...Ya udah mau diapain lagi udah gak perawan, paling sekarang
jadi lebih hati-hati dalam bersikap, aku dulu begini ok
(menunjukkan seluruh tubuhnya), gak pakai jilbab..sekarang udah
ngerasa malu sama yang di Atas. Aku merasa comfort gja begini,
aku ngerasa nemuin jati diri aku yang sebenamya, ngerasa lebih
tenang aja, sejak mendekatkan diri sama yang di Atas...banyak
berdoa. Aku juga sudah bisa curhaf ke sahabat aku di kampus, ia
bisa ngerti beban aku.....lebth plong sekarang, aku yakin Allah telah
menerima taubat atas kekhilafanku kemarin.

Dewi merasa terharu, akhirnya mampu menyelesaikan studinya dalam waktu empat

tahun dan wisuda bulan April 2010 kemarin. Ia tidak menyangka keterpurukan

masa lalu dan perasaan bersalah pada orang tua mampu membuat dirinya ingin

membuktikan bahwa Dewi dapat meraih prestasi seperti yang dibarapkan kedua

orang tuanya. “Sekarang saya sudah ngolah selesai data, saya pengin cepet lulus,

entar April wisuda terus kerja....saya pengin papa mama saya bangga...nyenengin

mereka....saya ingin menebus semuanya.”

Tabel 5.2 Ringkasan Pengalaman Dewi (19 thn)

No.

Variabel Diskripsi

Latar belakang keluarga

Keluarga harmonis, ibu adalah idola,
penuh  perhatian, sabar  dan
memanjakan. Ayah legas dan disiplin.
Keluarga mampu merawat dan
memenuhi segala kebutuhan anak.
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Relasi dengan pasangan

Awal mengenal pacamya semester
satu 2006, Dewi merasakan pacar
penuh perhatian, care kepadanya dan
membuatmya nyaman bersamanya.
Namun keadaan itu tdk berlangsung
lama  setelah pacar mengetahui
kehamilannya tahun 2007, Pacar
menghilang, dan tidak bertanggung
jawab.

Pengalaman hubungan seksual per-
Tama

Rasa cinta, percaya dan stimulasi pacar
membuatnya sulit mengendalikan hasrat-
nya utk melakukan hubungan seksual.

Hubungan seksual berikutnya

Dari awal ia dapat menikmati hubungan
seksual bersama pacarnya.

Kontrasepsi

Tidak menggunakan pelindung anti keha-
milan, karenra memang tidak hubungan
seksual tidak pernah direncanakan dan
menganggap dirinya bukan perempuan
yang subur

Reaksi atas kehamilan

Tahun 2007 ia terlambat menstruasi satu
bulan lebih. Ia merasa bingung, panik dan
ingin menga- khiri hidup

Org lain yg mengetahui kehamilannya

Hanya pacar dan teman indekos yg meng-
antar ke klinik yang mengetahui kehami-
lannya. Orang tua tidak mengetahuinya
hingga saat ini.

Pertimbangan Aborsi

Pacar menghilang, takut jadi omongan
orang lain, belum siap memiliki anak,
masih ingin melapjutkan kuliah, dan
sebagal anak tunggal ia takut mengecewa-
kan harapan orang tuanya. Aborsi
dilakukan tahun 2007 kuliah Sem kedua

Dukungan Finansial utk Aborsi

Uang hasil tabungan pribadi Rp.2,5 juta
dari orang tuanya

10.

Jenis Aborsi

Safe abortion ditangani oleh dokter di
klinik aborsi Jakarta
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11. } Pascaaborsi Merasa sangat bersalah, berdosa dan ma-
rah kepada mantan pacar

12. | Stigma yang dirasakannya Sudah ternoda takut dicerzikan oleh su-
ami bila menikah nanti, berdosa besar te-
lah menghilangkan nyawa janin

13. } Upayz mengurangi stigma Mendekatkan diri kepada Tuhan dan lebih
religius

4.3 Pengalaman Heny

Heny (25 tahun) anak satu-satunya perempuan dari tiga bersaudara. Sejak kecil
ibunya cukup sering membandingkannya dengan kakak laki-lakinya yang memang
diakuinya lebih pandai. Ibunya kasar secara fisik maupun verbal dan cenderung
menganggapnya scbagai saingan. Kebiasaan ibu yang sering main judi, menjalin
hubungan asmara dan hubungan seksual dengan laki-laki lain yang berusia muda
semakin membuat Heny tidak menyukainya. Sementara itu, ayah adalah orang yang
sabar, membela anak dan lebih banyak mengalah. Meskipun ayah mengetahui
perilaku buruk ibu, ayah tetap membiarkannya tanpa ada tindakan apa pun untuk
ibunya. Ayah lebih memilih menikah lagi dengan perempuan lain dan memiliki anak
tanpa ada anggota keluarga yang mengetahui sebelumnya. Meskipun pada awalnya
Heny tidak menyukai tindakan ayahnya, tetapi ia dapat memaklumi tindakan dan
memaafkan perbuatan ayahnya. Keluarga yang tidak harmonis dengan ibu yang
emosional, egosentris dan labil serta ayah yang pasif, pada akhirnya membuat Heny
mencari perhatian dan dukungan dan luar kelvarganya. Ja memperoleh dukungan
dari pacarnya yang jauh lebih tva usianya yang dinilainya dewasa, mandiri, tenang
dan penuh perhatian kepadanya. Ja mulai berpacaran ketika kelas dua SMA dan

pacarmya saat itu sudah lulus kuliah dan mulai bekera.
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Pengalaman pertama Heny disertai dengan perasaan "tidak enak™ dan takut menolak
ajakan pacarnya untuk melakukan hubungan seksual. Heny merasa pacamya adalah
laki-laki yang penuh perhatian, dewasa, banyak memberikan pujian dan hadiah yang
dimaknakan sebagai simbol rasa cinta kepadanya. Kondisi itu membuat Heny
tergerak untuk membalas “kebaikan” pacarnya dengan menyetujui ajakan untuk

chek in di hotel.

Saya nyaman sama dia...orangnya dewasa banget..meskipun agak
temperamental.Rasanya bersama dia seperti dapat perhatian. Dia
selalu kasith perhatian lewat materi, handphone, baju..trus ngajak
check in di hotel, ga enak rasanya nolaknya...dia sudah baik.

Pengalaman Heny melakukan hubungan seksual pertama kali saat duduk di bangku
sckolah SMA kelas tiga menjelang ujian akhir. Sebelumnya ia tidak pemah
menyangka bisa hamil karena menurut penilaiannya ia bukanlah perempuan yang
subur. Menstruasinya sering tidak teratur, kadang-kadang dua bulan hingga tiga
bulan sekali. Kecurigaannya mulai muncul ketika mengenakan seragam sekolah
dirasakannyz sangat ketat dan temannya pernah menyapanya.....eft perut loe gendul
banget. Heny akhimya membeli alat test kehamilan dan temyata positif hamil. Saat
itu 1a merasa bingung dan panik, dan akhimya Heny memberitahukan hasil tersebut
kepada pacarnya dan pacarnya menyarankan untuk melakukan aborsi dengan
pertimbangan pacar merasa belum siap dan waktu ujian SMA semakin mendekat,
Heny menerima keputusan itu tanpa protes, karena ia sendiri merasa malu bila tidak
tamat SMA dan merasa khawatir akan membuat orang tuanya sangat kecewa. "Saya
tuh belum siap banget kalau harus menikah, lagian sebentar lagi kamu ujian SMA

nanggung banget, digugurin aja.”

Heny menggambarkan keluarganya tidak harmonis dan menurutnya seperti
diambang kehancuran. Sikap Heny yang tidak respek terhadap kedua orang tuanya

tidak serta merta mengurangi ketakutannya akan kehancuran nama baik keluarga. Ia
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tetap menjaga perasaan ayahnya yang selama ini penuh perhatian kepadanya. Heny
tidak ingin membalas kebaikan ayah dengan tindakan yang dapat memalukan
seluruh keluarganya. “Bagaimana nanti komentar papa dan keluarga besar papa,

kalau tahu saya hamil sebelum menikah kasihan papa.”

Heny melakukan aborsi ketika masih bersekolah di SMA kelas tiga. Sebagai remaja
Heny mengaku bingung harus berbuat apa saat itu, yang terpikirkan hanyalah
menyembunyikan kehamilannya dari orang tua, teman-teman dan guru di sekolah
serta bisa Iulus SMA. Akan tetapi, waktu itu kehamilannya hampir berusia tiga
bulan, sementara ujian SMA masih cukup lama yaitu lima bulan, “bagaimana saya
bisa menyembunyikan pemut saya?’ Selanjutnya pacammya menyuruh untuk
melakukan aborsi dan ia pun dengan perasaan takut akhirnya menerima saran untuk

aborsi “ya sudahlah mungkin itu yang tecbaik.”

Sebagai peserta didik, Heny permah menghadapi konflik pilihan antara harus putus
sekolah dan melanjutkan kehamilannya atau sebaliknya melanjutkan sekolah dan
melakukan aborsi. Menurut Heny “teman saya akhirnya keluar setelah guru tahu
bahwa dia hamil.” Pengalaman teman ity membuat Heny takut menghadapi
kejadian serupa. Menurutnya aturan yang jelas dan tertulis yang tercantum di
sekolah tentang konsekuensi siswa yang hamil memang tidak ada, namun hanya

terfulis siswa siswi di sekolah wajib menunjukkan perilaku yang baik.

Heny merasa kesal dan marah kepada pacarnya setelah menjalani abotsi yang
dirasakan sangat menyakitkan dan menakutkan. Sebagai perempuan ia merasakan

ketidakadilan harus mengalamt pengalaman traumatis sendirian,

Waktu mau aborsi gak bisa tidur semalaman, sedih, takut banget.
Enak banget cowoknya gak ngrasain apa-apa...tetep aja perempuan
vang paling sakit, bingung..bikin trauma banget, saya sempet
marah sama dia terus saya putusin dia..dia egois.
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Sementara laki-laki tidak ikut merasakan akibat dari perbuatannya. Setelah aborsi, ia
tidak ingin bertemm dengan pacamya dan memutuskan hubungan dengannya.
Namun keadaan itu tidak berlangsung lama, karena pacar selalu datang dan meminta
maaf hingga akhimya menikah. Sekarang ini ia merasa sudah lebih baik dari
sebelumnya bahkan sudah lega. Menurutnya ada hikmah yang positif dari keputusan
aborsi yang dilakukannya. Ia bisa lulus SMA dan hingga akhimya dapat

menyelesaikan kuliahnya.

Pengalaman Heny yang hamil di luar nikah dan melakukan aborsi pernah
membuatnya minder. Pasangannya menilai tidak akan ada lagi laki-laki yang tertarik
kepada Heny karena pernah melakukan aborsi, “alah loe sudah diaborsi, mana ada
cowok yang sama loe, pas itu rasanya minder... kalau ada orang lain atau cowok lain

tahu tentang masa laluku.”

Heny merasa dosanya berlipat setelah apa yang dilakukannya selama ini, dan dosa
karena hubungan seksual di luar nikah, dosa karena telah membohongi ayah dan
ibunya dan dosa telah menjadi pembunuh bayinya sendiri. “MBA (maried by
accident), bohong sama papa mama dan jadi pembunuh bayi pemberian

Tuhan...dosaku berlipat tiada ampun”

Heny lebih bersikap easy going dan “cuek” bila ada orang lain menilai dirinya tidak
perawan dan bukan perempuan “baik-baik”. Heny merasa beberapa teman dan
sahabatnya sudah mengetahui masa lalunya, namun belum pemah ada teman yang
menanyakan langsung pengalaman masa lalunya kecuali dua sahabat yang ada di
fakultas. Ia yakin banyak teman yang ingin mengetahui pengalamannya, tetapi
mungkin mercka merasa tidak “enak” atau takut akan menyakiti perasaannya dan
akhimya mereka mengurungkan niatnya untuk bertanya langsung kepadanya. Bagt

Heny, pengalaman masa lalu sangat menyedihkan bahkan pernah membuatnya
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tidak percaya diri. Setelah beberapa waktu, ia akhirnya menemukan cara yang paling
nyaman untuk “hidup” bersama masa lalunya yaitu dengan membiarkan semua
penilaian tentang dininya dan menganggap peristiwa itu adalah takdir yang harus

dijalaninya.

Saya cuek ajalah bu..apa kata orang tentang diri saya, kalau
dipikirin orang menilai saya.jadi pusing sendirl..udahlah biarin
aja...gak perlu dipusingin...yang sudah ...ya sudah.....yang sekarang
yang harus dipikirkan. Saya pribadi sudah gak pernah mengingat
peristiwa yang /alu-lalu. Saya anggap itu jalan hidup saya...memang
harus begitu...terima aja, saya tahu yang apa yang baik untuk saya
saat ini.

Menurutnya, peristiwa aborsi telah memberikan hikmah yang positif. la bisa
melanjutkan sekolah, kuliah dan menjadi Sarjana. Bahkan, ia pernah merasa sangat

tidak berharga, namun saat ini ia merasa bangga.

Kalau kemarin gak aborsi mungkin saya gak bisa nglanjutin sekolah
seperti ini..rasanya sekarang lega..bu akhimya saya jadi Sarjana,
itu..yang saya harus tunjukkan ke oramg tua. Mama papa pasti
bangga, anak saya juga bisa lihat mamanya, suami saya juga...biar ga
sia-sia ngebiayain..dia biar bisa lihat saya juga mampu jadi
sarjana...kemudian setelah anak saya agak besar saya pasti
kerja...gak melula di rumah.

Tabel 5.3 Ringkasan pengalaman Heny (25 thn)

No. Variabel Diskripsi

1. [ Latar belakang keluarga Keluarga yang tidak harmmonis. Ibu
kasar fisik dan verbal, menganggap
Heny  saingan, cukup  sering
membandingkan Heny dengan
kakaknya, memiliki kebiasaan berjudi,
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berselingkuh dengan anak muda,
kebiasaan berbohong. Sementara ayah,
sabar, membela anak, mengalah.
Namun ayah juga berselingkuh dan
memiliki anak.

Relasi dengan pasangan

Awal berpacaran ketika kelas dua
SMA, pacar penuh perhatian, dewasa
dan membuatnya nyaman. Namun
setelah mengenalnya lebih mendalam,
pacar  adalah laki-laki yang
temperamental, egois dan
pencemburu.

Pengalaman hubungan seksual per-
Tama

Pacar yang selalu penuh perhatian, mem-
buatnya sulit menolak ajakan untuk check
in di hotel. Pengalaman hubungan seksual
pertama saat Heny kelas tiga SMA.

Hubungan seksual berikutnya

Ia dapat menikmati hubungan seksual
sejak pertamakali melakukan.

Kontrasepsi

Sejak pertamakali melakukan hubungan
seksual tidak pemah menggunakan alat
kontrasepsi, karena ia merasa bukan pe-
rempuan yang subur.

Reaksi atas kehamilan

Merasa bingung, takut dan panik karena
ia hamil saat masih duduk di kelas tiga
SMA.

Org lain yg mengetalui kehamilannya

Pacar dan sepupu perempuan tempat
Heny berkeluh kesah mengenai masalah
hidupnya.

Pertimbangan Aborsi

Takut dikeluarkan dari sekolah, takut
orang tua shock dan pacar memaksanya
utk aborsi karena belum siap menikah.

Dukungan Finansial utk Aborsi

Biaya dari pacar selurunya, karena pacar
anak orang kaya.

10.

Jenis Aborsi

Safe abortion ditangani dokter di klinik
aborsi Jakarta
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11. | Pascaaborsi Pada awalnya marah dan kesal kepada
pacar, namun pada akhimya lega

12. | Stigma yang dirasakannya Sudah termoda, takut laki-laki lain
merendahkannya, merasa berdosa telah
membuang janinnya.

13. | Upaya mengatasi stigma Membiarkan komentar orang lain dan
tetap melanjutkan sekolah/kuliah

4.4 Pengalaman Mira

Mira (20 thaun) anak pertama dari dua bersaudara yang memiliki satu adik laki-laki.
Ia aktif dalam kegiatan kemahasiswaan dan mudah berteman dengan siapa pun. Ia
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan penuh perhatian. Ayah
adalah orang “cuek”, tidak ingin terlibat dengan urusan amak, dan menyerahkan
segalanya kepada istrinya. Hubungan Mira dengan ayahnya terlihat begjarak dan
kurang akrab. Sementara itu, ibu adalah orang yang sabar, pendengar yang baik dan
melindungi anaknya. Seluruh urusan rumah tangga dan anak menjadi tanggung
jawab ibunya. Tbumya sangat mempercayai anak-anaknya dan cukup sering
mengingatkan untuk menjaga pergaulan. la mulai berpacaran serius saat mulai
mengikuti kuliah di semester pertama yaitu 2006 dengan mahasiswa satu fakultas di

tempat Mira kuliah. Ia juga memperkenalkan pacarnya kepada ibunya.

Mira melakukan hubungan seksual yang pertama kali dengan pacarnya setelah
pulang dari acara “dugem” kampus di tahun 2006 di tempat indekos pacarnya. Ia
mengaku, selain karena alasan memang sangat mencintai pacarnya yang “sedang
getol-getolnya pacaran”, juga karena menerima ancaman akan ditinggalkan.
Ancaman ity telah membuatmya mengalami konflik antara ketakutan ditinggalkan

dan keinginan menolak ajakan melakukan hubungan seksual.

Universitas Indonesia

Stigma bukan..., Susi Mariyanti, Pascasarjana Ul, 2010



66

Jujur..gue sayang banget sama dia, saat tidur-tiduran di kosan,
mulai deh tuh.. jadi malu deh, gue mulai ciuman, sampai gak sadar
dia bilang sayang ke gue...dah gitu dia pakai ngancem kalau gue
gak mau ..bakalan diputusin...duh gak kebayang deh.

Ia pernah mengusulkan kepada pacarnya untuk menggunakan pengaman agar safe,
namun ditolak oleh pacar karena alasan tidak nyaman saat berhubungan intim, dan
pada akhirnya Mira menyetujui usulan pacarnya untuk menggunakan cara lain yang
menurut pacarnya juga safe yaitu coitus interuptus dengan mengeluarkan cairan
sperma di luar vagina. Hubungan seksual di luar nikah tanpa pengaman itu tidak
hanya satu kali mereka lakukan, namun diulangi beberapa kali hingga berakhir

dengan kehamilan.

Waktu itu gue pernah nyuruh dia makai biar safe, eh malah seret
rasanya. Kalau lagi main biasanya ia mengeluarkannya (sperma) di
luar .. di atas perut gue.soalnya kondom juga gak ngejamin
sih..banyak juga yang kebobolan..mau merck terkenal gak
ngaruh.gak tahu harus belinya dimana pil kontrasepsi atau yang
lainnya, sepertinya tidak semua apotik ada, mungkin adanya di
puskesmas aja kali, tapi gue takut ditanya-tanya.

Mira mengaku selalu menunggu dan berharap datangnya menstruasi setiap
bulannya. Pada saat terfambat menstruasi satu minggu, Mira sangat ketakutan dan
bingung harus menceritakan kemana dan akhirnya dia mencoba untuk minum kiranti
dicampur minuman bersoda merk “sprite” dengan harapan bisa menstruasi. Namun,
dari alat test yang dibeli menunjukkan posttif hamil. Ia langsung menangis tidak
percaya dan untuk meyakinkannya akhirnya pergi ke dokter ia dinyatakan positif

hamil dua bulan.

Gue shock, bingung, stress, takut semuanya jadi satunya. Gue janjian
sama dia...dia juga kaget dan bingung mesti ngapain. Sambil megang
tangan gue dia bilang kalau loe sayang gue, gue harus ngegugurin janin
itu.
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Sebagai anak perempuan satu-satunya Mira merasa ibunya telah memberikan
nasihat yang sama seperti yang dilakukan oleh orang tua pada umumnya yang
memiliki anak perempuan. Dengan peristiwa kehamilan ity, Mira merasa sangat
bersalah kepada orang twanya. Ia mengingat nasihat ibu kepadanya "“sebagai cewek
harus bisa menjaga sikap di depan teman cowok, boleh berteman dengan cowok tapi

harus tahu kalau kita perempuan.”

Mira menyatakan bahwa aborsi yang dilakukanya bukan seratus persen datang dari
keinginannya pribadi. Alasan utama melakukan aborsi menurutnya lebih karena
ketakutannya pada ancaman pacar yang akan meninggalkannya, apabila ia menolak
usulan aborsi. Saat ifu, ia hanya berpikir tentang keadaan kebingungannya apabila
pacar meninggalkannya. Pacamya mengaku untuk diajak menikah belum siap,
belum lulus kuliah, belum bekegja dan takut tidak mampu menafkahi keluarganya.
Dengan pemyataan itu, akhirnya Mira menyetujui keputusan aborsi yang diminta

oleh pacarnya dengan perasaan takut, sedih dan merasa bersalah,

Kalau gak dijadiin nih bayi...janjinya gak bakalan ninggalin gue
setelah aborsi ditepatin...cari amannya sajaiah.Eniar kalau gue
nolak aborsi, tambah rumit persoalannya...orang tuaku pasti kecewa
banget.

Mira merasa harus melakukan aborsi segera sesuai saran pacamya. Bahkan apabila
Mira menolak usulan itu, ia akan ditinggalkannya. Ancaman itu membuat Mira
menyetujui pilihan pacarnya. Ia juga khawatir apabila pacarnya sungguh-sungguh
meninggalkannya, siapa yang akan membiayai aborsi dan menjelaskan ke orang
tuanya “gue takut dia ninggalin gue, gue gak punya duit buat aborsi lalu siapa yang

harus ngejelasin ke keluarga gue?”
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Sebelum proses aborsi dilakukan, di rumah Mira tidak bisa tidur karena takut terjadi
hal-hal buruk yang akan menimpanya seperti kematian dan kecacatan di dalam
tubuhnya yang dapat membuatnya tidak mampu memiliki anak lagi. Sementara itu,
setelah melakukan aborsi Mira mengaku sering bermimpi bertemu bayi dan bahkan
sering mendengar suara tangis bayi berkali-kali di sudut kamarnya yang
membuatnya terbangun dan mendatangi suara itu. Pengalaman itu membuatnya

sangat sedih dan merasa bersalah telah menggugurkan janinnya.

(Gue ngrasa bersalah sama nak gue, besok malamnya gue gak tahu
mimpi atau rep-repan ya,..gue denger suara nangis bayi. Gue takut
banget..gue minta ampun sama Alloh, gue nangis dan janji gak
akan ngulangin lagi.

Mira berjanji untuk tidak melakukan hal yang sama yang dinilainya sebagai
tindakan bodoh di kemudian hari. Sekarang ini, Mira merasa lebih lega, lebih

nyaman dan menganggap aborsi itu masa lalu yang tidak perlu disesali.

Mira menilai bahwa pengalamannya bisa hamil di luar nikah lebih karena dirinya
termasuk perempuan yang mudah “terpancing’ hasrat seksualnya. Mira menyadari
bahwa keperawanan dan kehormatan itu harus dijaga hingga menemui pasangan
sejatinya. Perempuan dituntut untuk mengendalikan diri dan menjadi perempuan
“baik-baik™.

Cewek harusnya bisa jaga diri sampai nemuin pasangan
sejatinya..jadi cewek baik-baik...gak kayak gue mudah keluar
nafsunya kalau lagi sama cowok...sampai kebobolan gini...gak bisa
ngendaliin diri...tapi semuanya telah terjadi.

Setelah mengetahui dirinya hamil dan menyetujui usulan pacarnya untuk melakukan
aborsi 1a merasa bertambah dosa, di satu sisi Mira berdosa karena telah melakukan
hubungan seksual di luar nikah dan di sisi lain Mira terpaksa harus melakukan

aborsi. “Saat itu juga cowok gue nyuruh gue ngegugurin, yang ada gue terus
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nangis,..gue akan tambah berdosa, kalau gue harus jadi pembunuh bayi gue sendiri

Alloh pasti marah”

Mira menganggap pengalaman aborsi adalah pengalaman pribadi yang harus

dirahasiakan, agar orang lain tidak mengetahuinya. Pengalaman aborsi merupakan

suatu kekhilafan dan Mira telah menerima segala risiko dengan tidak perlu

menyesalinya terlalu lama. Saat ini, ia sudah dapat menerima apapun penilaian

orang lain tentang dirinya dan tidak perlu menanggapinya secara mendalam. Mira

merasa aborst adalah pengalaman pribadinya yang menjadi tanggung jawabnya.

Bahkan bila sekalipun tidak berjodoh dengan pacar yang menghamilinya, ia pun

sudah siap. Mira memiliki keyakinan bahwa Tuhan telah menyiapkan jodoh yang

sesual yang mau menerima dirinya apa adanya.

Kalau gue kagak musingin ah, selama orang gak banyak tahu.
Emang juga kenapa gak perawan lagi. Menurut gue perawan gak
perawan itu kan.masa lalu gue, tergantung kitanya sendiri, gue
sendiri yang tahu .nah kalo gue khilaf ya udahlah..gak ngrugiin
orang lain juga kan, nyantai gje...gue gak terlalu musingin dini gue
vang udah gak perawan lagi. Gue nrima itu risiko yang harus
ditanggung dan sekarang sudah ga pernah tuh kepikiran. Kalau gue
guk jodoh sama cowok gue yang sekarang ya udah, ada yang mau
nrima syulwr gak juga gak apa-apa. Gue yakin pasti Alloh udah
wyiapin orang yang pas yang nrima gue apa adanya, yang penting
jalanin dan kerjakan apa yang kita bisa sekarang ini.

Tabel 5.4 Ringkasan Pengalaman Mira (20 thn)

No.

Variabel

Diskripsi

Latar belakang keluarga

Keluarga harmonis, ibu yang sabar,
overprotective, dan dapat menjadi
pendengar yang baik. Sementara ayah
terlihat dependent pada ibu, cuek
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kepada anak, dan jarang terlibat
dengan urusan anak. Ayah
mempercayakan seluruh uwrusan anak
ada ibu.

Relasi dengan pasangan

Pacar sangat perhatian kepadanya
bahkan cenderung overprotective dan
pencemburu, Di satu sisi Mira takut
ditinggalkan, di sisi lain merasa
terkekang.

Pengalaman hubungan seksual per-
tama

Rasa cinta, stimulasi pacar dan takut
ditinggalkan pacar, akhirmya tidak mampu
menolak  paksaan  pacamya  untuk
melakukan hubungan seksual pada saat
kuliah semester satu 2006

Hubungan seksual berikutnya

Ia dapat menikmati hubungan seksual
sejak pertamakali melakukan.

Kontrasepsi

Ia pernah mengusul untuk menggunakan
kondom, namun ditolak pacar karena
tidak nyaman saat melakukan hubungan
itu. Akhirnya menggunakan teknik coitus
interuptus schagai upaya peacegahan
kehamilan,

Reaksi atas kehamilan

Merasa bingung, shock, dan takut bila
orang tua mengetahuinya.

Org lain yg mengetahui kehamilannya

Hanya pacamya yang mengetahui
kehamilannya. Orang tua  tidak
mengetahuinya hingga saat ini.

Pertimbangan Aborsi

Pacar mengancam akan meninggalkan
bila tidak melakukan aborsi, takut orang
tua kecewa karena telah banyak biaya
yang dikeluarkan untuk kuliah.

Dukungan Finansial utk Aborsi

Biaya dari pacar seluruhnya, karena pacar
anak orang kaya.

10.

Jenis Aborsi

Safe abortion ditangani dokter di klinik
aborsi Jakarta.

11.

Pascaaborsi

Merasa bersalah, berdosa dan pada
akhirnya lega.
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12. { Stigma yang dirasakannya- Sudah ternoda, dianggap perempuan
agresif
13. | Upaya mengurangi stigma Membiarkan komentar orang lain dan

tetap melanjutkan sekolah/kuliah

4.5 Pengalaman Baby

Baby (23 tahun) adalah anak tunggal yang sejak SMP telah hidup terpisah dari
ayahnya. Ibunya mengajukan cerai karena ayahunya telah melakukan poligami,
oahkan sampai saat ini ayah telah memiliki lima istri termasuk ibunya. Ayah yang
egosentris dan kurang bertanggung jawab membuat Baby merasa malu dan minder
terhadap lingkungan pergauvlannya. Sementara itu, ibu yang pasif , terlihat kurang
berjuang, tidak bekerja dan hanya mengandalkan biaya hidup dari ayahnya.
Persoalan kebutuhan keluarga sering menjadi sumber pertengkaran antara Baby dan
tbunya. Ibu yang tidak mampu mengatur kevangan rumah tangga, sementara sumber
keuangan hanya dart ayah yang jumlahnya terbatas. Baby harus datang menemui
ayah di tempat istri yang lain bila kevangan sudah menipis. Keadaan itu

membuatnya tidak nyaman, karena istri ayahnya yang lain kurang menyukainya.

Pada awalnya ia merasa jatuh cinta kepada pacarmnya. Saat itu ia merasa telah
menemukan seseorang yang sesual dan “nyambung” dalam segala hal. Pacamya
sering mengajak ke rumahnya dan sering memaksanya untuk melakukan hubungan
seksnal. Baby merasa sulit menolaknya, karena pacar mengancam akan

meninggalkannya.
Dia sering nyuruh Baby ke rumahnya ...terus ngajar campur. Sering

maksa, kalau gak mau dia bilang mau diputusin.Waktu itu...akhirnya
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Baby mau karena takut ditinggalin...Baby sth ngrasa udah “klop”
sama dia..temyata lama-lama dia jadi temperamental.

Saat mengetahui dirinya sudah hampir dua bulan tidak menstruasi, Baby sangat
panik, bingung dan akhirnya menceritakan kepada pasangannya. Ia diminta menikah
oleh keluarga pacarnya, namun Baby menolak dan memutuskan memilih aborsi

karena alasan kuliah dan tidak ingin melukat perasaan ibunya yang single parent.

Saat itu campur jadi satw, panik, bingung, takut....akhimnya Baby
cerita ke dia, dianya kaget dan bingung juga akhirnya dia minta
uang ke mamanya dan ditanya untuk apa, besoknya dipanggil mau
dinikahkan..Baby gak mau..masih mau kuliah. Lagian gimana
perasaan mama Baby.

Baby adalah anak tunggal dari single parent. Tbu bercerai dengan ayahnya yang
berpoligami dengan lima istri termasuk ibunya. Baby merasa bahwa pengalaman
buruk ibu atas perkawinannya telah menyebabkan ibu selau mengkhawatirkan
dirinya. Nasihat ditekankan untuk selalu menjaga pergaulan di luar. Nasihat ibu
yang sclalu disampaikan kepada Baby terlihat diwamai oleh adanya keyakinan
terulangnya hukum karma yang dapat menimpa kepada anaknya akibat perilaku
poligami suami. Nasihat ibu menjadi amcaman seckaligus beban di saat Baby
mengalami kehamilan.”Mama selalu bilang... tuh lihat kelakuan bapakmu “makanya

Jjaga pergaulan, kamu perempuan harus hati-hati bergaul..”

Baby menjalam proses aborsi di sebuah rumah sakit swasta dengan dibiayai oleh
keluarga pacarnya. Awalnya keluarga pacar merencanakan untuk menikahkan Baby
dan pacamya sebagai solusi kehamilannya. Akan tetapi, Baby menolalmya karena
berbagai pertimbangan antara lain masih ingin kuliah dan tidak ingin
mengecewakan harapan ibunya. Ia tetap menginginkan aborsi agar ia dan pacarnya
bisa kuliah dan memiliki masa depan “saya pinginnya aboisi...saya gak pengin tbu

saya tahu..tolonglah saya”.
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Sebagai anak tunggal dari ibu single parent yang mengalami perceraian karena
dipoligami, ia merasa sangat sedih dan menyesal ketika mengetahui dirinya hamil di
saat masih kuliah di semester dua. Kehidupan ekonomi ibunya yang sulit, nasihatnya
untuk selalu menjaga diri dalam pergaulan agar tidak mengalami penderitaan yang
serupa, serta tuntutan ibunya untuk segera menjadi Sarjana membuat Baby
merasakan konflik dan kesedihan yang mendalam.. Faktor itulah yang akhimya
membulatkan tekadnya untuk melakukan aborsi dan menolak tawaran orang tua
pacar untuk menikahkan . Baby juga bertanya kepada dirinya sendiri dengan penuh
rasa penyesalan. “Kenapa Baby bersenang-senang, padahal ibuku sangat
mengharapkan segera lulus dan membantunya...saat sekarang Baby gak siap punya

anak.”

Sampati saat ini, Baby belum memiliki keberanian untuk menceritakan pengalaman
aborsinya kepada orang-orang terdekatnya dengan pertimbangan ia belum kuat
menanggung risiko yang mungkin akan terjadi baik, dalam kaitannya dengan reaksi
ibunya maupun pacar barunya. Apabila ia menceritakan kepada ibunya, ia khawatir
ibu akan sedih dan jatuh sakit. Selain itu, bila bercerita kepada pacar barunya, Baby
takut ditinggalkannya. Bersama pacamya saat ini, ia menemukan orang yang
dewasa, “ngemong” dan pengertian. Sementara itu, perasaan bersalah dan menyesal
yang dirasakannya setclah aborsi sulit untuk dihilangkan, bahkan makin merasa
bersalah bila ia ingat akan sikapnya yang kurang “care” kepada janinnya yang
sudah diaborsi. Saat ini ia merasa mudah curiga bila ada orang lain atau teman
sedang berbisik-bisik di depannya. Ia merasa orang lain memperbincangkannya

“fangan-jangan mereka tahu tentang masa lalu aku”.

Baby merasa takut masa lalu dirinya yang pernah hamil di lvar nikah dan aborsi
akan terungkap dan diketahui oleh banyak orang termasuk pacamya yang sekarang.
Menurutnya hampir semua laki-laki menilai perempuan, selain dari penampilan

fisiknya juga dari latar belakang masa lalunya. Dengan keadaannya yang sudah

Universitas Indonesia

Stigma bukan..., Susi Mariyanti, Pascasarjana Ul, 2010



74

pemah hamil dan aborsi membuat Baby takut ditinggalkan oleh pacamya yang

sekarang.

Baby takut kalau dia tahu..dulu aku begitu, Baby akan ditinggalin
karena background Baby. Kalau cowok kan menilai cewek lebih ke
penampilan, masih gadiskah, punya latar belakang pacaran yang
buruk gak. Baby takut masa lalu Baby terungkap, orang diluar akan
ngontongin yang jelek.

Baby merasa setelah mengalami kehamilan di luar nikah dan melakukan aborsi, ia
menjadi pribadi yang semakin tertutup dan mudah curiga. Padahal sebelumnya Baby
bisa bercerita tentang masalah apa pun kepada teman dekat maupun ibunya. Akan
tetapi setelah keputusan aborsi itu, 1a merasa semakin berhati-hati bisa sharing
dengan orang lain termasuk ibunya. "Sebenarnya nyesek sih...tap1 kalau masih bisa
ditutupin ya ditutupin aja..sekarang gak bisa sembarangan crita....takut semua pada

tahu”,

Baby merasa berdosa dan bersalah setelah peristiwa aborsi itu dan terasa semakin
mengganjal karena banyak informasi yang mengatakan bahwa anak yang diaborsi
harus diberi nama karena telah bernyawa, harus selalu didoakan dan dibayarkan
uang fitrahnya. Baby merasa semakin bersalah karena tidak melakukan semuanya,

padahal ttu anaknya sendiri.

Menyesal dan rasanya berdosa banget telah membuang anak sendiri,
apalagi kalau denger. janin ttu sudah bernyawa.. harus selalu didoain,
difitrahin...semakin bersalah rasanya. Baby ngrasa bersalah karena
tidak melakukan itu semuanya Tuhan telah menitipkan anugerahnya,
tapi Baby gak sanggup membesarkan malahan membunuhnya.

Saat ini Baby harus membagi waktu antara bekerja dan bimbingan skripsi. Ia sudah
tidak dibiayai secara penuh oleh Ayahnya, sehingga untuk membiayai
kehidupannya di Jakarta ia harus bekerja dari Senin hingga Jumat, dan bimbingan ia

lakukan pada hari Sabtu.
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Sekarang ibarat Baby jatuh..ketika hamil itu..pelan-pelan ingin naik
ke atas. Usaha untuk segera Iulus itu usaha untuk naik ke atas. Baby
pengin segera lulus sesuai tuntutan papa..dan pengin bikin mama
bangga...sekarang Baby kerja...untuk tambah biaya hidup, lagian

sudah gak ada kuliah,

Tabel 5.5 Ringkasan Pengalaman Baby (23 thn)

Variabel

Diskripsi

Latar belakang keluarga

Keluarga bercerai. Ibu bercerai dari
ayah yang berpoligami, ketika Baby
SMP. Tbu tidak bekerja, tidak mampu
mengatur keuangan keluarga yang
hanya mengandalkan uvang bulanan
ayahnya dengan jumlah terbatas.
Sementara ayah telah beristri lima
perempuan dan terlihat kurang
bertanggung jawab

Relasi dengan pasangan

Pada awal pacaran Baby merasa
nyambung dalam segala hal. Namun
setelah relasi semakin mendalam,
pacar terlihat temperamental, sering
memaksa dan mengancam akan
meninggalkan

Pengalaman hubungan seksual per-
Tama

Rasa cinta dan ketakutan ditinggalkan
pacar membuat Baby menyetujui untuk
melakukan hubungan seksual pranikah
pada semester pertama kuliah 2004

Hubungan seksual berikutnya

Ia dapat menikmati hubungan seksual
sejak pertamakali melakukan.

Kontrasepsi

Tidak pernah mengusulkan atan menggu-
nakan pengaman, karena hubungan sek-
sual yang dilakukan tidak pernah direnca-
nakan sebelumnya.
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Reaksi atas kehamilan

Merasa bingung, panik, dan takut bila
orang tua mengetahuinya.

Org lain yg mengetahui kehamilannya

Hanya pacamya dan keluarga pacar yang
mengetahui kehamilannya. Kedua orang
tuanya tidak mengetahuinya hingga saat
ini.

Pertimbangan Aborsi

Tidak ingin ibunya yang single parent
menderita dan ingin tetap kuliah

Dukungan Finansial utk Aborsi

Biaya dari pacar seturuhnya, karena pacar
anak orang kaya,

10.

Jenis Aborst

Safe abortion ditangani dokter di klinik
aborsi Jakarta.

11.

Pascaaborsi

Merasa bersalah, berdosa dan curiga
karena takut orang lain mengetahui masa
lalunya

12.

Stigma yang dirasakannya

Sudah ternoda, takut ditinggaikan pacar
baru

13.

Upaya mengurangi stigma

Melanjutkan kuliah dan bekerja.

Demikianlah temuan data penelitian tentang pengalaman hubungan seksual di luar

nikah, kehamilan dan aborsi di luar nikah dar kelima subjek penelitian. Selanjutnya

data itu akan diulas secara runtut pada bab selanjutnya.
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BABS
PEREMPUAN SEBAGAI LIYAN:
STIGMA HUBUNGAN SEKSUAL DI LUAR NIKAH DAN ABORSI

Pada bab ini saya akan menguraikan diskusi antara temuan penelitian dan konsep
teori, yang merupakan jawaban atas permasalahan penelitian secara keseluruhan.
Uraian dibagi dalam beberapa tema untuk memudahkan memahami setiap temuan

penelitian.

5.1 Dosa dan Rasa Bersalah Mengiringi Hubungan Seksual di Luar Nikah

Menurut Simon de Beauvoir, perempuan selalu diidentifikasikan sebagai kelompok
Yang Lain atau Liyan. Sementara ifu, laki-laki dinamai Self atau Diri, dan menjadi
kelompok utama yang dijadikan sebagai standar nilai, standar moral, dan standar
kebenaran. Apabila Liyan adalah ancaman bagi Diri, maka, perempuan adalah
ancaman bagi laki-laki. Qleh karena itu, jika ingin tetap bebas menjadi Din, laki-laki

harus menyubordinasi perempuan terhadap dirinya.

Masyarakat patriarkal dan agamis cenderung memandang perempuan baik-baik dan
perempuan ideal adalah perempuan yang melakukan hubungan seksual hanya dalam
1katan perkawinan yang sah dan tidak diperkenankan memiltki pengalaman aborsi.
Oleh karena itu, perempuan pelaku aborsi akibat hubungan seksual di luar nikah
akan diposisikan sebagai Liyan dengan stigma yang memberatkan. Pertama, sebagai
perempuan diposisikan sebagai subordinat terhadap laki-laki. Kedua, sebagai
perempuan yang pernah melakukan hubungan seksual di luar nikah, akan merasa
dirinya lebih rendah daripada perempuan yang masth gadis (perawan). Terakhir,
sebagai perempuan yang hamil di luar nikah dan aborsi juga akan merasa lebih tidak
terhormat daripada perempuan yang telah menikah dan memiliki anak dalam ikatan

perkawinan yang sah. Perasaan lebih rendah daripada perempuan yang dianggapnya
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ideal yang bersumber dar pengalaman hubungan seksual di luar nikah dan aborsi
telah memengaruhi penghayatan subjek terhadap dirinya. Mereka merasa dirinya

bukan perempuan baik-baik, tidak suci dan tidak terhormat.

Cewek harusnya bisa jaga diri sampai nemuin pasangan sejatinya,
jadi cewel baik-baik, gak kayak gue, mudah keluar nafsunya kalau
lagi sama cowok,..sampai kebobolan gini, gak bisa ngendaliin
diri..tapi semuanya telah terjadi (Subjek Mira).

Sebagai makhluk yang hidup di masyarakat patriarkal dan agamis, perempuan
banyak mengalami pembatasan karena ada berbagai macam aturan, norma, ancaman
dan nasihat yang berkaitan dengan perilakunya. Dalam hal itu ia diperlakukan
sebagai objek yang harus diatur dan dikendalikan agar seluruh perilakunya
memenuhi standar moral yang berlaku. Tubuh perempuan dianggap sumber hasrat
seksual lawan jenisnya, dianggap dapat mengundang nafsu laki-laki, oleh karena itu
perempuan harus mengendalikan dirinya.

Sebagai cewek harus bisa menjaga sikap di depan teman cowok,
boleh berteman dengan cowok tapi harus tahu kalau kita perempuan
{Subjek Dewi)

Boleh pacaran asal tidak lewat batas kewajaran..yang normal saja,
hati-hati kamu perempuan (Subjek Mira)

Tuh lihat kelakuan bapakmu, makanya jaga pergaulan, kamu harus
hati-hati bergaul (Subjek Baby)

Perempuan dianggap tidak pantas dan melanggar moral apabila terlibat dalam
hubungan seksual di luar nikah dan sebaliknya untuk laki-laki yang melakukannya
masih dapat diferima. Perempuan harus mengendalikan dorongan seksualnya, ia
harus pasif dan tidak boleh agresif, dan ia adalah pihak yang menunggu bukan pihak
yang berinisiatif (Rollins,348). Dan sebaliknya, semua itu tidak diberlakukan kepada
laki-laki. Laki-laki sebagai Diri, memiliki kebebasan penuh, tanpa batasan, dan

selalu dalam posisi diuntungkan. Padahal menurut Beauvoir, fakta biologis
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menyatakan bahwa perempuan seperti halnya laki-laki memiliki organ reproduksi
yang menghasitkan hormon yang secara biologis dapat memunculkan dorongan
seksual, hasrat seksual terhadap lawan jenisnya dan ia juga memilki kebutuhan
untuk dicintai dan diterima oleh lawan jenisnya. Maka logisnya hubungan seksual di
luar nikah boleh dilakukan dengan perasaan nyaman dan tanpa beban. Namun, hal
itu dianggap melanggar ketentuan adat, agama dan standar moral. Oleh karena itu,
perasaan takut dan sangat bersalah sebagai akibat hubungan seksual di Iuar nikah

akan dirasakan oleh perempuan yang mengalaminya.

Baby takut kalau dia tahu, dulu aku begitu, terus Baby akan
ditinggalin karena background Baby. Kalau cowok kan menilai
cewek lebih ke penampilan, masih gadiskah, punya latar belakang
pacaran yang buruk gak. Baby takut masa lalu Baby terungkap,
orang di luar akan ngomongin yang jelek(Subjek Baby).

Perempuan yang baik-baik dan ideal menurut kehendak laki-laki adalah perempuan
yang bermoral, yang mampu menjaga keperawanan hingga ada ikatan perkawinan
yang sah (Beauvoir, 424). Perempuan yang telah melakukan hubungan seksual di
luar nikah merasa telah melanggar standar moral, dianggap bebas bergaul, tidak
mampu menjaga kehormatan diri dan dianggap menyimpang dari ketentuan yang
telah digariskan. Penilaian negatif atau stigma yang dilekatkan pada perempuan atas
pengalaman hubungan seksual di luar nikah akhimya menimbulkan konflik yang
mendalam. Di satu sisi perempuan seperti halnya laki-laki juga memiliki dorongan
seksual, ia menikmati hubungan seksual dengan pasangannya, dan merasa takut
ditinggalkan pasangannya. Di sisi lain ia takut berdosa karena telah melanggar
rambu-rambu moral patriarki. Di satu sisi keperawanan “diagung-agungkan” sebagai
simbol moral sesuai dengan kehendak laki-laki, di sisi lain hal itu menjadi beban
perempuan. Tetap perawan dan menjaga “kehormatan’ hingga perkawinan yang sah
adalah tuntutan dan kemauan laki-laki, karena laki-laki sebagai Diri mereka
berkuasa atas Liyan. Pada akhirmya perempuan yang telah melakukan hubungan

seksual di luar nikah dianggap menyimpang dan merasa dipersalahkan.
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Sekarang aku ngerasa malu sama yang di Atas, sudah banyak dosa,
ntinta ampun pada Allah, mau jadi orang yang bener..gak kayak dulu
{Subjek Dewi).

Adanya dorongan kebutuban seksual, kebutuhan diterima oleh pasangannya dan
pengalaman menikmati hubungan seksual itu, pada akhimya menjadi kebiasaan
yang berulang. Namun sayangnya ketiadaan akses bagi perempuan untuk
melindungi dirinya membuat mereka tidak dapat menghindari kehamilan di lvar

nikah yang tak diinginkannya.

Waktu itu gwe pernah nyuruh dia makai biar safe, eh malah seret
rasanya. Kalau lagi main biasanya ia mengeluarkannya (sperma) di
luar .. di atas perut gue.soalnya kondom juga gak ngejamin
sih..banyak juga yang kebobolan..mau merek terkenal gak
ngaruh.gak tahu harus belinya dimana pil kontrasepsi atau yang
lainnya, sepertinya tidak semua apotik ada, mungkin adanya di
puskesmas aja kali, tapi gue takut ditanya-tanya (Subjek Mira)

Gak tahu harusnya belinya dimana pil atau alat pelindung
perempuan, biar aja dia yang mikirin. Lagian emang gue cewek
apaan.(Subjek Aan}

Menurut Simone de Beauvoir, dalam masyarakat patriarkal, kehamilan hanya
direstui pada perempuan yang telah menikah dalam ikatan perkawinan sah.
Kehamilan di luar perkawinan sah merupakan “momok” , aib, noda bagi anaknya
(Beauvoir, 774) dan mengundang penilaian dari luar atas perempuan negatif, tak

bermoral, nakal, tidak “beres” dan dianggap menjatuhkan martabat keluarga.

Semua perasaan itu gak dapat diungkapkan dengan kata-kata, semua
perasaan jadi satu, rasanya pengin mati aja..sebenamya yang paling
aku takutin..gimana jadinya kalau kedua orang tua aku tahu aku
hamil..gak kebayang...kayak apa..nyesel banget (Subjek Dewi)
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Takut cerita ke mama, takut omongannya yang kasar keluar, ..mau
cerita ke papa..kasihan sudah tua, entar terjadi apa-apa sama papa
(Subjek Heny).

Perempuan sebagai Liyan dengan kehamilan di luar nikah tidak hanya diposisikan
sebagai subordinat terhadap laki-laki, namun juga dianggap memiliki nilai yang
lebih rendah daripada perempuan yang masih gadis “perawan” dan juga dianggap
lebih tidak terthormat daripada perempuan hamil dalam ikatan perkawinan yang sah.
Dalam posisinya sebagai Liyan, perempuan akan terstigma akibat hubungan seksual
dan hamil di luar ntkah dan menurut saya keadaan itu sarat dengan opresi terhadap
perempuan. Stigma yang dialami membawa akibat buruk pada perempuan.
Perempuan merasa dalam posisi ditiadakan, diabaikan atau diasingkan, karena

“keliyanan’nya.

Kalau sampai kalian memalukan keluarga, jangan harap tinggal di
sini dan jangan harap nama kalian ada dalam keluarga (Subjek Aan)

Bagaimana nanti komentar papa dan keluarga besar papa, kalau tahu
saya hamil sebelum menikah (Subjek Heny)

5.2 Aborsi : Perasaan Menyesal dan Diri yang Rendah

Menghadapi kondisi terstigma seperti itu, perempuan akan sangat sulit dan
mengancam perempuan untuk dapat memertahankan kehamilannya. Perempuan di
satu sisi merasa takut ditolak: takut menjadi pembicaraan yang negatif di fuar, takut
tidak dapat mengakses pendidikan, takut diusir dari rumah, dan takut ditinggalkan
pasangannya atau takut menyakiti orang tua yang membesarkannya. Di sisi lain,
perempuan juga merasa bersalah dan berdosa bila harus menghilangkan janin di
dalam kandungannya. Konflik antara kebutuhan untuk diterima (rasa aman) dan
perasaan terstigma dosa menimbulkan ketakutan yang luar biasa. Ketakutan yang
dirasakannya membuat semua subjek terpaksa mengambil keputusan aborst. Mereka

berpikir dan mempertimbangkan, bahwa dengan aborsi kehidupannya menjadi lebih
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baik. Dengan melakukan aborsi, mereka akan tetap diterima keluarganya,
lingkungan, pasangannya dan sekolahnya. Artinya keputusan aborsi yang dibuat
oleh semua subjek penelitian ini pada akhimya lebih berdasarkan kepentingan akan
pemenuhan kebutuhan dirinya sendiri (self center/ selfish) yaitu kebutuhan untuk
tetap diterima dan memeroleh kembali rasa amannya (Gilligan, 1997).

Kalau gak dijadiin nih bayi, janjinya gak bakalan ninggalin gue
setelah aborsi ditepatin...cari amannya sajalah. Entar kalau gue nolak
aborsi, tambah rumit persoalannya, orang tuaku pasti kecewa banget
(Subjek Mira)

Saya tuh belum siap banget kalau harus nikah, lagian sebentar lagi
kamu ujian SMA nanggung banget..digugurin aja (Subjek Heny).

Aan belum siap punya aan belum siap punya anak,.lagian kalau
prang tua Aan tahu, Aan bisa dibunuh, mereka sudah Aan kecewain
(Subjek Aan).

Dalam posisinya sebagai Liyan, perempuan dengan kondisi terstigma, agak sulit
membuat keputusan aborsi berdasarkan pertimbangan moral yang berorientasi pada
kepentingan orang lain dengan mengorbankan dirinya (self sacrifice). Bahkan saya
menduga akan sangat sulit bagi mereka untuk membuat keputusan moral yang dapat
membahagiakan dirinya dan orang lain. Dengan demikian perempuan yang hamil di
luar nikah dan melakukan aborsi akan sangat sulit tampil dengan perkembangan

moralitas sampai tahap ketiga (post conventional stage).

Sementara itu keputusan aborsi yang telah dibuat tidak serta merta membuat
perempuan merasa lega dan terbebas dari perasaan terstigma. Kelegaan itu hanya
berlangsung beberapa saat. Dalam masyarakat patriarkal dan agamis, perempuan
yang melakukan hubungan seksual di luar nikah dan aborsi berada dalam posisi
Liyan yang berstigma. Keadaan iu  akan menambah parah opresi yang
dirasakannya. Sebagai perempuan, ia adalah Liyan. Dalam posisinya scbagai Liyan,

perempuan yang melakukan hubungan seksual di luar nikah dianggap bersalah,
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berdosa dan tak bermoral. Dengan demikian sebagai perempuan yang melakukan
hubungan seksual di luar nikah, hamil di luar nikah dan melakukan aborsi ia

semakin merasakan “keliyanannya”.

Akibatnya perempuan mengalami konflik mendalam yaitu ia tidak hanya merasa
takut, bersalah dan berdosa telah melanggar standar moral sebagai perempuan baik-
baik atau ideal, tetapi ia juga merasa telah menjadi pembunuh janinnya sendiri.
Simone de Beauvoir menyatakan bahwa banyak anggota masyarakat yang
menganggap bahwa kebahagiaan da penderitaan perempuan yang melahirkan adalah
hal yang wajar. Namun jika melakukan aborsi maka dituduh bergelimang dosa dan

tidak berperikemanusiaan.

Akhirnya sesuatu yang kejam terjadi, ngilangin nyawa anak, padahal
anak gak tahu salahnya,..gue goblok banget kok gini jadi ibu yang
membunuh anaknya sendiri. Tuhan kasih berkah kok nyia-nyiain
kayak gini.Aan sudah banyak dosa telah membunuh anak sendiri.
Aan takut dikutuk Tuhan, takut nanti gak bisa hamil lagi (Subjek
Aan)

MBA (maried by accident), bohong sama papa mama dan jadi
pembunult bayi pemberian Tuhan ..dosaku berlipat tiada ampun
{Subjek Heny).

Menyesal dan berdosa banget telah membuang anak sendiri, apalagi
kalau denger janin itu sudah bemyawa harus selalu didoain,
difitrahin, semakin bersalah rasanya. Baby ngrasa bersalah karena
tidak melakukan itu  semuanya. Tuhan telah menitipkan
anugerahnya, tapi Baby gak sanggup membesarkan malahan
membunuhnya (Subjek Baby).

Perempuan dianggap telah merusak tatanan aturan masyarakat dengan konsekuensi
terancam sanksi. Dalam pada ity, ia tidak sanggup menanggung sendirian beban

berat stigma dari masyarakat apabila 1a tidak mengambil keputusan aborsi.
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Terpaksa aku harus menghilangkan nyawa bayi itu, kalau gak... aku
gak bakalan kuat nanggung risiko sendirian..dasar laki-laki stalan.
Biarlah dosa besar itu aku tanggung sendirian. Terkadang aku
berpikir kenapa Allah memberiku anak..padahal aku gak siap
{Subjek Dewi).

Dengan melakukan aborsi perempuan berpikir bahwa tidak ada pihak luar atau
masyarakat yang mengetahui masa lalunya. Maka hilang ketakutannya berhadapan
langsung dengan masyarakat yang penuh dengan penilaian moral, hukuman, ejekan,
cemoohan. Hilang ketakutannya akan stigma. Ia menganggap masyarakat patriakal
adalah ancaman terberat bagi pelaku aborsi seperti dirinya. Sebaliknya, ia merasa
masih sanggup dan mampu mengatasi beban internal dari perasaan bersalah,
berdosa, dan merasa rendah, karena ia berhasil menutup rapat-rapat masa lalunya

tanpa terlihat oleh yang orang lain.

Sebenarmnya nyesek sih, tapi..kalau masih bisa ditutupin..ya..
ditutupin aja. Sekarang gak bisa sembarangan cerita, takut semua
pada tahu (Subjek Baby).

Selain itu, pengalaman aborsi telah menyisakan penghayatan perasaan yang beragam
pada dirt perempuan, mulai dari kesedihan mendalam, penyesalan dan perasaan

bersalah.

Perasaan salah seringkali muncul. kenapa kalau digedein pasti dia
sudah gede sekarang. Mungkin memang jalannya Dini harus begitu.
Dulu Aan sering dimimpiin terus sama muka bayi, rasanya kangen.
Setiap tahun sama Aan dirayain, malam jumat yasinan. Kasthan
kalau ingat waktu diancurin, dia bakalan cacat kalau dipaksain
lahir.Aku takut Tuhan tidak memberikan anak lagi ke Aan (Subjek
Aan).

(Gue ngrasa bersalah sama nak gue, besok malamnya gue gak tahu
mimpi atau rep-repan ya,..gue denger suara nangis bayi. Gue takut
banget..guc minta ampun sama Alloh, gue nangis dan janji gak
akan ngulangin lagi (Subjek Mira).
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Pada akhirnya perempuan yang pernah melakukan hubungan seksual di luar nikah,
hamil di luar nikah dan aborsi akan mengalami konflik yang berat yaitu antara
tuntutan moral patriarkal dan kebutuhan diri. Maka ia terperangkap dalam

“keliyanan” atau terus menerus teropresi oleh stigmanya. Bahkan semua subjek
penelitian ini khawatic laki-laki tidak akan tertarik kepadanya, setelah menikah
suaminya yang mengetahni keadaannya akan menceraikannya, demikian juga
pasangan barunya.

Saat ini Aan ngeri, bukannya berdoa atav bagaimana, iya kalau dia
berjodoh sama aku, mana ada yang mau, pasti pada mikirlah,
kasihaniah calon suami Aan (Subjek Aan).

Alah... loe sudah diaborsi, mana ada cowok yang mau sama loe, pas
itu rasanya minder...kalau ada orang lain atav cowok lain tahu
tentang masa laluku (Subjek Heny).

Karena aku gak perawan lagi sesuai yang diharapkan, besoknya dia
langsung minta cerai kali...lihat masa laluku yang gak baik, yang
salah gaul (Subjek Dewi).

Perempuan yang hamil di luar nikah dan aborsi menganggap dirinya tidak suci,
memalukan dan bukan perempuan ideal. Dalam keadaan itu, merasa takut ditolak,
dicemoohkan, diremehkan dan pada akhirnya menilai diri negatif. Penilaian itu
dapat memengaruhi diri perempuan dalam berelasi dengan orang lain. Mereka

menjadi tertutup dan menarik diri.

Dulu Aan tuh terkenal biangnya nyablak, tapi sekarang ngehindar,
banyak yang usil, banyak gosip...mereka tuh banyak yang bocor, pas
Aan datang pada ngelihatin, seperti mereka tahu tuh Aan pemnah
aborsi (Subjek Aan).

Kondisi terstigina membuat mereka memersepsikan diri sebagai perempuan yang
ternoda dan memiliki masa lalu yang buruk, schingga cenderung menghindar dari

pergaulan sosial. Link & Phelan (2001) menyatakan bahwa perasaan terstigma
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menyebabkan sesecrang cemas dan takut bertemu orang lain, karena kekhawatiran

adanya respon penolakan dari orang lain.

Dengan demikian jelas terlihat internalisasi stigma ke dalam diri perempuan yang
melakukan hubungan seksual di luar nikah dan aborsi telah memengaruhi penilaian
dirinya sebagai bukan perempuan baik-baik dan tidak berharga. Selain itu dengan
adanya perasaan ferstigma dapat membuat perempuan menyembunyikan masa
lalunya. Dalam penelitian ini tidak ada subjek penelitian ini yang berani
menceritakan pengalaman hubungan seksual di luar nikah dan aborsinya kepada
orang tua. Semua subjek memberikan alasan bahwa mereka ingin orang tuanya tetap

hidup nyaman tanpa beban dari persoalan subjek.

Namun seiring dengan berjalannya waktu, tempaan pengalaman, dan pengetahuan
perempuan akan mengembangkan upaya atau strategi untuk dapat keluar dari

“keliyanan”nya dengan caranya masing-masing,.
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5.3 Upaya Mengatasi

Saya memakai istilah upaya mengatasi stigma, karena keberhasilannya belum
terlihat saat ini. Saya menduga, dengan segala kelebihan yang dimiliki setiap subjek
pada saatnya nanti, mereka dapat menjadi Diri yang bebas tanpa perasaan terstigma
berkat strategi masing-masing. Saya menggunakan pendekatan teori transendensi
dari Simone de Beauvoir dan teori psikologi dari Lazarus dan Folkman khususnya
coping style. Dengan kedua teori itu dnua pendekatan sekaligus dapat saya gunakan

yang pertama feminis dan yang kedua psikologi perempuan.

5.3.1 Upaya Bertransendensi: “Meraih Prestasi”

Posisi menjadi Liyan, bagi perempuan sudah cukup banyak memberikan hambatan
dan kesulitan. Apalalagi pada perempuan yang pernah melakukan hubungan seksual
di Iuar nikah dan aborsi, ia terperangkap dalam stigma atas “keliyanan”nya. Akan
fctapi de Beauvoir terlihat optimis dalam pernyataannya, yaitu posisi Liyan akan
sangat menguntungkan bagi perempuan untuk menjadi dirinya sendiri. Menjadi Diri
adalah keluar dari Liyan. Jadi, perempuan akan mampu menjadi Diri. Semua subjek
penelitian ini akan mampu keluar dari posisinya sebagai Liyan dan dari posisi yang
tidak menguntungkan. Menurut pendapat saya, keputusan untuk melakukan aborsi
akibat hubungan seksual di luar nikah dapat menjadi jalan menuju proses menjadi

Diri.

Dalam pandangan Simone de Beauvoir, perempuan adalah Liyan yang penuh
dengan pembatasan, difinisi dan kepatutan dalam masyarakat (Tong, 274). Ketika
perempuan melakukan hubungan seksual di luar nikah dan aborsi, perempuan akan
berada dalam kondisi terstigma yang semakin membatasinya. Menurut de Beauvoir,

jika ingin menghentikan kondisinya sebagai Liyan, perempuan harus mengatasi
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tekanan dari lingkungannya, meskipun tidak mudah. Menjadi perempuan baik-baik,
ideal dan menjaga “kehormatan” hingga sampai pada ikatan perkawinan yang sah
adalah kemauan laki-laki. Dengan demikian, perempuan yang telah melakukan
hubungan seksual di luar nikah dan aborsi telah kelvar dari kehendak dan dominasi
laki-laki. Akan tetapi, baginya memang tidak mudah melepaskan diri dari kehendak
laki-laki, terlebih bagi perempuan pelaku aborsi di luar nikah. Ja akan menghadapi
hambatan dan tekanan yang luar biasa besar dari lingkungannya, seperti
direndahkan, dipojokkan, tidak bermoral dan dianggap sebagai perempuan tidak

terhormat,

Simone de Beauvoir menjelaskan bahwa salah satu upaya perempuan mencapai
transendensinya adalah tetap belajar untuk menjadi anggota kaum intelek. Secara
akademis, empat subjek telah [ulus sebagai Saijana dan hanya satu subjek yang akan
menyelesaikan Sarjananya dalam waktu dekat ini. Subjek terakhir ini sudah bekerja.
Menjalani pendidikan tinggi hingga Sarjana, akan memberikan keuntungan bagi
perkembangan wawasan dan keterampilan, dan akan membentuk kemandirian
perempuan. Dengan bekal keilmuvannya, perempuan memiliki kesempatan untuk
mengembangkan dirinya, merasakan dirtnya menjadi subjek, dan memiliki kekuatan

untuk dapat mengakses pekerjaan di ranah publik.

Sekarang saya sudah ngolah data, saya pengin cepet lulus, entar april
2010 wisuda terus kerja, saya pengin papa mama bangga, nyenengin
mereka, saya ingin menebus semuanya {Subjek Dewi).

Kalau kemarin gak aborsi mungkin saya gak bisa nglanjutin sekolah
seperti ini..rasanya sekarang lega..bu akhirmya saya jadi Sagjana,
itu..yang saya harus tunjukkan ke orang tua. Mama papa pasti
bangga, anak saya juga bisa lihat mamanya, suami saya juga...biar ga
sia-sia ngebiayain...dia biar bisa lihat saya juga mampu jadi
sarjana..kemudian setelah anak saya agak besar saya pasti
kerja...gak melulu di rumah (Subjek Heny).
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Tahun ini beres kuliah, wisuda April 2010 terus kerja..uh bahagianya
bisa nyenengin orang tua, bikin bangga. Gue yakin setelah ini gue
lebih bebas..gak ada beban lagi, gak nyusahin lagi (Subjek Mira).

Aan pengin keja dulu, bahagiain orang tua yang selama ini

membiayai dan sudah Aan kecewain. Aan ingin buktikan suatu saat

nanti pasti mandiri, gak bikin susah lagi (Subjek Aan).
Pencapaian prestast akademik adalah “pintu” yang dapat membebaskannya, karena
perempuan yang melewati pintu itu akan memiliki kemandirian untuk menentukan
hidupnya. Ia tidak lagi di dikte dan dikendalikan oleh orang lain. Keberhasilan studi
adalah prestasi dan menurut pendapat saya dapat bemnilai prestise. Kesarjanaan akan
meningkatkan perasaan berharga, bahkan dapat menjadi sumber kekuatan
perempuan untuk memperoleh kebebasan dan menentukan apa yang ingin

dilakukannya.

Yang menarik dari segala pemnyataan kelima perempuan subjek dalam penelitian ini
adalah prestasi yang mereka peroleh akan dipersembahkan kepada orang tua yang
telah mereka kecewakan. Dari pemyataan itz tampak bahwa pencapaian prestasi
adalah sesuatu yang dapat membebaskanya: karena berprestasi, perempuan memiliki
daya untuk menentukan hidupnya secara mandiri (Beauvoir dalam Tong, 274) dan
tidak terus-menerus menjadi objek yang selalu dituntut dan dikendalikan oleh orang
tua dan masyarakat. Sementara itu, satn subjek yang masih berjuang untuk

menyelesaikan sarjananya, mencoba untuk mandiri dengan bekerja.

Sekarang ibarat Baby jatuh, ketika hamil itu, pelan-pelan ingin naik
ke atas. Usaha untuk segera lulus itu usaha untuk naik ke atas. Baby
pengin segera Julus sesuai tuntutan papa dan pengin bikin mama
bangga..sekarang Baby kerja untuk tambah biaya hidup, lagian sudah
gak ada kuliah (Subjek Baby).
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5.3.2 Agresif Konfrontatif

Menurut Lazarus & Folkman (1999), stigma aborsi dapat menjadi stressor
psikologis bagi perempuan yang mengalaminya. Stressor itu tidak hanya datang dari
diri sendiri dalam bentuk perasaan terstigma, namun juga penilaian negatif
lingkungan yang memojokkan dan merendahkan. Keadaan itu dapat membuat
perempuan tertekan, terancam dan tidak nyaman dan pada akhimya akan
mengatasinya dengan menggunakan strategi coping yang paling tepat. Strategi
coping dalam bentuk agresif konfrontatif adalah usaha mengubah situasi yang
menekan dengan cara menghadapi langsung situasi itu. Seperti yang dilakukan oleh
tiga subjek perempuan dalam penelitian ini mereka berani menegaskan statusnya
sebagai perempuan yang pernah hamil dan melalukan aborsi di luar nikah kepada
lingkungan sosial yang merendahkannya. Cara itu temyata mampu menghentikan
terulangnya cemoohan dari luar dan pada akhimya menngankan beban psikologis

atas stigma yang dirasakannya.

Memang awalnya gak nyaman datang ke kampus, seperti semua
pada ngelihatin, malah ada temen laki-laki yang nanya secara
vulgar...eh loe khabarmnya hamil yaZaku jawab.kalau iya kenapa!
Eh.. loe kayaknya bangga banget sih....Aan bilang aja idih loc telar
kali... rasanya sakit bu, Aan berusaha untuk cuek agja bu, bahkan
cowck Aan berusaha nenangin...udahlah cuekin aja..ntar lama-lama
bosen sendiri...akhimya Aan cuekin apa pun komentar orang...eh
lama-lama ilang deh segala komentar sampai hari ini biasa-biasa
saja...mereka udah pada maklum kali (Subjek Aan).

Saya cuek ajalah bu...apa kata orang tentang diri saya, itu urusan
saya kalau dipikirin orang menilai saya..jadi pusing sendiri...udahiah
biarin aja...gak perlu dipusingin..yang sudah ..ya sudah.....yang
sekarang yang harus dipikirkan. Saya pribadi sudah gak pemah
mengingat peristiwa yang lalu-lalu. Saya anggap itu jalan hidup
saya..memang harus begitu...terima aja, saya tahu yang apa yang
baik untuk saya saat ini (Subjek Heny).
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Kalau gue kagak musingin ah, selama orang gak banyak tahu.
Emang juga kenapa gak perawan lagi. Menumt gue perawan gak
perawan itu kan.masa lalu gue, tergantung kitanya sendir, gue
sendiri yang tahu .nah kalo gue khilaf ya udahlah..gak ngrugiin
orang lain juga kan, nyantai aja...gue gak terlalu musingin diri gue
yang udah gak perawan lagi. Gue nrima itu risiko yang harus
ditanggung dan sekarang sudah ga pernah tuh kepikiran. Kalau gue
gak jodoh sama cowok gue yang sekarang ya udah, ada yang mau
nrima syultur gak juga gak apa-apa. Gue yakin pasti Alloh udah
nyiapin orang yang pas yang nrima gue apa adanya, yang penting
jalanin dan kerjakan apa yang kita bisa sekarang ini (Subjek Mira).

Perempuan yang pernah melakukan hubungan seksual di luar nikah dan aborsi
merasa telah melanggar aturan moral. Ia dinilai tidak memenuhi kriteria sebagai
perempuan ideal, menyimpang dan memalukan. Keadaan itu membuat perempuan
merasa terancam karena takut akan penilaian masyarakat yang cenderung
mengopresinya. Ia merasa terstigma dan tidak nyaman berada di lingkungan
pergaulannya. Namun mereka terlihat tidak menyerah kepada cemoohan
lingkungannya. Perempuan tersebut di atas berani melawan opresi yang
dirasakannya dengan caranya yang agresif konfrontatif “kalau gue hamil, emang

kenapa loe 7. Ja ingin mengaskan bahwa “ini tubuhku, dan itu menjadi urusanku”.

5.3.3 Mencari Dukungan Sosial (Seeking Social Support)

Laki-laki sebagai pasangan jelas berkontribusi dalam aborsi. Akan tetapi, secara
psikologis pasangan juga memiliki peran yang besar dalam pembuatan keputusan
aborsi. Penelitian Miller (dalam Rollins, 1996) menemukan bahwa pasangan
merupakan orang yang paling penting dibandingkan lainnya dalam pembuatan
keputusan dan berperan utama dalam konstruksi atas kehamilan tak dikehendaki.
Bahkan hasil penelitian Torres & Forest’s (1998) menyatakan bahwa lebih banyak
aborsi dilakukan perempuan terjadi karena pasangan menginginkannya. Sementara

itu, dalam penelitiannya Miller juga menyatakan bahwa perempuan yang merasa
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yakin akan memperoleh dukungan dari pasangannya ternyata memberikan respon
yang lebih positif dalam pengalaman aborsinya. Artinya, pasangannya adalah tokoh
sentral yang dapat memengaruhi kondisi psikologis perempuan pelaku aborsi dalam

menjalani kehidupan pascaaborsi.

Satu subjek dalam penelitian ini memperoleh dukungan psikologis emosional dari
pasangannya saat menghadapi keterpurukan pascaaborsi. Ia pemah merasa sangat
menyesal, berdosa, ternoda dan tidak berdaya. Namun pada akhimya, beban itu
menjadi lebih ringan karena ia memiliki kesempatan berbagi duka dan merasakan
penguatan dari pasangannya yang berempati kepadanya. Dukungan sosial ataupun
emosional dari pasangannya mampu meredakan tekanan emosional akibat

pengalaman aborsi (Lazarus & Folkman, 1999).

Dia akan nenangin Aan saat perasaan marah menyesal datang
sesuatu yang kejam ngilangin nyawa anak, padahal anak gak tahu
salahnya ..gue goblok banget kok gini jadi ibu. Untungnya dia ngerti
banget tentang Aan..., gak ada yang difutup-tutupin lagi sama
dia....segala sesuatu pasti diceritakan..gitu juga dia (Subjek Aan).

Saat ini Aan sudah merasa nyaman, dibandingkan #temarin-
kemarin. karena mungkin Aan maupun cowok Aan tidak pemah
sekalipun melupakan si Dini, dia adalah hidup saya di masa lalu.
Kalau aku atau dia ada rejeki...biasanya kita sumbangkan ke anak
vatim atas nama Dini, dinggajiiin setiap malam Jumat, difitrahin. tiap
tahun. Aan terima Dini sebagai anak Aan...gitu juga pacar Aan
(Subjek Aan).

5.3.4 Penilaian Positif (Positive Appraisal)

Beberapa penelitian menghubungkan perasaon terstigma dengan depresi dan

kesedihan. Selain itu perasaan malu dan bingung adalah komponen stigma yang
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dapat menghambat penyesuaian diri dan membuat sesorang berfokus pada aspek
negatif pada dirinya (Micleson, 2001). Namun, tidak semua perempuan terpuruk
karena stigmanya. Mengatasi stigma akibat aborsi bergantung pada evaluasi pribadi

yang tentunya akan berkaitan dengan penilaian lingkungan sosialnya.

Satu subjek berhasil mengatasi perasaan terstipma dengan mengubah penilaian yang
berbeda dalam menghadapi stigma aborsi. Ia menerima masa lalunya yang tidak
mungkin diperbatki kembali, namun berusaha memperbaiki sisi diri yang lain
dengan meningkatkan spiritualitasnya (Lazarus & Folkman, 1999). Ia memiliki
pemahaman bahwa dengan mendekatkan diri kepada Tuhan dapat menciptakan
makna positif dari kejadian masa lalunya. Tuhan dapat dirasakan kehadirannya
secara dekat dan penuh kegembiraan di hati, karena agama diperuntukkan untuk
menyehatkan diri (Salome, dalam Arivia, 1998). Dengan pemahaman agamanya,
subjek meyakini adanya otoritas Tuhan dalam masalah aborsi dalam masalah aborsi
dan pada akhirnya dapat mempercercepat pemulihan kondisi psikologisnya. Dengan
kata [ain, apabila muncul perasaan bersalah dan berdosa, subjek dapat menenangkan
diri bahwa Tuhan menyayangi dan memaafkan kekhilafannya pada masa lalu.
Dengan cara itu beban psikologis atas stigma yang dirasakannya menjadi berkurang

dan meringankannya.

Sekarang aku ngerasa malu sama yang di Atas...sudah banyak dosa
munta ampun pada Alloh, mau jadi orang yang bener...gak kayak
dulu...Ya wdah mau diapain lagi udah gak perawan, paling sekarang
jadi lebih hati-hati dalam bersikap, aku dulu begini Joh
{menunjukkan seluruh tubuhnya), gak pakai jilbab..sekarang udah
ngerasa malu sama yang di Atas. Aku merasa comfort aja begini,
aku ngerasa nemuin jati diri aku yang sebenarnya, ngerasa lebih
tenang aja, sejak mendekatkan diri sama yang di Atas...banyak
berdoa. Aku juga sudah bisa curhat ke sahabat aku di kampus, ia
bisa ngerti beban aku.....lebih plong sekarang, aku yakin Allah telah
menerima taubat atas kekhilafanku kemarin (Subjek Dewi)
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Berbagai upaya telah dilakukan perempuan untuk mengatasi perasaan terstigma
yang menimbulkan perasaan tidak nyaman, tertekan, dan terpojok menghadapi
penilaian sosial. Upaya untuk membebaskan dirinya dari stigma berbeda-beda. Di
satu sisi upaya yang dilakukan oleh perempuan subjek mampu meredakan dan
mengurangi beban psikologis saat ini. Namun, di sisi lain upaya itu juga mampu
membuat perempuan pelaku aborsi merasa terbebas dari tekanan lingkungan

masyarakat patriakal yang mengopresinya.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Dari semua uraian yang telah saya tulis dalam tesis ini, ada beberapa catatan penting

yang dapat saya ungkapkan sebagai simpulan hasil penelitian ini.

Pertama, dari hasil temuan peneclitian terlihat bahwa memahami stigma akibat
hubungan seksual di lvar nikah dan aborsi tidaklah mudah, diperlukan pemahaman
yang mendalam tentang sumber permasalahan yang membuat perempuan berada
dalam situasi yang opresif. Perempuan yang melakukan hubungan seksual di luar
nikah dan aborsi merasa dipojokkan, dicemoohkan dan dianggap berbeda dan
perempuan normal. Ia merasa berbeda dari perempuan yang masih perawan dan
berbeda dari perempuan yang telah menikah dalam ikatan perkawinan yang sah.
Dengan kata lain, ia terstigma oleh perbedaan antara dirinya dengan perempuan
pada umumnya di lingkungan masyarakat. Atau dalam pandangan feminis, mereka

terperangkap dalam posisi “keliyanan”nya.

Kedua, perempuan yang pernah melakukan hubungan seksual di luar nikah dan
aborsi terlihat mengembangkan perasaan inferior dan tidak memiliki keyakinan diri.
Ia memaknakan dirinya sebagai perempuan ternoda, tidak suci, bukan perempuan
ideal dan bukan perempuan baik-baik. Mereka memandang bahwa perempuan baik-
baik adalah perempuan yang masih perawan, tidak pernah melakukan hubungan
seksual di luar nikah dan tidak memiliki pengalaman aborsi. Mereka juga merasa
telah melanggar aturan keluarga dan agama, sehingga merasa bersalah, berdosa,

tidak bermoral dan merasa dirinya rendah.
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Ketiga, konflik antara pengalamannya menikmati hubungan seksual bersama

pacamya, keinginan untuk tetap diterima pasangannya di satu sisi dan perasaan
berdosa telah melanggar larangan agama dan keluarga di sisi lain telah mendorong
perempuan untuk membuat keputusan aborsi. Mereka semua berpikit dan
mempertimbangkan bahwa dengan aborsi dapat mengembalikan perasaan amannya.
Artinya pertimbangan moral yang dibuat hanya berdasarkan kebutuhan dirinya (self
center) yaitu diterima kembali oleh lingkungannya. Menurut saya, perempuan yang
melakukan hubungan seksual di luar nikah dan hamil di luar nikah atau terstigma
dalam posisi “keliyanan”nya akan sulit membuat keputusan moral yang
memedulikan orang lain dengan mengorbankan dirinya (self sacrifice) atau

membahagiakan dirinya dan orang lain (imoralitas yang beretika kepedulian).

Keempat, mereka terpaksa membuat keputusan aborsi untuk menyembunyikan aib,
identitas yang buruk, dan menghindari sanksi dari masyarakat/keluarga yaitu akan
dikeluarkan dari lingkungannya serta direndahkan dan dianggap sebagat bukan
perempuan baik-batk. Mereka menyadari bahwa teiah melakukan tindakan yang
dilarang agama dan lingkungannya. Mereka juga menyadari risiko kesakitan yang
luar biasa secara fisik hingga kematian. Namun, perempuan merasa telah terpojok, ia
berani menempuh risiko karena mengharapkan bahwa hidupnya menjadi lebih baik.
Memang pada awalnya aborsi merupakan salah satu jalan yang dapat melegakan
sementara waktu tidak merasakan konflik batin lagi. Namun, alih-alih terbebas dan
beban rasa dosa, perempuan tetap menderita karena ia harus berhadapan dengan
penilaian sosial, Perasaan bersalah, malu, tidak bermoral, tidak terhormat, ternoda

dan merasa bukan perempuan “baik-baik™ menjadi stigma dirinya.

Kelima, penelitian ini memperlihatkan bahwa dalam keterpurukan yang luar biasa
perempuan berupaya untuk mengatasi ketidaknyamanannya sebagai aborsi di luar
nikah dan berusaha membebaskan diri dari stigma. Salah satu upaya mereka mampu
untuk meringankan dan meredakan ketegangan psikologis adalah dengan cara

membuka diri kepada pasangan, teman dan menerima masa lalunya sebagai takdir
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Tuhan yang harus dijalani. Upaya lain adalah dengan membangun identitas baru
yang lebih positif yang didefinisikan oleh perempuan melalui pemahaman “tubuhku
adalah urusanku dan masa laluku adalah milikku”. Selain itu, membangun konsep
diri yang positif melalui pencapaian prestasi ternyata juga mampu meningkatkan
perasaan berharga menjadi diri dan meningkatkan otonominya dalam menentukan

arah hidupnya.

6.2 Diskusi dan Saran

Aborsi akibat kehamilan di luar nikah tidak dapat dihapus begitu saja. Ketika
perempuan memutuskan untuk membuat keputusan atas dirinya sendiri, maka ia
akan menerima sanksi dari masyarakat, keluarga, pasangan, dan sekelah. Itulah
cerita lama yang terus berulang. Perempuan dibiasakan untuk tidak mengambil
keputusan sendin, seswvai dengan “hati”nya. Apabila ada yang melawan tentunya
sangat sedikit, mereka harus berhadapan dengan masyarakat yang terdiri dari baik
laki-laki dan perempuan yang telah dikonstruksikan oleh masyarakat patriarkal.
Oleh karena itu diperfukan keberanian yang luar biasa. Pada awalnya diperlukan
kesadaran mengenai dirinya sebagai seorang perempuan itu yang memiliki diri. [a
secorang yang bebas, cksis dan bertanggung jawab. Segala keputusan tentang

tubuhnya adalah haknya.

Ketika perempuan hamil di luar nikah, ia merasa dirinya berdosa dan ia merasa patut
menerimanya. Janin calon anak sendiri bukanlah berkah namun dianggap sebagai
aib yang harus dihilangkan. Menghadapi itu semua bukan persoalan yang mudah, di
satu sisi perempuan meyakini bahwa janin itu bernyawa dan bakal menjadi anak, di
sisi lain perempuan 'merasa tidak memiliki kekuatan untuk tetap
mempertahankannya, karena penilaian negatif yang akan menyudutkan dirinya.
Perasaan berdosa bila harus melakukan aborsi pada calon anak sendiri dan beratnya

penilaian negatif yang akan ditanggung membuat perempuan mengalami konflik
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yang mendalam, dan pada akhimya aborsi merupakan keputusan akhir agar dapat

menyelamatkan dirinya sementara. Aborsi yang telah dilakukan menimbulkan

beragam penghayatan perasaan yang mendalam mulai dari rasa berdosa, bersalah,

menyesal, merasa rendah dan traumatis yang akan mewamai kehidupan perempuan

selamanya. Penilain diri negatif yang dilekatkan kepada dirinya sebagai perempuan

nakal, tidak “beres”, bukan perempuan baik-baik akan semakin menambah beban

psikologisnya. Keadaan itu dapat mengganggu optimalisasi diri perempuan dalam

menjalani kehidupannya.

Sebagai hasil penelitian ada beberapa saran yang dapat dilakukan oleh perempuan

pelaku aborsi.

1.

Sebagai perempuan yang pernah memiliki pengalaman aborsi, dapat mulai
mengembangkan kemampuannya untuk berpikir positif terhadap setiap
penilaian negatif dar lingkungannya yang opresif. Dengan berpikir positif,
perempuan dapat mengurangi internalisast “keliyanan’nya

Tetap membuka diri dengan bergaul dan menjalin hubungan dengan
lingkungan sekitarnya. Dengan bergaul berarti mengurangi pelestarian

“keliyanan’nya.

Untuk orang tua, keluarga, konselor dan pemerhati perempuan dapat melakukan:

I.

Menjelaskan masalah seksualitas beserta segala masalahnya kepada remaja
putri secara terbuka dan rasional, bukan menakut-nakuti atau bersikap
munafik.

Mengembangkan pola pengasuhan dan pendidikan yang tidak membedakan
perempuan dan laki-laki, tidak menggunakan dalih adat budaya ataupun

agama untuk mendiskriminasikan perempuan.
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3. Mengembangkan pola komunikasi keluarga yang memberikan kesempatan
kepada perempuan untuk “berbicara” dan tidak memperlakukannya sebagai
objek yang pasif.

4, Setiap proses konseling yang dilakukan, harus menempatkan perempuan
konseli di posisi sentral sebagai seseorang yang memiliki potensi untuk
menemukan solusi yang bertanggung jawab. Konseling diperlukan bukan
hanya untuk menjelaskan risiko yang harus ditanggung perempuan, namun
juga harus memberdayakan mereka melalui penguatan psikologis subjek.
Oleh karena itu, sebagai konselor harus memiliki wawasan yang luas agar
mampu membantu perempuan pelaku aborsi untuk menganalisis dampak

dari kehidupan masyarakat yang opresif.

Mengakhiri tulisan ini, saya ingin menyampaikan bahwa tulisan hasil penelitian ini
hanya memfokuskan perhatian pada satu aspek dari perbuatan aborsi yang dilakukan
oleh perempuan schingga banyak aspek lain yang secara sengaja diabaikan. Oleh
karena itu saya mengharapkan bahwa penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti
lain maupun saya sendiri untuk memahami secara lebih mendalam kondisi

perempuan.
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cukup ketat kepada Dewi. Kedua orang tuanya mampu merawat, memenuhi segala

kebutuhannya dan menerapkan disiplin yang ketat tanpa berkesan memaksa.

Dewi mulai berpacaran dengan teman satu angkatan di fakultasnya pada 2006. Ja
menilai pacamya sebagai laki-laki yang penuh perhatian dan care kepadanya. Dewi
tidak pernah berpikir dan bahkan tidak pernah berniat untuk melakukan hubungan
seksual di luar nikah, ia menginginkan pacaran yang sehat tanpa ada hubungan
seksual. Ia menyadari bahwa melakukan hubungan seksual sebelum nikah adalah
tabu dan dosa besar, tetapi karena stimulasi “grepe-grepe” dari pasangan,
menjadikan hasrat seksualnya sulit untuk dikendalikan. Dewi merasa yakin, bila
pasangannya tidak aktif memutai terlcbih dahulu, tidak akan mungkin terjadi
hubungan intim itu. Kepasrahan diri kepada pasangannya saat itu, lebih karena
Dewi mencintai dan mempercayai, bahwa laki-laki ity akan menjadi pendamping

hidup selamanya.

Pertama kali melakukan hubungan seksual sih..pas semester dua. Iya
saat pertamakali ngrasain agak sakit, tapi setelah dinikmatin lah.
Tadinya sih ngobrol-ngobrol biasa di tempat indekos...terus dianya
ngrAan-ngrayu..gitu terus biasa... grepe-grepe. Berdua larut dalam
suasana mesra..trus keenakan dan berlanjut. Gak mungkinlah terjadi
...kalau gak dimulai dulu sama dia. Saat itu pasrah...mungkin karena
cinta dan percaya va.

Dewi tidak permah menggunakan kontrasepsi saat melakukan hubungan seksual,
begitu pula pasangannya. Ia merasa yakin tidak akan hamil karena ia bukan wanita
subur terbukti dari ketidakteraturan jadwal menstruasi yang dialaminya hanya setiap

dua atau tiga bulan sekali.

Aku tahu masa subur aku kapan, cuma pas itu lagi gak subur kok.
Tapi pas lagi nglakuinnya pacar aku gak pakai kan..kami berdua
tidak menyangka kalau kami berdua akan melakukan hubungan
seksual..emang gak ada rencana.
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GUIDANCE INTERVIEW

DATA SUBJEK

Nama (inisial)

Usia

Agama

Suku Bangsa g

Urutan Anak ke : dari .....bersaudara
Pendidikan Terakhir :

Pekerjaan :

Tempat Tinggal

DATA IBU SUBJEK
Usia .
Agama :
Suku Bangsa
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Tempat Tinggal

DATA AYAH SUBJE
Usia :
Agama :
Suku Bangsa :
Pendidikan Terakhir :
Pekerjaan :
Tempat Tinggal

DATA PASANGAN SUBJEK

Nama (inisial)

Usia

Agama

Suku Bangsa :

Urutan Anak ke : dari .....bersaudara
Pendidikan Terakhir

Pekerjaan

Tempat Tinggal

PANDANGAN SUBJEK TERHADAP JBU
1. Bisa diceritakan, bagaimana sosok Ibu kandung yang Subjek kenal selama ini
2. Bagaimana Ibu mengasul/ memperlakukan Subjek dari kecil hingga sekarang
dan bagaimana memperlakukan saudara-saudara lainnya
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HUBUNGAN SEKSUAL & KEHAMILAN

1. Kapan pertama kali melakukan hubungan seksual ? dengan siapa?
Menikmatikah saat melakukan hubungan seksual pertamakali dst dan
bagaimana Subjek menilai pengalaman tsb? Apa yang dipikirkan dan dirasakan
Subjek saat melakukan hubungan seksual pertama kali. Alasan apa saja yang
mendorong subjek melakukan hubungan seksual itu?

2. Bagaimana awalnya hingga hubungan seksual yang pertama bisa terjadi ?
Mengapa? Apakah Subjek mengetahui masa suburnya 7

3. Bagaimana dengan kontrasepsi ? Memakaikah saat melakukan hubungan
seksual? Mengapa ?

4. Xapan Subjek mengetahui bahwa dirinya hamil? Usia kandungan berapa bulan ?

5. Perasaan dan pikiran apa saja yang muncul ketika mengetahui dirinya hamil
(bingung, takut, khawatir, menyesal, depresi, dll)

6. Hal-hal apa saja yang ditakutkan, dikhawatir, disesali saat mengetahui dirinya
hamil?

7. Siapa sajakah yang diberitahu Subjek bahwa dirinya hamil ? Mengapa
diberitahu?

8. Bagaimana penilaian (komentar) seseorang” yang dibertahu tentang
kehamilan tsb ?

HAMIL & ABORSI

1. Usia kehamilan berapa bulan, ketika memutuskan untuk aborsi

2. Pertimbangan apa sajakah yang dibuat ketika nmemutuskan aborsi? Mengapa

3. Siapa sajakah yang memberikan saran atau menckan Subjek untuk aborsi ?
Mengapa?

4. Bagaimana perasaan Subjek (takut, bingung, happy, khawatir, depresi, dli)
sebelum tindakan aborsi? Dimana dan bagaimana tindakan aborst tsb dilakukan
o

5. Bagaimana peran pasangan {seseorang yang menghamili}) ketika aborsi
dilakukan ? (support biaya, tenaga, dukungan psikologis, dil)

6. Setelah aborsi dilakukan, pengalaman positif dan negatif apa dapat dipetik
hikmahnya ?

7. Setelah aborsi dilakukan, perasaan-perasaan apa saja yang sering muncul
{ketidaknyamanan, malu, takut, bingung, menyesal, dli) ?

8. Bagaimana mengatasi perasaan-perasaan ketidaknyamanan tersebut selama ini?

9. Bagaimana Subjek menghadapi penilaian lingkungan sekitarnya (teman,

pasangan, keluarga, dll)

KEPERAWANAN & STIGMA

1.

2.

Bagaimana pandangan Subjek tentang perempuan yang Perawan & Tidak
Perawan 7 Mengapa ?

Bagaimana Subjek menilai dirinya sendiri sebagai perempuan yang pemah
melakukan aborsi? Mengapa ?
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6.

7.

Bagaimana mengatasi perasaan-perasaan sehubungan dengan keadaan Subjek
yang permnah aborsi?

Bila ada dan mengetahui, Bagaimana penilaian lingkungan sekitar (pasangan,
keluarga, teman, sahabat) terhadap keadaan Subjek sekarang ?

Hal-hal apa saja yang paling dirasakan memberatkan bagi Subjek setelah
aborsi? Mengapa?

Seandainya Subjek memiliki teman atau sahabat yang pernah aborsi, apa saja
yang akan disarankan untuk membuat kondisinya lebih nyaman

Setelah beberapa waktu aborsi, bagaimana perasaan Subjek saat sekarang ?

STRATEGI/UPAYA SUBJEK MENGHADAPI STIGMA

1.
2.

Adakah harapan / cita-cita yang ingin diwujudkan Subjek dalam waktu dekat?
Apa saja yang sudah disiapkan/ diusahakan agar cita-cita tersebut bisa segera
terwujud?

3. Bagaimana harapan Subjek tentang kelanjutan hubungan dengan pasangan ?
4,
5. Bagaimana subjek mengatasi “sesuatu” yang dirasakan memberatkan setelah

Seandainya "waktu bisa diputar kembali”, apa saja yang akan dilakukan Subjek

aborsi?

Bagaimana pasangan menilai subjek setelah aborsi? Teman? Keluarga dekat?
Apa yang dirasakan? Apa yang dilakukan 7 Mengapa?

Apa yang dilakukan subjek agar nyaman, bahagia setelah peristiwa aborsi?
Mengapa?
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Gambaran Ringkas Subjek
Berdasarkan Hasil Wawancara & Observasi

Variabel Aan Heny Baby Mira Dewi
Gambaran | Humoris Tampil Rapi Pendiam Tampil tomboy | Tampil
tentang diri | Supel Pendiam Tertutup Urakan & cuek Rapi
Terbuka Teman terbatas | Teman Banyak teman
Berani terbatas Berani Pandai
Aktif dlm
kegiatan Aktif di
Tampil tomboy kegiatan
kernaha-
siswaan
Gambaran | Pendidikan S3 Pendidikan St | Pendidikan | Pendidikan SMA | Pendidikan
tentang SMA SMA
ayah Bekerja di Ayah pendiam Ayah pendiam
Dep.Kehakiman | dan sabar Ayah Ayah
berpoliga- Ayah cuek disiplin dan
Ayah otoriter Ayah adalah tni penuh
pem-bela anak Ayah tidak per- | aturan
Ayah kasar fisik Ayah kurang | nah terlibat dlm
& verbal Ayah selalu bertanggung | urusan anak Ayah galak
me-ngalak jawab
Ayah suka Ayah bergan-
mengin-timidasi | Ayah Ayah Egois | tung pada ibu
anak berselingkul
dan
Ayah mempunyai
berselingkuh anak
Gambaran | Pendidikan SMA | Pendidikan Pendidikan | Pendidikan SMI' | Pendidikan
tentang ibu SMA SMA SMA
Ibu Runiah Ibu Rumah
tangga, tetapi Ibu Rumah Ibu keras & | tangga Ibu Rumah
sibuk di RT/RW | tangga dan sulit Ibu sabar dan tangga
Tou kasar secara | sering keluar dimengerti perhatian
verbal rumah Ibu penuh
Ibu tidak Ibu pendengar perhatian
Ibu kurang Tbu kasar fisik | bekegjadan | yang baik
peduli pada dan verbal kurang 1bu sabar
keluarga mampu Ibu
Tbu mengatur overprotective Tou sangat
Ibu menganggap | berselingkuh keuangan care
Aan sbg saingan | dg anakmuda
Tbu gagal Ibu
bu bukan Ibu suka dalam wellcome
pendengar yg berjudi perkawinan kepada
baik siapa saja
Ibu
menganggap
Heny sbg
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Y S,

saingan

Tbu suka berbo-
hong
Ibu kurang
memiliki
komitmen dg
keluarga
Usia Pacar { 22 th 33 th 23 th 21 th 19 th
Anak ke Bungsu Sullurg Sulung Anakke 2 dari3 | Bungsu
bersaudara
Pekerjaan/ | Sarjana & telah Sarjana & telah | Masih Sarjana & belum | Tidak tahu,
kuliah bekerja 1 th bekerja Kuliah bekerja menghilang
Kondisi Cukup Kaya Kaya Kaya Tidak taku
ekonomi
keluarga
Gambaran | Pacar Pacar tempera- | Pacar Pacar Pencem- Pacar Egois
tentang temperamental mental tempera- buru Pacar
Pacar mental pengecut
Pacar Pacar Pencem- Pacar
Pencemburu buru dan egois | Pacar Overprotective Pacar tidak
kekanak- bertanggun
Pacar selalu kanakan Pacar Moody g jawab
ingin dihargai
Pacar seing
Pacar sangat memaksa
dependent dan
mengancam
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